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PRAKATA

Henyimak kamus Bahasa Inggeris _ fndonesia
dan Pengetahuan Lingkungan belum tersedia diIKIP Padang, kami memberanikarr diri menyusun
dan Pengetahuan Lingkungan.

Institut K"guruan dan flrnu pendidikan (IKIP) padang bertu_juan menghasilkan lurusan yang mempunyai spektrum pengeta_huanr sikap dan keterampilan yang tepat dan mampu mengem_bangkan kemaunpuan perorangan, keahlian dan kemasyarakatkanberdasarkan ltepada Tuhan yang Hahaesa.

Kerrampuan peroranElan, keahlian dan kemasyarakatan diharap_kan mendorong lulusan IKIP paclang mampu mengembangl<an ke_pribadian, memiriki pengetahuan bermakna dan mampu menbaur_kan diri dengan masyarakat, khususnya masyarakat yang memi-liki keahlian yang sama.

untuk mewujudkan tujuan, rKrp padang telah membenahi bebe_rapa faktor penentu peningkatan mutu lulusan, &ntara 
-;;;,

meningkatkan mutu dosen, rD€laksanakan proses belajar_menga_j ar yang sesuai , meunbangun ruan', be raj ar dan meu:perbanyakjumlah koreksi buku ajar di perpustakaan. Dararn upaya pe_ningkatan mutu, terutama pengadaan buku ajar, rKrp padang
belum mampu menyediakan buku ajar yang gayut dengan materimatakuliah. Di samping itu koleksi buku ajar yang tersediaditulis dalam bahasa asing.

Khusus untuk matakuliah Biologi dan pengetahuan Lingkungan,koleksi buku ajar yang tersecria, umumnya ditulis dararnbahasa rnggeris. Dosen dan Hahasiswa terkait terah mencobanembaca, memahami dan menerjemahkan buku ajar tersebut,tetapi raereka mendapat hambatan menemukan kamus yang sesuaidengfah bidang ajar. Kamus yang tersedia di perpustakaanIKIP Padang sebagian besar adalah kamus umuxc.

untuk Biologi
Perpus tal<aan

Kamus Bioloeli
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Diharapkan kamus ini dapat membantu dosen danmernahami dan menerjemahrran burtu-brku Biorogi danan LinElkurrgan berbahasa fnggeris I<e clalam bahasa

Kami sanElat mengharapkan kepada pembaca dan pengguna rramusini untuk memberi saran dan kritik. sa"an'dan ,,;;;r; insyaAl lah d iEiunakan untuk penyempurnaan kamus in i . Mudah_rnudah_an Allah akan mernberkahi kita.

Penyusunarr kamus ini merupakan
kamus Biolocii dan pengetahuarr
kap.

ltlassa Ianr

Penyusun

larrgkah awa 1 un tu k menyusun
Lingltungan yang lebih leng_

mahas i swa
Pengetahu -
fnd on es ia .
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A

ABACA

abaca pisang manila, serat
abalone tiram, keranEl laut
abatenent abatemen
abdonen perut, daerah perut
abdoninal yg berh. dgn perut
abdoninal cavity rongga pada
bagian perut
abdoninal operation pembedahan
peru t
abiotic abiotik
abiotic factor faktor abiotik
abnormal abnormal, aneh, tidak
1azim, kelainan
abnornal behaviour tingkah
Iaku yE tdk normal, perilaku
menyimpang

abnornal psychology psikologi
abnormal
abnornality (j. -ties)
kelainan, kecacatan
abnornality of the thuub
kelainan dari ibu jari
abortion pengguguran
kandungan, keguguran, abortus
abortion (to cause (produce)
an a- ) menggugurkan anak
( kandungan )
abortion (to have an a. )
membuang harn i I
abortionist tukang
rnenggugurkan kandungan
abrasion abrasi, Iuka lecet
kegores ringan

ACCELERATED EROSION

abrasion of the skin luka
lecet pada kulit
abrasion test test abrasi
abscess abses, barah, bisul
bernanah, bengkak bernanah
abscess (to drain an a. )
rnengempiskan bisul
abscess (to lance an a. )
membelah (menusuk) bengkak
bernanah, menyayat bisul
abscess (to turn into a
abseess) nernbisul, urenbengkak
bernanah
abscessed kena abses, bengkak
bernanah
absentnindedness keI inglungan
absorb mengisap, nenyerap,
menahan, menyangga
absorbent pengisap
absorbent cotton kapas
pengisap, pembalut
absorbsion treneh .selokan
absorbs i
absorbtive capaeity d*y*
absorpsi
absorption absorpsi
absorption area sub permukaan
absorption spectrun spektrun
absorps i
absorptive yg berh. dgn
absorps i
accelerated erosion erosi
d ipercepat
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ACCES ROAD 
AERATION

aeces road jalan masuk adaptation adaptasi,
accliuatization akrimat*-- 

nyesuaian diri pada
acerbity (j. -ties, .*= 

Lsasi lingkungan, perubahan
;a masan adaptation radiation radiasiacetate asetat, cuka &sam, adaptasigaran cuka

adder ular berbisaacetie yang bersifat asetat addict pencanduacetic acid cuka' asam asetat addicted kecanduan, ketagihanacetyrchorine astikolin additive effects efek aditif,acetyLene asetilen, Eas karbid polusiacid asam
adenoids j. tumbuh_tumbuhanacid gas gas asam adenoideaeid rain hujan asan adenaeidity aetive keasaman aktir 
"o"r;:rT".:;;:3::n"."acidity free keasaman bebas adequate-zise faru usaha taniaeidity potential keasaman nernadaipotensial

acre-foot kaki-akre 
adhere melekat' menempel
adhesion adhesi, pelekatanactinonycetes aktinou:isetes adiabatic lapse rate tingkataction spectrum spektrum aksi selang adiabatikactivated carbon karbon aktif adjustuent penyesuaian diriactivated sludge lunpur aktif adolescence masa remaja,activated sludge process keremajaanproses .Iumpur aktif adolescent anak remaja, beluulactive fault cacat aktif dewasaactive ingredient bahan aktif adrenal gland kelenjaractive transport transpor adrenalinakt if

activity tanah 
adsorption adsorpsi
adulterants bahan palsuactual use penggunaan aktual advanvce tine waktu urajuacute akut 

v r-^*^--- adventitious root akar riaracute toxicity keracunan akut aeorian soir materials bahanadaptable dpt menyesuaikan tanah aeoliandiri 
aeration aerasi
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AERIAL PHOTOGRAPH

aerial photograph foto udara
aerobic aerobik
aerosol aerosol
aesthetics estitika
afforestation reboisasi
afternath hasil Ianjutan
agar-agar agar-agar
age umur, usia
ageless awet muda
FEles abad

agfgf loneration penEie lompokan,
gumpalan, tumpukan
aSlgtluninat ive bers if at
melekatkan atau nerekatkan
ag$lutinate nenggumpalkan
aglglut inat ion penggumpa Ian
aggradation agfradasi
aElgreE ate agregat
agElreEiation, soil agregasi
tanah
agony (j -nies) nyeri sekali,
kesaki tan
agrarian agraria
agribusiness aElr ib isn is
agfrichenicals agrikinia
agricultural yg berh. dgn
pertan ian
Fgricultural 1adder tangga
pertan ian
agrieultural 1and tanah
pertan ian
agricultural pollution
pencemaran pertanian
agricultural waste limbah
pertan ian

AKIN

agriculture pertanian
agro-chenicals bahan kinia
pertan ian
agrocliuate aElrokl imate
agroforestry hutan pertanian
agrononist ahli ilnu tanah
air udara
air curtain tirai udara
air nonitoring pemantauan
udara
air pollution pengotoran
udara, polusi udara,
pencemaran udara
air pollution episode episode
peneemaran udara
air porosity porositas udara
air pressure tekanan udara
air quality control region
kawasan control rnutu udara
air quality criteria baku nutu
udara
air quality standards standar
kualitas udara, patokan
kualitas udara
air sickness mabuk udara
air survey survey udara
air valve katup udara
air-eooled didinginkan dengan
udara
air-dry weight berat kering_
udara
airshed aliran udara
airy berangin
akin berhubungan darah,
berdunsanak
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ALNATURATION

alnaturation kejenuhan
alumin ium
albatross elang laut
aLbic horizon horizon albik
albino bu1ai, ba1ar, tak
berpigmen
albuuen zat (putih) telur
albunin albunin
alchenist ahli kimia
alcohol alkohol
alcoholic pecandu minuman
alkohoI, yg nengandung alkohot
alcoholic beverage minuman
keras (alkohol )
alcoholisu keadaan sakit
karena terlampau banyak minun
minuman alkohol
alfalfa valve katup alfalfa
alfisol alfisol
alga atau ganggang alga atau
ganggang

algae j. ganggang
algae bloou pembiakan ganggang
alimentary yg berh. dgn
nakanan atau bersifat memberi
makanan

aliuentary canal saluran
pencernaan

alive hidup
alkali a1ka1i
alkaline berh. dgn alkali,
uremiliki sifat-sifat alkaIi,
alkalin (bersifat basa)
alkaline soil tanah basa
alkalinity alkal initas

AHBARELLA

alI woather serba cuaca
all-aged forest hutan sen:lua
umu r
allantois alantois
allele alel
allergic alergis, alergik,
sangat pekar P€f&s8.
aIler6!y (i . :-5f ies ) alergi ,

kepekaah yang Iuar biasa
alligator sm buaya tetapi
lebih kecil dan kepalanya
lebih pendek dan gepeng
alligator pear buah apokat
allosteric alosterik
allspice sm renpah_rempah
berbau campuran dari kulit_
rnan is, pala dan cenElkeh tumbuh
di Amerika Tengah
alluvia1 aluvial, tanah
ditinggalkan air sesudah
surut, tanah baru
aIluvial fan deIta, lumpur,
tanah padat di kuala berbentuk
k ipas
alluvial soil tanah endapan
alluvium aluvium
alnond amandel, buah badarn
alpha particle partikel alpa
alphine ueadow soil tanah
padang rumput alpin
alpine alpin
alveolar yg berh. dgn alveolus
alveolus lubang tempat Eigi. di
rahang, EEIembung paru
anbarella kedondong
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AI{BER

aDber (warna) kuning sawo
anbient air udara keliling
anbient air quality standard
standar kualitas udara
sekeliling
a[enic yE menderita kurang
darah
nnino terninal terninal amino
anEonia amonia
annoniac sm getah dipakai utk
obat-obatan, juga utk pelekat
barang-barang porselin
annonif ication amon if ikas i
aruroniun fixation f iksasi
amon ium

anniocentesis amn iosentesis
annion amnion
anoeba amuba

anoebic amubawi
anoebie dysentery disenteri
amubawi

anphetanine amfetamin
anphibian amphibi
anphibious bersifat anphibi
anphiphilic amfifilik
anputation amputasi,
pemotongan

auputee invalid, oranEl cacat,
oranEl yg dipotong sebagian
atau seluruh lengan atau kaki
anylase amilase
anabolisn anabolisme
anadronous anadromus
anaenia (anaenic) menderita
kurang darah

ANGINA PECTORIS

anaerobic anaerobr etrraerobik
anaesthesia mati rasa
anal yg. berh. .dgn dubur
analgesia tahan, tanpa sakit
analgesic obat atau cara lain
yang menyebabkan tahan sakit
analoElous analog
analyze menganalisa,
nenEluraikan, mencerai
anatouical anatomis
anatonical specinen contoh
anatomi
anatonist ahli pengurai tubuh
manusia
anatony (j. -nies) anatomi,
ilmu urai tubuh
ancestral keturunan Ieluhur,
nenek moyang, berasal Ieluhur
anchovy (j. -vies) ikan kecil
(sm haring)
anenia anemi(a)
anesthesia mati rasa
anesthesiologist ahli ilmu
b ius
anesthesiology ilmu pemakaian
obat bius
anesthetic anestetik
anesthetist ahli (penakaian)
obat bius
anesthetize unenb iuskan ,
menEihi langkan kesadaran
aneurysn pembengkakan penbuluh
darah, gondok hati
angina pectoris kejang jantung
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ANIHAT

aninal binatang
aniual husbandry ilrnu
pemeliharaan hewan, ilmu
peternakan
aniu3.l protein protein hewani
aninal spirits j iwa sehat
aninal unit satuan hewan
aninal unit month bulan unit
hewan

aninate yang hidup, bernyawa
anion anion
aniseed adas nanis
anisette minuman yE! mengandung
adas manis
annual (growth) Iayer lapisan
( tumbuh) tahunan
annual flood banj ir tahunan
annual plant tanaman tahunan
ant semut
antacid asam semut, asam yg
menetralkan asam-asam
antaglonisn antagon isme
antecedent soil water air
tanah ant,eseden
anti-degradation clause syarat
anti-degradasi
antibiotie ant ibiotika
antibody antibodi, zaL dalan
darah nanusia yE membunuh atau
melemahkan bakteri dan racun
lainnya
anticodon antikodon
antidote penanEf kal ( racun )
antigenie deteruinant
determinan antigenik

APPETIZING

antihistanine obat pencegah
alergi
antiseptic penangkal infeksi
antitoxin antitoksin, penolak
b isa
antler tanduk (rusa)
anual flood banj ir tahunan
aorta batang nadi
aphotic zone zone afotik
( tanpa penerangan )
aphrodisiac zat perangsang
nafsu birahi
apiary ternpat pemeliharaan
Iebah
apieulture pemeliharaan 1ebah
aponixis apomiksis
apopleetic stroke sawan
bangkai
apothecary ahli obat
apparatus (j -ratus atau
ratuses) aparat, a1at,
perlengkapan
apparent specific gravity
berat jenis
appendage anElEiota badan
appendectony (j -uries)
pembedahan usus buntu
appendictis radang usus buntu
appendix (j -xes, -dices) usus
bun tu
appetite nafsu makan
appetizer perangsang atau
pembangkit selera
appetizing yang merangsanEi
se 1 era
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APPLE

apple buah apel
application eff iciency
efisienci pemakaian
appraisal, range taksiran,
padang rumput
aptitude bakat
aqualung alat paru-paru air
aquanarine biru Iaut
aquariuu palung ikan atau
kolam kaca
aquatic berh. dgn air
aquatic habitat habitat air
aquatic plants tananan-tanaman
air
aquatic plants tumbuhan air
aqueous eneer
aquic horizon horizon akuik
aquifer akuifer
aquinine rajawali
aquiver menggigil
arable baik utk ditanami,
tanah yang baik utk ditanami
arable land lahan pertanian,
tanah Elarapan
arak arak
arboriculture arboriku It,ur
arc busar
arceological area daerah
arkeo I og i
areh lengkungan
arch dan bendung busur
arehenteron arkenteron
arduous sukar
area daerah, tenpat
area source asal daerah

ASSOCIATION

areca pinang
arenEa paln enau
argillic horizon horizon
argi 1 ik
argue againts nenentang,
meurtban tah
argue for mengusulkan,
nendesak
argus-eyed sangat awas,
bermata tajan
arid arid, gersanEl kering
aridisols aridisol
arise bahgun
aristocratic banElss.wan

arithnetie ilmu hitung, hisab
artesian water air artesis
arthropod artropod
ascus askus
asexual reproduction
reproduksi aseksual
ash abu

ash sluiee pintu abu
ash-free basis dasar bebas abu
asinilation asini lasi,
perpaduan, percampuran yang
harmonis aspect segi, aspek
aspen sm. pohon yang daunnya
ringan
asphyxiation sesak napas
aspic sun. aEiar dibuat dari
daging, tomat
aspirant calon
assay penguj ian kadar logam
assiuilation asinilasi
association asosiasi
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ASSORTATIVE HATING

assortative matin6! kawin
asortat if
aster aster (sm. bunga)
asthna sakit bengek, asma

asthnatic berpenyakit
(nenderita) asma

astringent zat yEi menciutkan
astronony astronomi
athrophied rnengalarni atrophia
athrophy atrophia, terhentinya
pertumbuhan

atnospheric area daerah
atmosfer
aton atom

atouic energy tenaga atom

atonic pile gedung atom
Atterbergl linits tetapan
Atterberg
aural yg berh. dgn pendengaran
atau telinga
aureonycin aureomycin (obat
antibiotik)
auricle daun telinga, serambi
j an tung
autecology autekologi
auto-inmune disease penyakit
auto-imun
autochtonous autokton
autonaton orang, hewan yg

bergerak secara otonatis
autosone autoson
autotoxin racun yg timbul dlrn
badan

autotroph autotrop
autotrophie autotrof ik

AZIMUTH

autotropic autotrofik
auxin auksin
available foragfe hijauan
tersed ia
available nutrient hara
t ersed ia
available water air tersedia
available water capacity
kapasitas air t'ersedia
available water pores pori
pemegang air tersedia
aviary (j -ries) kandanEl

burung yang besar
aviculture peternakan burung
avifauna dunia burung di suatu
daerah
avocado alpukat, buah pokat
axon akson

azalea sm. tanaman berbunga
indah
azimuth azimut
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B

HORIZON

B horizon horizon B

babe bayi
baby (j. -bies) bayi, orok
bacillary dysentery disentri
basilli
bacillus basil
back punggung

back fire letusan api awal
back ground leveI tingkat
latar belakang
back swaDp rawa daratan
backache sakit punggung
backf i11 urunElan kenbal i
backhoe tanping penguranElan
dengan backhoe
backside kb inf. pantat,
sebelah belakang
bacteria bakteri
baeteriophage bakter iof ag
bad egEi telur busuk
badland tanah gersang (kritis)
baffles bafel
ba$asse ampas tebu
baghouse ruang karung
balanced berimbang
balanced polynorphisn
po l irnorf isme se imbang
baler baler
baling pres
ballistic separator separator,
pemisah balistik
banana pisang
banana prawn udang putih

BEAN POLE

band kawanan

band seeding penyenaian
gabungan

bar screen tapisan ruj i
barbiturate obat bius tidur
basal area Iuas basal
basal dressing pemupukan dasar
base basa
base exchange capacity
kapasitas pertukaran basa
base flow aliran dasar
base leveI tingkat dasar
( erosi )
base period periode dasar
base saturation kejenuhan basa
base saturation percentage
persentase saturasi basa
basic crops tanauran dasar
basil kemangi
basin cekungan
basin irrigation irigasi
cekungan

basin Iister list,er cekungan
bass sm. ikan bandeng yg
banyak tulangnya
bat keluang, kelelawar, kalong
bathyal zone zone batial
batterboard boplang
beakbone tulang punggung
be confined melahirkan
beak paruh
bean buncis
beanpole tianEl buncis
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BEAR

bear beruang
bearing capacity kapasitas
du kung
beast binatang (buas)
Beecari proceEis proses Beccari
bedbug kutu busuk
bedding bedengan
bedding, aniual pelapisan,
hewan

bedload beban di dasar
bedrock batuan induk
bedsore Iuka baring
bee tawon, lebah
beech sej. pohon
beef daging sapi
beef cattle sapi pedaging
beehive sarang lebah
beeswax liIin tawon lebah
beet bit
beet sugar gula bit
beetle kurnbang

beeves daging sapi
beglet memperanakkan,
menurunkan
behaviour periIaku
behenoth raksasa binatang
beinnial plant tanaman dua
tahunan
belIy (j -lies) perut
bellyache sakit perut
bench berrace teras bangku
bench flune saluran peresapan
benchnark titik acuan
benthic reEfion kawasan bentik
benthos bentos

BIOCHEHICAL

bentonite bentonit
benzon incence kemenyan
beriberi beriberi
bestial spt binatang,
keb inatangan
bestiality (j -ties) sifat
keb inatangan
beta-galactosidase beta_
galakt os idase
beta-nesoaprobic zone
o I igosapr ib i k
betel sirih
betel nut buah pinang
bicarbonate bikarbonat
biceps otot lengan sebelah
atas
bichloride biklorida
bicuspid geraham muka, gigi
ser i
bile ernpedu, air empedu
bile duct saLuran air empedu
bilious yg berh. dgn atau
bersifat empedu, menderita
karena atau disebabkan
gangguan empedu (hati)
bin tempat nnenyimpan gandum
atau arang
binary kernbar, pasangan,
sePasanEr

binaural yg dipakai utk kedua
te 1 inga
bioassay bioesei
biochenical yg berh. dgn
biokiunia
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BIOCHEHICAL OXYGEN DET{AND

biochenical oxyEfen denand
kebutuhan oksigen biokiuria,
permintaan oksigen biokimia_
bod-oksigen yang diperlukan
(dalam nC/l atau ppn)
biochenist ahli biokimia
biochenistry b iokirnia
biocoenosis biokoenosis
biodegradable penghancur
biologi
biologieal biologis, yC berh.
dgn ilmu hayat atau biologi
biological control kontrol
b io logi
biological oxidation oksidasi
biologi
biological oxygen denand
perurintaan oksigen biologi
biological science ilmu
biologi
biologlical warfare peperangan
biologis, peperangan yg
memakai kuman-kuman penyakit
biologist ahli biologi
biology ilmu hayat
bionass biomasa
bione bioma
biononitoring pemantauan
hayat i
biopsy (j -sies) biopsi
biosphere biosfer
biossay biosai, menetapan
biologi
biostabilizer penstabil hayati
biota biota

BLACKSNAKE

biota influence pengaruh
b iodata
biotic factors faktor biotik
biotype biotipe
biped binatang yg berkaki dua
birch sej. pohon
bird burungf

bird of paradise (burung)
cendrawas ih
bird of prey burung buas,
burung yg memakan daging
bird species gelatik
birde chillies cabe rawit
birdseed padi-padian utk nrakan
burung
birthnark bercak bawaan, tahi
1a 1at
bisexual banei
bison bantaDE, sej. kerbau
bitch anj ing betina
bite gigitan, sengatan
bitrogen cycle daur nitrogen
bitter pahit
bitter gourd pare, paria
bittersweet sej. tumbuh-
tumbuhan yc rasanya manis
bercanpur pahit
bivalve berlokan (berkelopak)
dua
black pepper merica, Iada
hitam
black widow sej. Iaba-Iaba yg
berb isa
blacksnake ular hitam

11
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BLADDER

biadder anat, kandung kernih
(kencing)
blade bilah
bland diet makanan lunak
blastocust blastosista
blaze penetakan
bleach obat mengelantang
bleat mengernbek

blenish cacat, cela
blend campuran
blight penyakit turnbuh-
tumbu han

blind tutupan
blind drain saluran buntu
blind inlet inlet buntu
blinding naterial bahan ausan
blindness kebutaan
bloa menjadi gembung

blob Eiumpal
blood darah
blood clot bekuan darah
blood count jumlah susunan
darah
blood donor donor darah
blood plasna plasma darah
blood poisoning keracunan
darah
blood pressure tekanan darah
blood strean aliran darah
blood test peneriksanaan darah
blood transfudion transpusi
darah
blood type jenis darah
blood vessel uratnadi,
pembuIuh darah

t2

BONE HEAI,

bloodshot merah karena sakit
atau lelah
bloodstained berlumur darah
bloodsucker lintah
bloodworns cacing darah
bloody berdarah
bloon pembiakan
blosson kumpulan bunga
blotch jerawat, bisu.I
blown-out land tanah terhembus
blowout penyemburan,
penyenanan

blubber lapisan Iemak
blue baby anak yg 1ahir dgn
kulit yB kebiru-biruan karena
jantungnya lemah
bluebird sm. burung yg pandai
menyanyi; j antan berpunEigung
biru
bluebottle laIat hijau
bluegrass sej. rumput yE

berwarna kebiru-biruan
boar babi hutan
board foot kaki papan
bodily jasmani
body badan, tubuh
body and soul j iwa-raga
body building gerak badan
bog paya
boil bisul, borok
boiled egg telur rebus
bond pertalian, ikatan
bone tulang
bone neal tepung tulang



BONY

bony kelihatan tulangnya,
ku rus
borax obat penrbersih barang_
barang
border batas
border dikes tanggul batas
border irrigation irigasi
batas
border strip jalur batas
boson dada
botanical garden kebun ( taman )
raya
botanist ahli tumbuh_tumbuhan
botany botani, ilmu turnbuh_
tumbuhan

botulisn peracunan dlrn makanan
bough cabang (pohon)
boullion air daging
bovine termasuk keluarga sapi
boxwood sej. tunbuh-tunbuhan
braehial yE berh. dgn tangan
brachial artery pembuluh darah
yE berh. dgn tangan
brachiopod sej. ubur-ubur
brachycephalic mempunyai
Itepala yg pendek dan ]ebar
brackish payau
brackish water air payau
brackish water fishery
perikanan air payau
braid kelabang
brain otak
brain clot bekuan otak
brain power ot,ah
brainy pintar, eerdas

BREEDIT{G GROU}ID

braise memasak daging
bran kulit padi
branch dahan, ranting
branch out berkernbang
branch water air biasa
branchial grooves alur
brankial
bray bunyi keledai, ringkikan
bread roti
bread fruit sukun
breaded veal chops daging sapi
nuda cincang dimasak dgn
campuran roti
breadfruit buah keluwih, sukun
break patah
break grade kerniringan
breastbone tulang dada
breath nafas
breathe menghirup
breathe freely kk. bernafas
dgn leLuasa
breathe in rnenghirup
breathing pernapasan
breathless terengah-engah,
sesak napas, tak ada angin
bred memliharar &embiakan
breed keturunan, jenis, asal
breeder peternak
breeder seed benih penjenis
breeding pemeliharaan,
pengernbangf b iakan
breeding aninal ternak
breeding ground tempat
berkenrbang b iak, tempat
pembiakan, sarang
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BREEDING HERD

breeding herd ternak pembiakan
bridgework pegangan uilr gigi
pa lsu
brier tanaman yg berduri
bright's disease penyakit
ginjal
brinstone belerang
brine air asin
briny asin, masin
briny water air asin
bristle bulu
broaC (vast) swanpy area
daerah rawa yang luas
broad-base terrace teras
dasar- lebar
broad-crested weir bendung
mercu lebar
broil memanggang

broil fish kk. memanggang ikan
broiler ayam panggang
bronchial yg berh. dgn cabang
tenggoro kan
bronchial tube pembuluh
tenggorokan
bronchitis penyakit bronkitis,
radang cabang tenggorokan
brood seperindukan, anak-anak
brook selokan, aluran
broth bu lyon, air dagirrg
brow kening
brown forest soil tanah hutan
coklat
brown plat hopper werenEl
batang coklat

74

BULBOUS

brown podzolic soil tanah
podzolik coltlat
brown rice beras berwarna
coklat, beras pirang (rnerah)
brown soils tanah coklat
brown sugar gula pasir
berwarna merah
browse senggutan
brunizen (prairie) soil tanah
prairi brunizem
brush belukar
brush nanaEeuent pengelolaan
belukar
brush natting anyaman belukar
bubonic plague penyakit pes
buck rusa jantan
buckeye sej. pohon
bucktooth gigi yE meneuat
(mengganjur) ke depan
budding bertunas, menEleras,
okulasi, tempelan
buffalo kerbau, banteng
buffer species spesies
penyangga

buffer strips jalur penyangEla
buf f er zone j alur penyangEia
bug hama, binatang-binatang
kecil
bulbar yg berhubungan dgn
bengkalr

bulbar polionyelitis penyakit
polio pd sumsun tulang
be lakang
bulbous berumbi, yE berh. dgn
ubi-ubian



BULFROG

bulfrog katak betung
bulk density berat volume
bobot isi
bulk fertilizer pupuk curahan
bulk specific gravity berat
jenis bongkahan
bulk volune volume bongkahan
bulky r+aste sampah bongkahan
( besar )

buII sapi jantan
bull clan bulklam
bulldog buldog (sej. anjing)
bulldozer buldoser
bullfight perkelahian manusj-a
melawan banteng di tempat yg
dibatasi utk tontonan
bullock banteng: sapi jantan
bulrush bebawangan
bunblebee tawon besar
bunbun kuini
bunp benjol
bunpy tdk rata, bergelombang
bunch Eirass rumput jurai
bunding pernbuatan pematang
bunion bengkak pd ibu jari
kaki yg bisa nenjadi radang
bunny (i. -nies) kelinci
bur duri tumbuh-turnbuhan
burn bakar, luka hangus,
terbakar
burner pembakar
burried soil tanah terkubur
bursities raclang kandung
lendir
bush belukar, semak
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BUZZARD

bushed telah
bust dada, payudara
butcher stock ternalt potong
butchery (j. -ries)
penyembelihan
buterball org yg 5femuk
butter mentega
butter bean sej. kacang
buttercup sej . bunga yg turnbuh
di hutan, kuning warnanya dan
bentuknya spt mangkok
butterfat genruk (1emak) Vg
terdapat pd susu
butterfly (j. -flies) kupu_
kupu

butternilk dadih (cairan susu
YE tertinggal setelah nernbuat
men tega )
butterscotch gula-guIa yE
terbuat dari gula merah dan
men tega
buttoek pantat, bokong
buxom montok, gernuk

buzzard sm. elang



C

HORIZON

C horizon horizon C

cabbagf e kub is , ko 1

cabbage patch petak tanah yg
ditanami dgn kubis
cacao coklat
cacao bean bij:. coklat
cacara bean kacang kapri
cadaver bangkai, mayat
Caesarean penbedahan perut utk
menolong rnelahirkan anak
calcareous soil tanah kapur
calcic horizon horizon kalsilt
calf sapi muda, anak sapi
ealf crop kelompok anak sapi
calfskin kutit anak sapi
calonel kalori
calorie kalori
calsiun kalsium, zaL kapur
canbic horizon horizon kambik
eanbiun kaurb ium
canel unta
canping kemah

cancer kanker
candlenut kemiri, buah kenari
canker penyakit sariawan
canopy kanopi (tajuk)
capability, land kemampuan,
lahan
capers sebangsa semak-semak
(tumbuhan kecil dan rendah)
capillari porosity porositas
kap i Ier

CARRION

capillary fringe jumbai
kapiler
caPillary water air kapiler
capon ayam kebiri
capsule kapsul
carbohydrate hid rat_aranEL
karboh id rat
carbolic acid (asam) karbol
carbon zat aranEi
carbon content kadar zaL arang
carbon cycle daur karbon
carbon diokside (COz) karbon
d ioks ida
carbon nonoxide (CO) karbon
mon oks ida
carbon sycle daur karbon
carbonaceous karbonasis
carbonaceous natter bahan
berkarbon
carbonization karbon isasi
carboxyl terninal terninal
karbo ks i I
earcinogen karsinogen
careinogenic karsinogen ik
carcinona karsinoma
caries kebusukan pd tulang
atau gigi, mati tulang
carnivore karnivora
carpus pangkal tangan, tulang
pergelangan tangan
carrion (daging) bangkai,
sampah kotoran

16



%
CARROT

carrot wortel
carrying capacity daya dukung
cartilagle tulang rawan
cartographic feature gambar
kartografik
eartographic scanner alat
tatap kartografik
cash-grain farn usaha tani
pad i-pad ian
cashew nut jambu mede
cassava singkong, ubi, ket,ela
kayu

cast penbalut (dari) gips
castable dapat dituang
castor jarak
cat kucing
catabolisn katabolisme
catadronous katadrom
eatalepsy sm. ayan
catalitic converter penElubah
katalitik
catalyst katalisator
eatalytic eonverter pengubah
kata I it ik
catarrh radang selaput Iendir
di hidung dan tengigorokan yg
disertai keluarnya Iendir
catastrophic drift
katastrofik, hanyutan
catastropic katastrof ik
catch crop tanaman seIa,
penBBan t i
catching menular
category kategori
catena katena
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CENTER_PIVOT IRRIGATION

catfish sm. ikan
catfish 1eIe
cathartic pencuci perut
catheter pipa dipakai utk
d iurasukkan ke d In lubang tubuh
cation kation
cation exchange pertukaran
kat ion
cation-erchange capacity
kapasitas pertukaran kation
cations conposition susunan
kat ion
cattle ternak, Iembu, sapi
cattle walkway jalan ternak
cauli-flower kol kenbang
caviar telur ikan
ca.yenne pepper kn. Iada nerah,
cabe rawit
celery seledri
ce11 se1 (penEfelolaan sanpah)
cell height tinggi sel
ce11 thickness ketebalan seI
ceII-nediated innunity
imunitas dengan perantata sel
Cells Celsius
celluloid seluloida
ceIlulose selul_osa
Celsius scale skala Celcius
eensus sensus
census of agriculture sensus
pertan ian
census of population sensus
penduduk

center-pivot irrigation
irigasi poros-tengah
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CENTRIFUGAL COLLECTOR

centrifugal collector kolektor
sentrifugal
centrifugal punp pompa
sen tr i fuga I
eephalic berh. dgn kepala
tengkorak, batok kepala
cephalization sefal isasi
cephalothorax kepala dan
toraks rnen j ad i satu, terdapat
pada oraknida dan banyak
krustasea
cereal crops tananan biji_
bij ian
cerebellun otak kecil sebelah
belakang, yE menguasai
koordinasi otot-otot
cerebral yEi berh. dgn otak
cerebral henorrhaEle pendarah
otak
cerebral palsy pendarah otak
cerebrun otak besar
cervical yg berh. dgn tengkuk
(kuduk)
cervical vertebra tulang
tengku k
cervix tengkuk, kudulr
cesspool jamban

chalk kapur
chalone kalon
chaneleon bunglon
change of life mati, berhenti
haid
channel saluran
channel iuprovenent perbaikan
saluran

CHLORIDE

channeJ. storage saluran
peny inpan
chaparral semak
character displacenent
pendesakan sifat
chard lobak
chayote 1abu siam
check cek
check dan dam pengendali
check irrigation irigasi
pengendal i
chenical oxygen denand (COD).
kebutuhan oksigen kimia
chenoautotrophic
kemoau tot rof ik
chenosterilant kemosteri Ian
chernozen soiL tanah cernozem
cherty berbatu-api
chesnut soil tanah chesnut
chiasma kiasma
chick (j -en) anak ayam
chickpea sm. kacang panjang
atau buncis
chigger ltutu, tuma, hama
chilling efect efek penyejukan
chip surnb ing
chipnonk trpai atau baj incl
tanah
chiseling penEElaruan
ehitin l<i t in
chitlings j. usus (kecil) sapi
atau babi yang dipotong_potong
utk dimasak dan dirnakan
chives sm. bawang putih
chloride khlorida
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CHLORINATOR

chlorinator klorinator
ehlorine residual sisa klor
ehlorine-contact chauber kanar
kon tak-k1or
chloroforn obat bius
chlorophyl khlorofil, zaL
hijau
chloroplast kloroplas
chlorosis klorosis
cholera kolera
cholesterol kolestero]
cholinesterase kol inesterase
chop neat daging eacah
( c incang )
chopped hay jerami potongan
chops urulut, dagu dan pipi
chorion koreon
chrona kroma
chronat id krornat id
chronatin kromatin
chronosone kromosom, bagian
sel yg lxengandung sifat turun_
t emu run
chronotoEiraphy kronatograf i
chronic toxieity keraeunan
kron is
chrysalis keponpong
chute penderasan
chyue air perut yg
menghancurkan makanan
cinchona pohon kina
cinnanon kayu manis
cipolleti weir bendung
cipolletti
circadian sirkadian

CLEAVAGE

circuncision penyunatan,
khitanan
eirrhosis sirosis
cirrosis of the Iiver sirosis
hat i
citric acid asam sitrat
citronella serai
eivet eat musang

clabber susu kental
clansheII kulit kerang
e1anshell bucket bejana
cangkang tiram
clarifer klarifer
elarity kejernihan, kemurnian
class of aninal kelas hewan
classification klasif ikasi
penggo longan
claustrophobia penyakit rasa
takut akan ruangan yE sempit_
senpit dan tertutup
clavicle tulang selangka
claw cakar, kuku
clay lernpung
clay f iln selaput Iernpung
clay loan debu lernpung
clay nineral mineral lenpung
elayey lempungan
clayey skeletat berliat skelet
claypan pan lempung
clean tillage pengolahan
bers ih
cleanser obat (bahan)
pernbe rs i h
clear eutting tebang habis
cleavage pilakan

1g



CLEFT PALATE

cleft palate langit_langit
nuLut yg terbelah
clenatis sm . tumbuhan rnen j alar
climate iklim
clinate type tipe iklim
clinate, continental ikIim,
benu a

clinate, oceanic iklim, lautan
clinatic year tahun iklim
clinax klimaks
climosequence kl irnos ikuen
clingstone biji buah persik yg
melekat pd daging buahnya
clinic klinik, balai
pengobatan

clinical nedicine ilrnu
pengobatan klinik
clinical psychology ilrnu jiwa
klinik
clinical test percobaan klinik
clinkers batu lahar
clipper alat pemotonEl
elippers gunting
clitoris itil
cloaca kloaka
clod gumpalan (bongkahan)
tanah
clone l<1on

closed drain saluran tertutup
clot bekuan, gumpalan beku
clotting penggumpalan
clove cengkeh
clove tree cengkeh
cloven foot kaki yE berkuku
dua

COCONUT FTESH

clover semanggi
clunp runpun
co-deuinant-trees pohon
kodominan

co-doninant kodominan
coagulation koagulasi
coal batu bara
coarse cherty batu_api kasar
coarse fragments fragment
kasar
coarse sand pasir kasar
coarse sandy loau geluh
pasiran kasar
coarse texture tekstur kasar
coarse-Ioany geluhan kasar
coarse-siIty debuan kasar
coastal plain dataran pantai
cob tongkol
cobble stone batu kerakal
cobbles keral<a1
cobbly berkerakal
cobol cobol
cobra ular sendok
cobweb jaringan 1aba_laba
cocaine l<okain
coceyx Lu lang tungginei,lsu Ib i
cochlea ruang tempat selaput
telinga, rum&h siput
cock ayam jantan
cockatoo kakatua
cockeyed mata juling
cockroach kecoa
cocoa coklat
coconut buah kelapa
coconut flesh daginE! kelapa
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COCONUT JUICE

coconut juice air kelapa
coconut nilk santan
coconut oi1 minyak kelapa
coconut outer husk sabut
ke lapa
coconut paln pohon kelapa
coconut sheII batok kelapa
coeoon kepompongi

cod-Liver oiI minyak ikan
codoninance kodorninans i
codon kodon
coefficient of haze koefisien
kabu t
coefficient of roughness
koefisien kekasaran
coefficient of variation
koefisien variasi
coelon selom
coenocyte senosit
coenzyne koenzim
coffe kopi
cognation hubungan darah atau
ketu runan
cohesion kohesi
coition senggama, Qersebadan
coitus persetubuhan, senEiEiama
eoleoptile koleoptil
coleslaw selada koI, kubis
colic mulas, sakit perut
coliform koliforn
colitis radang usus besar
collar bone tulang selangka
collector kolektor
collenchyna kolenkima
colloid koloid

2t

CO}IPOSTING

colloid chenistry i lrnu kimia
ko 1o ida
coIlon usus besar
colluvial koluvial
color warna
color blind buta warna
color blindness kebutaan warna
colorinetric nethod metode
ko lor imetr i
colt anak kuda jantan
colla pingsan yg lama karena
penyak i t
conatose pingsan, tidak sadar
conbination kombinasi
combine kk. menEiElabunElkan

conbust ion pernbakaran
conbustion chanber ruanEl
penbakaran

couestible bahan makanan
conforter dot buat bayi utk
men enan6lkan

connensalisn konensal isure
connon use penggunaan biasa
connun ity kounun i t as
coununity air udara komunitas
conuunity building gedung
masyarakat
conpanion crop tanaman sela
eonparative advantage
keuntungan komparatif
conpetition persaingan
conplication konpl ikasi
couposite EiabunE|an, campuran
conpost kompos

composting pengomposan



COHPOUND

coDpound senya,wa

coupound fracture patah riuk
(komplikasi)
compound interest bunga
maj emuk

concave lekuk, cekung
concentrate sari, intisari
concentrated lieuid cairan yg
pekat
concentrates konsentrat
concentration konsentrasi
conch (ku1it) kerang, keong
( siput besar )

concoction campuran, buatan yg
orisinil, ramuan
condensation kondensasi,
pengembunan

condensation of vapor
kondensasi uap
condense memadat, menjadi
padat, mengiembun

condensed kental
condensed nilk susu kental
condon kondonr, kapocis, sarungi
eonductiuetric nethod metode
kondu kt ime tr i
conductivity hidrol ika
conduit saluran
configuration bentuk, susunan
conf inenent persal inan
cong[eal membekukan,
menElentalkan
congealed menjadi beku
congealed blood darah yg
menjadi beku

CONSERVE FRUIT

conEenital bawaan
conElenital defect kelainan,
cacad yg dibawa lahir
conEf lomeration penggumpa 1an
conical berbentuk kerueut
eonifer konifer, kayu atau
pohon jarum
coniferous termasuk jenis
pohon jarum
conjugate mentasrifkan,
menEikonjugasikan
conjugation tasrif,
pentasrifan, konjugasi
conjunctive water use
pemakaian air gabungan
consanguinity pertal ian
(l<eturunan darah), famili
kekerabatan
conscious sadar
eonsciousness kesadaran
conservation pengawetan,
perlindungan alam
conservation konservasi
conservation district distrih
konservas i
conservation plan to farn
rencana konservasi pertanian
conservation standards standar
kon servas i
conservation tillage
pengolahan konservasi
conserve nengawetl<an,
mengalengkan
conserve fruit mengawetkan
buah-buahan
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CONSISTENCE

consistence konsistensi
consonne kaldu
conspicuousness kej elasan,
sifat nenyolok
constipated sembelit
constipating yg menyebabkan
sembe I i t
constitutional latihan
penyehat badan, gerak badan
constrasting textures Lekstur
ber Lawanan

constrict nengerut
constriction sesak,
penyempitan
construetion waste buangan
bangunan

consuner pemakai, konsumen
consuner waste sampah konsumen
consunption sakit paru-paru,
konsums i , peniakaian
consunptive yEl rnenderita
penyakit paru-paru
eonsunptive use pemakaian
konsumt i f
contact herbieide herbisida
kon t ak

contact lens Iensa kontak
eontagion penularan
contaEiious menular
contagious disease penyakit
menu 1ar
eontanination kontanninasi,
pengotoran, pencemaran
contiguity (j -ties) kontak,
hubungan

CONVEYANCE LOSS

continuous grazing
pengembalaan bersinambung
contour kontur
contour cropping pola tanaur
menurut kontur
contour farning pertanian
kontur
contour furrow alur bajak
kon tu r
contour interval interval
kon tu r
contour-furrow irrigation
iriElasi alur-kontur
contraception kontraseps i
contraceptive alat (obat)
penceElah kehanilan
control experiment percobaaan
utk memeriksa hasil percobaan
lain
control section bagian kontrol
control techniques teknik
penElendal ian
contusion luka memar
convalesee urenjadi sehat
kernbali, sembuh kenbali
convalescence pemulihan
kesehatan sesudah'sal<it
convalescent seorang yg sedang
sembuh dari sakit
converElence konvergensi
conversion konversi
convevation konservasi
eonvex cembunEl

conveyance 1oss kehilangan
pemindahan
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CONVULSION

convulsion sar^ran

convulsive berkejang
convulsive novenent gerakan
berkej anEl ( menggelepar_
ge I epar )
coo dekut
cool-season plant tumbuhan
r:usim sejuk
cooling sprays semprotan
pend ingin
coop kandanE! ayam
coordinate koordinat
copperhead sej. ular yE
berbisa (kepalanya berwarna
t embaga )

copra kopra
copulate bersetubuh,
bersenggama, rnen j an tan i
copulation kopulasi,
p erse t ubu han
coral batu karanEi
coral snake sm. ular berbisa
(berwarna merah kekuning_
kun ingan )
cordial minuman anElEiur manis
cordwood kayu bal<ar
core inti
coriander ketumbar
cornorant sej. burung laut
corn jagung
corn beef kk. menEiawetkan
daging dlm garam
corn breeding perneliharaan
j agung
corn flakes serpih jagunEi
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COROT{ER

corn neal tepunE jaElung,
makanan dari jagung
corn oiI minyak jagung
corn on the cob jagung di
tongko 1

corn on toe katiurunu]
eorncob tongkol jagung
cornea selaput mata (bagian
luar), selaput bening (tanduk)
corned yg diawetkan, dgn air
garam, atau garam kering
corned beef daging kornet
cornfield Iadang ( kebun
j agung )
cornflower bunga berwarna biru
cornhusk kulit (kelongsongan
jagung), kelobot
cornstalk batang jagung
eornstarch kanj i dari tepung
j agung

corolla daun mahhot,a,
penampung bunga
corona l<orona, Iingl<aran sinar
yg mengelilingi matahari, Eigi
baEiian atas
coronary (j -ries) serangan
j an tung
coronary thronbosis pernbekuan
darah dlm pembuluh darah
(nadi), trombosa pembuluh
darah
coroner peElawai yg memeriksa
sebab-sebab kematian seseorang



CORONER'S INQUEST

coroner's inquest pemeriksaan
sebab nusabab kematian oleh
pemeriksa rnayat
corporal badaniah
corporeal memenuhi kebutuhan
badan iah
corpulent gf emuk, gendut
corpus tubuh badan
corpuscle se1 yE hidup, seI
d arah
corral sebidang tanah berpagar
kayu
corridor study telaah koridor
corrosion korosi, kerusakan,
karatan
corrosive bahan, p€rusak
corruElation irrigation irigasi
ge lornbang

cortex korteks, kulit
(lapisan) luar, kulit otak
corundun aluminiurn oksida
cosnetic alat (bahan)
kecantikan, perias
cosnic kosmik
cosnic rays sinar kosmik
cost allocation alokasi biaya
eotton kapas, katun
cotton flannel katun halus
eotton gin mesin pemisah kapas
dari bij inya
cotton wool kapas mentah
cottonseed biji kapas
eottonseed neal ampas biji
kapas utk n:akanan hewan

CRANKINESS

cottonseed oil rninyak biji
kapas

cough batuk
count, ranE1e b i langan, padang
rumpu t
count, tree bilanElan, pohon
eounterirritant keadaan yg
senElaja ditirobulkan sbg reaksi
thd suatu penyakit
countour flooding penggenangan
kontur
countour-IeveI irrigation
irigasi kontur
covalent bond ikatan kovalen
cover penutup
cover crop tanaman penutup
cover naterials bahan penutup
covey kawanan
cow lembu, sapi
cow nonth bulan sapi
cowhide kulit sapi
cowpox cacar sapi
crab kepiting, ketanr, yuyu
crab grass rumput alang-alang
yg merusak halaman
crackerjack jagung rendang
craekish payau
crane burung bangiau
cranial yg berh. dgn tengkorak
craniun tengkorak, tempurung
kepa la
crankiness sif at unudah

ters inggung
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CRANKY

cranky 1ekas marah
( ters inggung )
crape kain yE berkerut dari
wol
craw empedal, ternbolok
crayfish udang karang
creau kepala susu
crean cheese keju yg banyak
sekali mengandung kepala susu
creature rnakhlulr
creep rayapan
creep feeding penggembalan
ber indah
ereeper semak memanjat
erepe kain s.utra t ipis, katun
rayon, kain wol
cres seledri
crest hepala
crevice retak
crib dan bendung I<rib
cripple pincang
critical area daerah I<ritis
critical depth kedalaman
kritis
critical land 1ahan kritis
critical reach jangkauan
kritis
critical slope lereng I<ritis
critical velocity kecepatan
kritis
crocodile buaya
crocus bunga yg putih, kuning
atau ungu yE berdaun spt
rumpu t
crop tanaman, panen

Z6

CRYSTALIZATION

crop growth coefficient
koefisien perturnbuhan tanaman
erop land 1ahan tanaman
erop residu sisa tanaman
crop residue nanagJenent
pengelolaan sisa tanaman
crop rotation rotasi
(pergiliran ) tananan
crop species spesies tanaman
crop tree tegakan pohon
cropland lahan tanaman
cropping calendar kalender
tanam
eropping intensity intensitas
tanam

eropping system sistem
bud idaya
crossbreed I<eturunan canpuran,
peranakan, hibrida
crotch se Ia pu l<ang , ltangkang ,

ke langkang
croup penyal(it batul< yg
disertai dgn sesak nafas
crow burung gagalr
crown class golongan tajuk
crown cover penutup tajuk
crucial kritis, gawat
crucible wadah ternpat melebur
1 ogam

crustacean binatangi yg l

berkulit keras spt udang,
kep i t ing
crystal hablur, kristal
crystalization penghab luran,
kristalisasi



CUBE

cube kubus
cuckoo burung tekukur, burung
elang mal-am

cucuuber ket irnun

cud kunyah (runpuL) mamahan

Oultivated crops tanaman usaha
( bud idaya )

cultivation pengolahan,
pencangku lan
cultivator petani, penanan,
pe ladang
cultural eutrophication
eutrofikasi kultural
culture kultur
cunulative inf iltration
infiltrasi kumulatif
cur anj ing kampung

curd dadih
curdle membekukan

cure obat
cure-alI obat manjur utk
segala penyakit
current neter pengukur arus
cuspid gigi taring
cuspidor tempat rneludah
custard apple buah nona
cut glalian, Iuka
cut-and-fi11 gali dan tinbun
cut-over forest hutan bekas
tebangan
cutaneous yg. berh. dgn kulit
cutaneous nerve urat syaraf pd

kulit
cutback irrigation irigasi
potong balik
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CYTOSOL

cutback stream arus poton!
baI ik
cutin kutin
cutlet sayatan, potongan
cutoff penutup
cutting cycle daur penebangan
cuttlefish sotong
cyanide sianida
cyanobacteria s ianobakter i
cyclone collector l<olektor
siklon
cyclotron mesin penecah aton
cylinder silinder
cypress pohon cenara
cytochrone sitokrom
cytokinesis sitokinesis
cytokinin sitokinin
cytology bagian dari biologi
yg mempelajari pembelahan se1-
se1, fungsi sel-se1
cytoplasn sitoplasma
cytosol sitosom

lvltL 11( l.lPT l"'f IIPUSTA l(llAN
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D

DAFFODIL

daffodil bunga nareis
dahlia bunga dahlia
dairy cattle sapi perah
daisy bunga aster
dan bendunElan

dandelion sm. rumput yg
bunganya kuning
dandruff ketornbe
dano biostabilizar systen
s istern penstabi 1-hayat i dano
Darcy's law hukum Darcy
dead furrow alrtr buntu
deaf-nute tuli dan bisu
deanination deaminasi
death loss kehilanEian rnati
debris runtuhan
decarboxylat ion dekarboksi lasi
decay kebusukan, kerusakan
decible decible
deciduous yg berEianti daun, yE
rontok
deciduous plant tumbuhan
meranElElas

deciphernent penguraian
declination deklinasi
decoction jamu-jamuan yg
direbus
deconposer pengurai
decouposition penguraian,
kebusukan, pernbusukan

decongestant obat atau barang
yg menElhilangkan rasa sesak
atau kemampatan

DEGRADATION

decontaminate membebas dari
zaL-zaL radio aktif, kunan,
gas racun
decontanination pembebasan
dari bahaya penyakit menular
decrepit jompo, tua sekali
ded ifferentat ion
d ed i ferens ias i
deep percolation perembesan
dalarn

deer rusa
defecate membuang air besar
defective eacad, tidak
sempurna

def ieiency ( j .. -cies)
kekurangan
defieient kurang, tidak
sempurna

defloculate def loku lat
defoliation p''engundu 1an ,
perontokan daun
deforest ruenebang
(menghilangkan ) hutan
deforestation deboisasi,
penebangan hutan
deforuity (j. -ties) kelainan
bentuk, bentuk cacat
degeneration l<emerosotan,
proses kemunduran
degenerative bersifat merosot
( kemunduran )
degradation degradasi
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DEGREE OF GRAZING

degree of grazing tingkat
penggemba Iaan
dehunidifier alat
menghilang!kan Ienbab, alat
penEler ing udara
dehydrate menjadi kering
dehydrated kering sekali
dehydration dehidras i,
penEf er ingan
delayed reaction yg terlarnbat
delineation deliniasi
delivery box kotak penEiairan
delta delta
denand pernintaan
denography denografi
denolition waste Iinbah
bongkaran
denonstration area daerah
peraElaan

denaturation denaturas i
dendrite dendrit
dendrology dendrologi, iInu
pohon -pohonan
dengue penyakit demam disertai
linu pd sendi-sendi dan otot-
otot
denitrif ication den itr if ikas i
density kepadatan
dental yg berh. dgn gigi
dental care perawatan gigi
dental hygienist perawat gigi
dentin(e) eigi bagian bawah

dIm di bawah kepala gigi
dentistry (i1nru) kedokteran
gigi

2g

DESSERT

dentition pertumbuhan gigi
denudation penggundulan
deoxyribonucleic acid asam

deoks ir ibonuk Ieat
depilatory (i. -ries) obat
menElhi langkan ranbu t
deposit deposit
deposition penSendapan

deposition velocity kecepatan
pengendapan

depreciation penyusutan
depression cekungan,
pelembahan

depth, effective soil
kedalaman, tanah efektif
dernal toxicity keracunan
kulit
dernatitis radanEi ( infeksi)
kulit
dermatologist ahli ilnu
penyakit kulit
dernatology ilrnu penyakit
kulit
desalinization desalinisasi
desease penyakit yE menular
diseased part bagian yE sakit
desert gurun
desert soils tanah gurun
desiccant desikan
desiccation pengawetan urelalui
proses penEler ingan
design rancanElan

desilting area daerah
penEluranEi Iuurpur
dessert nakanan pencuci mulut



DESSICATION

dessication desikasi
destructive distillation
distilasi destruktif
detail terinci
detention dam bendungan
penahan

detrital detrital
detritus deLritus
developuent plan rencana
pembangunan

deviation, standard deviasi,
standar
devilfish sm. ikan gurita
dew point titik embun

dewatering pengaturan air
dewpoint titik embun

diabetes penyakit gula,
penyakit kencing manis
diabetic penderita penyakit
penyakit keneing manis
diagnose menentukan diagnosa
diagnosis ilrnu pengenal
penyak i t
diagnostic horisons horizon
diagnostik
dialysis dialisis
dianeter breast high diameter
setinggi dada
diastole diastol
dibbie tugal
diet diet
differentiation d iferensiasi
diffusion difusi
digester pencerna
digestible dpt dicern
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DISEHBOI{EL

digestion digesti, pencernaan
digestive yg bert. dgn
pencernaan

digestive systen susunan
pencerna.an

digestive tablet tablet yE

menpercepat pencernaan
digitalis daun-daunan dipakai
sbg obat memperkuat jantung
dihybrid dihibrid
dike tanggul
diII tunobuh-tumbuhan yg
bij inya harum dipakai utk
as inan
dioecious diesi
dipptheria difteri
direct toxicity keracunan
lanElsunEi

disaccharide d isakarida
discharge debit
discharge coeffieient
joefisien debit
discharge point tenpat
penEle luaran
diseovery (j. -ries) penemuan,
pend apatan
disease penyaltit
disease carrier penyebar
penyak i t
disease gern human penyal<it
diseased y6! sakit
diseased part baElian yg sakit
disembowel nnenge luarl<an is i
peru L



DISENTEGRATION

disentegfration d isintegf rasi
disinf ect menghapus ( mernbasni )
hama atau kuman

disinfectant obat pembasrni

kuman

dispensary (j. -ries) apotik
dispersion dispersi
dispersion soil tanah dispersi
disposal penempatan

disposal field tempat
pembuangan, lapanEIan
pen empat an

disseeted land lahan tertoreh,
teriris
dissociation d isosiasi
dissoluble bisa menjadi eair,
bisa larut
dissolved oxygen oksigen
terlarut
dissolved solids padatan
ter larut
distance jarak
distenper penyakit pd binatangf
distill menyuling, nenyaring
distillation disti Iasi,
penyu I ingan
distributary eabang sungai
diurnal diurnal
diversify membuat variasi,
menanan berjenis tanaman
diversion dau bendunElan
penga I i han

diversion terrace teras
penbe 1ok
diversity keanekarag!aman

DREGS

dna polynerase dna polimerase
dodo sm. burung yg tak dpt
terbanp!
doe kijang betina
dog anj ing
dolphin ikan lunba- Iurnba
douesticate menj inakkan
doninance kekuasaan
doninant berkuasa, dominan
(ekologi)
donkey keledai
donor penderma, dernawan,
donor
dope obat bius spt morfin,
candu

dopey lemas, pusing karena
obat bius
dornancy dormansi
dorsal yg berh. dgn punggung
dorsal fin sirip belakang
dorsal nerve saraf (bagian)
pungEiung

dorsal sound bunyi belakang
l idah
dose dosis
dove rnerpat i
downstrean hilir sungai
drain pipa aliran, saluran
terbuka, membuang air
drainage drainase, saluran
drainage district daerah
drainase
drainage, soil drainase, tanah
dregs j. ampas
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DRESSED CHIKEN

dressed chiken ayam potong
bers i h
dried rubber bahan olah karet
drift hanyutan
drift fence pagar apunB
drift orEfanisns orEianisme
hanyutan
drift, glaciaL hanyutan,
glasial
drilI seeding menanam dengian
tuga I
driveway jalan pulang
drop structure bangunan
t e runan
drug obat
druggist apotel<er, ahli obat
dry days hari kering
dry nonth bulan kering
dry period periode kering
dry season musim kering,
kemarau

dry soil tanah kering
dry spells masa kerinEl hebat
dry weight berat kering
dry wine anElEiur yg kadar
Eu lanya sed iltit sekal i
dryland farning usaha tani
lahan kering
duck bebek
duck raising beternak bebek
ducking anak itik
duet pembuluh

duff pantat
dugout pond empang galian
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DYSTROPHY

dunp (tempat) pembuanEian

sampah

dunping pembuangan

dune bukit pasir
dunEl tahi hewan, pupuk
I<andang, kotoran
duodenun usus dua belas jari
durability daya tahan
dustfall jar bejana jatuhan_
debu

dusth debu
dynanic sanpling pengarnbilan
sampe I -d inamis
dysentery disentri, berak
darah
dysfunction gangguan
(penyelewengan) fungsi
dyspepsia Lrflr(1*r'lrfffiji yg
terganggu
dystrophic lakes danau
distropik
dystrophy penyakit otot



E

EAGLE

eagle burung rajawali
ear telinga, kuping
earache sakit telinga
eardrun gendang pendengaran
earnark ciri-ciri
earnuff alat penutup telinga
earphone alat pendenglar
earplug penyumbat telinga
earth dan bendunElan uruEfan
earthworn cacing tanah
earwax tahi telinga
easenent kemudahan
east longitude bujur timur
ebb tide pasang surut
ecoloEfical ekologis
ecological factor faktor
eko logi
ecological niche relung!
ekologi
ecology ekologi
econonetrics ekonometrika
ecosphere ekosfer
ecosysteu ekosisten
ecotone ekoton
ecotype ekotipe
ectodern ektoderrn
ectothern ektoterm
eczena eksema
edaphie factor faktor edafik
edge pinggiran
edge (wildlife) pinBEiran
(suaka margasatwa)
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EFFTORESCENCE

efektive precipitation
presipitasi efehtif
effect penEiaruh
effective berhasil
effective berhasi lguna,
sangl( i 1

effective size ukuran efektif
effectiveness heberhas i lgunaan
effector efektor
effeninacy kewan ita-wan itaan
effeninate keperempuan-
perempuanan, bersifat spt
perempuan

effervesce membuih
effervescenee sifat berbusa
( berbu ih )
effervescent berbuih, berbusa,
membu ih
effervescent water air berbuih
ef f ete tak berberEluna lagi,
payah, 1e1ah
ef f icacious uruj arab, man j ur
efficacy (j. -cies)
kemanjuran, kemujaraban
efficieney (j. -cies)
ketepatgunaan, keberdayagunaan
ef f icient tepatgluna,
berdayaguna, mangkus
efflorescence kemekaran,
keadaan sedang nekar,
pembungaan, keadaan sedang
berbunga



EFFTORESCENT

efflorescent berkembang,
mekar, sedang berbunga
effluent efluen
effluent seepage rembesan
efLuen
efluen effluent
egestion egestio
eEE telur
eglgf beater pengoeok telur
eEE laying hen ayam petelur
egg white putih telur
egg yolk kuning-rnerah telur
eggplant terung
eggshell kulit teIur,
ke l ornpang

egret sej. burung bangau
ejaculation pengeluaran dgn
tiba-tiba! penyenburan
elastic karet, elastik
elastil<, elastis, l<enya1,
luwes
elasticity (j. -ties)
kekenyalan, elastisitas
elbow siku, bol'r, bengtrokan 

..

potonEian bengltok
elderberry (j -ries) sm buah
murbei
electric conductivity daya
hantar listrik (DHL)

electrode elel<troda
electrodynamics
elektrodinamika
eleetrolysis elektrolisis
electronagnet magnit Iistrik
electron el-ektron

EHBER

electron microscope nikroskop
e lektron
electronegative elektronegat if
electronics i lrnu e lektron ika
elenent unsur, element -the
elenents j. hawa) cuaca
elenental dasar
elenentary dasar
elephant gajah
elephant grass rumput Ciajah
elephantiasis untut, sakit
Eaj ah

elevate menglangkat
elevation tingginya, elevasi
eliipse bulat panjang, elips
elixir obat yg mujarab uilr
segala macam penyakit
elk sej. rusa besar
elliptieal berbentuk bulat
panj ang

elongation pemanj angan,
L'tengu luran
elutriation elutpiasi
eluvial horison ho1.i5o,
e luvial
emaciate menguruskan.. membuat
kurus
emaeiated l<urus, herenrpeng
enasculate menEiebiri,
me lemahhan
enbanknent tambak, tanggul,
pematang

enbed menanamkan

enbellish menrbumbuhi, memhubu i
ember bara api
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EHBODIHENT

enbodiuent pengej awantahan
enbolisn emboli
enbrase pelukan, rangkulan
enbryo embrio, nudigah, janin
enbryology ilrnu mudigah
enegrant emigran
enend memperbaiki, nenEioreksi
enerEle muncul, timbul
elrergency (j. -cies) keadaan
darurat
eDerElency episode episode
darurat, pencenaran

euergency roon tempat
nrember ikan perto lonElan
pertama, kamar darurat
enery batu gosok

enetic obat emisis, pembuat

mun tah
enigration emigrasi
enission emisi
enission factor faktor emisi
enission inventory inventaris
emisi
enission rates laju emisi
enotion emosi, renjana
enphasis tekanan
enphysena emfiserna, penyakit
bengkak pd paru-paru karena
pembuluh darahnya kemasukan
udara
enpirical ernpiris
enptiness kekosonglan,
kehampaan

enpty barang kosong
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ENRICHED HILK

enulsify nembuat atau nenjadi
emu 1s i
enulsion emulsi
enable menungkinkan
enanel lapis gigi yg keras,
glasir, lapis enail
enantionorph enant ionorf
encephalitis radang otak
encircle mengelilingi,
me 1 ingkar i
encunbrance rintangan,
halangan, beban
encyclop(a)edia ensikoped i
encyclopedic yg meliputi haI-
ha1 yg luas
end plate potential potensial
akhir pelat-epp
endocrine (cairan) kelenjar
endokr in
endocytosis endositosis
endospern endosferma
endosymbiont endosinb ion
endothern endotern
endurance daya tahan,
ketahanan
endways kk. rnembujur
eneDa suntikan urus-urus (pd
usus )
energetic EIiat, penuh semangat
energy energi, tenaga
enervate melemaskan
engender nreninbulkan,
melahirkan, menyebabkan
enriched uilk susu yg telah
dipertinggi nilai gizinya
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ENRICHHENT

enrichnent hal memperkaya,
penyuburan

enteric fever denam tipus
enteritis radang usus
entisols entisol
entonology ilrnu serangga
entrace head tingigli energi
masu l<

entrails j. isi perut
enuneration enumerasi
( perhitungan )
enuresis ket idaksanggupan
mengatur kencing
environment lingkungan
environnental inpact statenent
pernyataan darnpak 1inghurrgan
enzyue enzim
epheneral strean arus efirneral
epicotyl epikotil
epicure penggemar makanan dan
minuman

epidenic wabah

epideniology epidemiologi
epidernis kulit ari, I<uIit
luar
epilepsy penyahit ayan,
kej ang-kej ang

epileptic seorang penderita
sawan

epiphyte epifit
equilibriun eku i librium,
kese imbangan
eradicate membasmi

eradication penbasmian,
pemberantasan
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ESTUARY

eradicator alat (bahan)
penghapus tinta
erase menghapus,
menghilangkan, menEf ikis
erasure penEihapusan,
pengi kisan
erode mengikis dan
menBhanyutltan .. melongsorkan
longsor, mengalami erosi
erodibility erod ibil itas
erodible erodibel
erosion erosi, pengikisan,
longsor
erosion classes kelas erosi
erosion index indeks erosi
erosive erosif
erosivity erosivitas
erotic erotil<, memberahikan ,

mendatanElkan nafsu birahi
erysipelas api luka
esearpnent tebing curam
Eskino dog anj inEl Esl<irao
esophagus corong ( pernbu Iuh )
makanan yg menghubungkan rnulut
dgn perut, sBluran makanan
atas, keronElkonEian

espresso coffee sari kopi,
hopi yg sangat lteras, hopri
pekat
essential element nutrition
unsur esensial
estate perkebunan
estinate perkiraan
estroglen estrogen
estuary kuala, muara



ETIOLATION

etiolation etiolasi
euEien ics eugen i ka

eukaryote eukariota
euphony (j -nies) sifat bunyi
yC enak kedengarannya di
t e l inEla

euphotic zone zona eufotik
eustachian tube pipa
(pembuluh) eustachio
euthanasia tindakan mematikan
oranEl utk neringankan
penderitaan sekarat
eutrophic lakes danau eutrofik
eutrophication eutrif ikasi
evaporation penguapan

evaporities evaporitas
evapotransp irat ion
evapot ransp i ras i
even-aEied berumur sama

everElreen pohon yg selalu
berdaun hijau
everElreen se IaIu hij au

evidence fakta-fakta
evident terang, jelas
excellent unglglu I
excess rainfall limpasan hujan

,excessive precipitation hujan
ber 1eb ihan
exchangeable nutrient hara
yang dapat dipertukarkan
excitable dapat diranElsanEl
( d igugah )

exclanation seruan
exclusion penEie luaran
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EXTENSOR

exclusion of livestock bebas
ternak
exclusive sendirian
excrete mengeluarkan
excretion eksresi, pengeluaran
execrable buruk sekali
exempt dibebaskan
exercise gerak badan
exert menggunakan, mendesak

exhalation pernafasan keluar
exhale mengeluarkan (dengan
bernafas )

exhaust alat pembuanElan uap
atau gas

exhaust enission emisi buangan
exhaustive yg urendalan,
lengkap
exlosure ekslosur
exocytosis eksositosis
exon ekson

exotic eksotik
expansion perluasan, pemuaian
expedition ekspedisi
experiment percobaan
experimental bersifat
percobaan

exploratory yg berh. dgn
penyelidikan utk suatu
penemuan

explore menjelajahi
expoliation pengelupasan kulit
exposure eksposur
extension seed benih sebar
extensor ektensor



EXTERNAL DISECONOHIES

external disecononies
disekonorni eksternal
external econornies
eltonometrika, el<onomi

eksterna 1

externalities eksternal itas
extortion pemerasan,
penghisapan
extraeellular fluid fluida
ekstrase lu lar
eg# rltr:It f.iI

eyeball bola rua.Lrt

eyebrow alis nata
eyelash bulu mata
eyelid kelopak mata
eyepiece lensa mata
eyestrain kelelahan mata
eyetooth gigi taring

EYETOOTH
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E-

FACE

face rupa, wajah
face-liftinef bedah kecantikan
facial masase muka

fact fakta
fadeproof tahan luntur
f aint p inEisan , pus ing
fair narket value hargla pasar
waj ar
Fairfield-Hardy digester
pencerna Fairf ield-Hardy
faleon burung elang yg

dipergunakan utk berburu
fall overturn pengEfantian
musim gugur

fallopian tube saluran
(pembuluh) telur ke kandung
rahim
fallow kosong, blm ditanani
falIow bero
false tooth gigi palsu
fanily keluarga, rupa
fanily planning keluarga
beren can a

fang gigi taring
fanny pantat
farn usaha tani
farn forestry wana-tani
farn pond empanEi pertanian
faru yard Banure pupuk kandang
farner petani
fat lemak
fatty tissue jaringan lemak

FERTILIZATION

fauna fauna, binatang-binatang
di suatu daerah
fawn anak rusa
feather bulu
fecal coliforn koliform tinja
feces j. tahi, berak, kotoran,
tinja
fedder hijauan kering
fee sinple title ongkos hak
sederhana
feed nakanan, makanan ternak
feedback inhibition rintangan
umpan balik
feedlot peta makanan

feel rasa, rabaan, sentuhan
feline binatang ygl ternrasuk
keluarga kucing
fenoral dari atau berh. dgn
tulang paha

fenoral artery pembuluh nadi
paha

feruent keadaan meragi
fernentation fermentasi,
pe rag ian
fern paku

ferret sm. musang yg tlh
dijinakkan dan dipakai utk
menrbunuh t ikus
ferric acid asam besi
ferrous sulfide besi belerang
fertility kesuburan
fertilization penupukan,
perabukan
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F'ERTILIZE

fertilize merabuk, rremupuk,

rnembuahi

fertilized dosage dosis
pemupukan

fertilizer pupuk, rabuk
fertilizer analysis analisis
pupuk

fertilizer fornula rumus
pemupukan

fertilizer grade tingkat pupuk
fery fine sandy loan Eeluh
pasiran sangaL halus
fetal yg! berh. dgn janin
fetid berbau busuk
fetus janin
fever demam

feverish mendemam

fibers serat
fibric naterials bahan serat
fibrous root system sistem
akar serabut
fibula tulang betis
field tanah, ladang
field capaeity kapasitas
lapang
field crops tanaman huna
field hand buruh tani
f ield nouse til<us tanah
( sawah )
field of grain ladanEl padi
field planting reboisasi
field sheet Lembar lapangan
field test uj i lapangan
filanentous algae ganEtganEi

benang
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FISH

filt timbunan
fillet potongan daging tipis
yE tak bertulang
f iIlip peranglsang, penyega r
filter saringan
filter collector kolektor
penyar ing
filter strip jalur penyaring
filth kotoran, sampah

filthy kotor
fin sirip
finch sn. kutilang
find penenuan

fine halus
fine sand pasir halus
fine sandy loan geluh pasiran
halus
fine texture tekstur halus
fine-Erained berjaringan halus
fine-loamy geluhan halus
fine-silty debuan halus
fines fains
fingfer jari
fingerling nener, benih ikan
fingernail kuku tangan (jari)
f ingertip u j ung j.rr i
fire hazard bahaya api
f irebox tungku.. perapian
firebreak sekat bakar
fireclay lernpunEl tahan api
f iref ly kunang-kunanEi
firn kaku-l<eras
first aid pertolongan pertama
pd l<ece lakaan
fish ikan



FISH CATCHING

fish catching penangkapan ihan
f ish culture bud idaya iltan
fish screen saringan ikan
f ishbone tu lang i ltan
fishing water tenrpat
penanc ingan
fishpond kolam ikan
fishway jalan ikan
fishy anis
fissile mudah dibetah
fission fisi, pembelahan,
pembag ian
fixation fiksasi
fixed carbon karbon terikat
fixed phosphorus fosfor
ter ikat
fizz desis (air)
flaggy pipih
flagstone batu pipih
f lank panglgu I
flash board papan penahan
flask botol labu
flat plain dataran rata
flatulence gas d1m perut
(usus)
flatulent menbentuk gas dIm
perut
flatus kentut
flatworn cacing pipih
flavor rasa, s€Iera
flavorless ks, tanpa rasa,
hanrbar

flea kutu
fleck bintik-bint,ik (pada
kulit)
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FLUE DUST

fleece bulu domba

flesh daging
flexor fleksor
flipper sirip
float kidney ginjal yg salah
1e t al<

f Iocculation penggumpalan
flood banj ir
flood control pengendali
banj ir
flood control project proyek
pengendalian banj ir
flood hazard bahaya banj ir
flood irrigation irigasi
Penggenangan
flood peak puneak banj ir
flood plain dataran banj ir
flood retardinEl bangunan
flood risk risiko banj ir
flood stage tingkat banjir
flooded area daerah banj ir
floodgate pintu banj ir
floodplain bantaran sungai
floodway jalan banjir
flora flora, tunbuh-tunrbuhan
pd suatu daerah
floss benan5! ( serat ) sutra yEl

pendek

flounder ikan laut yg gepenEf

flour tepung
flower bunga
flu influenza
flucculate gumpal

flue dust debu cerobong



FLUE GAS SCRUBBER

flue Efas scrubber pengElosok
gas cerobongi
fluff bulu-bulu hal.us
fluid zat cair dan gas

flune saluran (air) terbuka
f luorescence f luoresensi
fluoridation hat pemberian
(pernbubuhan ) f Iour pd air
m inum

fluorides fluorida
fluoroscope f luoroskop
f lushing penge lontoran
fluvial fluvial
fluvioglacial f luvioglasial
flux f1uks, perubahan yg terus
menerus

fly Ialat
fly ash abu terbanEi
flycatcher burung penangl(ap
serangEta

flyspeck tahi lalat
flyway jalur terbang
foan busa
foamy berbusa, berbuah
fodder makanan hewan (ternak)
fog l<abut

foliage daun-daunan
foliar diagnosis diagnosis
daun
folk etymology eLiurologi
popu ler
f ollicIe kantung ( rarnbut )

fomite fomit
food nakanan
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FOREST PRCIDUCT HARVESTER

food and clothing sandang
panElan

iood chain rantai makanan

food crops tanaman panElan

food cycle daur makanan

food poisoning keracunan
makanan

food stuff bahan pangan
fooder erop tanaman makanan
ternak
foodstuff bahan makanan
foot kaki
foot and nouth disease
penyakit l<uku dan nrulut
footsore sakit kaki
footstool penunjang kal<i
(ganjal)
forage hijauan, runlput,
makanan hewan (ternak)
forage crops tanaman rnal<anan

ternak
forage fish il<an mal<anan

forage product.iori produksi
h ij auan

forearn lengan bawah
forefinger (jari) telunjult
forehead dahi
foreleg kaki depan
foreskin kulup, kulit khatan
forest hutan, rimba
forest exploitation
eksploitasi hutan
forest product harvester
perambah hutan

MlLil{ l":;r"i- P[I1PUSTAKAAN
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FOREST PRODUCT UTILIZATION

forest product utilization
right hak penguasaan hasil
hu tan
forest utility right hak
penEiusahaan hu tan
forestry ilnu kehutanan
forn bentuk
fornaldehyde f ormaldehida
fornative yg berhubungan dEn
pertumbuhan atau perkembangan

forsythia sm. bunga
fortress benteng
fossil fuels bahan bakar fosil
foundation seed benih dasar
four-Ieaf clover semangpli
berdaun empat

fowl unElElas

fox rubah
fracture patahan
fragJnental f ragmental
fragfnentat ion pemecahan

menjadi kepingan
f reboard j aEf aan

free flow arus bebas
free-swinningf berenang bebas
freeflowing strean aliran
bebas

freestone bij i yg nengelotok
( terke lopak )
freeze udara yg sangat dingin
freeze over kk. membeku

freezer pesawat pembeku,

lerrar i es

f reezing[ pernbekuan, sangat
d ing in
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FRUIT CROP

freezinEl point titik beku
frequency (j. -cies) frekuensi
fresh segar
fresh egEts telur baru
fresh fish ikan basah
fresh water air tawar
fresh water fish ikan air
tawar
friable gernbur

fricassee daging yg diiris
halus
f riction perEleseran,
pergesekan
friction head energi geseran
friction slope Ieren5! geseran
frigid dingin
fringe water air umbal
frogf katak
fron tanpa tekanan
frond daun pakis (palen)
frost enbun beku
frost heave dorongan beku
frostbite radang dingin
frostbitten rnernbeku, Iuka
karena dingin yE luar biasa
frosty sangat dingin
froth buih, busa
frothy berbusa
frown kerut (dahi)
froze, frozen membekukan
frozen yg dibekukan
frozen of death mati
ked inginan
fruit buah-buahan
fruit crop tanaman buah



FRUIT PEST

fruit pest hama buah-buahan
fruit tree pohon buah-buahan
fruiting age umur berbuah
fry benih ikan
fryer ayam rnuda utk digoreng
fubearer hewan berbulu
fuddling penggumpalan
fu11 ripe masah penuh
fuue DEp, asap
funigate mengasapi
funigation furnigasi
funglal disease penyakit
eendawan

fungi janur, cendawan
fungicide obat pembunuh
(($,enbasnri) jamur, fungisida
fungous bersifat jamur
fungus (j. -gi) jamur,
cendawan

funny bone ujung siku
furrow dans guludan alur
baj akan
furrow irrigation iriEasi alur
furrow strean arus alur
furry berbulu Iebat
fusion peleburan
fuzz bulu halus, rambut halus
fuzzy kabur, tidak jelas
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EUZZY



G

GABION

gabion bronjong
Ca.ge height tinggi uhuran

Ca,ge (gauge) alat ukur
galangal(e) laos
8a11 empedu

gaII bladder kantongl, (pundi-
pundi ) empedu

gallstone batu empedu

gane aninal hewan perburuan
gane fish ikan permainan
gaDe refuge penEiungsian
perbu ruan
gamecock ayam sabungan
ganetophyte Eiametof it
gania gfamma

Eanna-ray sinar ganma

gfander angsa jantan
gangling kurus
gfanglion simpul (pusat) saraf
gape membuka dgn 1ebar,
menganga
gape cut luka yg terbuka
gaplek flour tepung (apIek
garbage kotoran, sampah

Earden kebun, taman
garden snake ular rumput

Bardenia bungla kaca piring
gargle obat kumur

EIarEIinEl berkumur
garlic bawang putih, dasun
gas gas
gas barrier penghalang gas

Easoline bensin, minyak gas
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GENETIC VARIATION

gasp hembusan nafas
gastric yEI berh. dgn Iarobung
perut
gastric juice getah larnbung
(perut besar)
5lastric ulcer bisul perut
gastritis radang (lambung)
peru t
Geiger counter alat pengukur
banyaknya radiasi
EeI gel
gelatin agar-agar
geld mengebiri
gelding kuda atau binatanEi
lainnya yg dikebiri
'gender j en is ke lanin
Elene plasma penbawa sifat (di
dalara keturunan )
gene loeus lokus gen

E3ene pool pul gen

ElenealoEica1 yg berh. dgn

silsilah
Sfeneral plan rencana umum

generative propagation
perbanyakan secara Eleneratif
generator potential potensial
generator
genetic yE berh. dgn azas-azas
keturunan
genetic nosaic mosaik genetik
Elenetic' variation variasi
( kelainan ) keturunan



GENETICIST

geneticist ahli (iImu)
genet ika
genetics ilrru keturunan
genitas aurat, alat kelarnin
Eienotype glenot ipe
E|enus j en is, macam, Eo longan
Eeochenistry geokimia
geol (geological) yE berh. dgn
geo log i
geol (geology) geologi
geological yg berh. dgn
geologi
geologieal erosion erosi
geologi
geologist ahli geologi
geology ilmu geologi
Eeomorphology 6feonorf o log i
Eferanium sm bunga
gerbage kotoran
gern kuman, basil
Eierm cell se1 kuman

Eierm plasn plasma nutfah
gfernf ree suc i hama

Eernicide obat penghapus kuman
penyak it
gerninate berkecarnbah
germination pengecambahan
gerontology ilmu menEienai usia
lanjut
gestation waktu selama hauril
gesticulate nenggerakkan
tanElan
get heavy menjadi genuk
gherkin ket irnun

Eihostly pucat
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GOAT

Eliant granadilla markisa besar
gibbon s iarnang , ungf ka
giblet j. jeroan ayam, itik
giddiness perasaan pusing,
mabuk

giddy pusing
gilt takaran, insan6f
giII slits lekah insang
ginger jahe
gingivitis radang gusi
giraffe jerapah
girdlingl keratan
gi-zzard empedal unggas
g1lacial drift hanyutan glasial
glaciofluvial deposits endapan
glas iof 1uv ia I
E1and kelenjar
glandular yg berh. dgn
ke lenj ar
glandular tissue jaringan
ke Ienj ar
glob gurnpal
glow sinar
plowworn u lat I<e 1ap., ke t ip
pf lucose glul<osa, sakar, gu 1a
anEgur

5f Iue 1em, perekat
gluten eat perel<at (daIam
ketan )
glycerin(e) Eliserin
glycolysis glikolisis
Ellycoprotein EI iltop-l1.o te in
gnat agas yg suka menggieit
gnetum belinjo
goat kambing, bandot (tua)



GOATEE

$oatee janggut, janggut spt
janggut kambing
gobble kokok
gobbler kalhun jantan
goElgle terbeliak mata, rrrelotot
goldfish iltan mas

Eioner in f . yg mat i ( amb l as )
gonorrh(o)ea kencing nanah,
Elonorea
goods barang
Eoose anak anEfsa

gosling anak angsa

Elourd labu, kundur
gout encolt, senEla1
grade tanjakan
graded streau arus bertingkat
Eiraded terrace teras
bert ingkat
gradient gradien
graduation graduasi
6lrain butir padi
grain, wood serat, kayu
graD gram

Ef rass rumpu t
glrassed waterway saluran
berumput
grassland tanah rumput, padang
rumpu t
grasslike plants turnbuhan
mirip runput
EJraveI kerikil
gravel envelope selubung
kerikil
gravel filter penyarinEl
kerikil
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GREENBELT

gravelly berkerikil
gfravitational water air
gravitas i
gravity dan bendung gravitasi
Elravity irrigation irigasi
gravitas i
Eray-brown podzolic soil tanah
podzolik kelabu coklat
graywooded soils tanah hutan
abu-abu
grazable woodland hutan
penggenbalaan
grazing penElgembalaan
gra.zi-ng capacity kapasitas
penggembalaan
grazing distribution
distribusi penggembalaan
g,razing land tanah
penggembalaan
grazing preference preferensi
pengembaLaan

grazi.ng season nusin
penglgembalaan
grazing unit unit
pengElembalaan

gfreat group kelompok besar
great soil group jenis, marE|a

E,reen belt j alur hij au
green chop caeahan hijauan
grebn gran kacang hijau
green nanure pupuk hijau
Erreen nanure crop tanaman
pupuk hijau
greenbelt jalur hijau



GREENHOUSE EFFECT

glreenhouse effect efek rumah
kaca
grind kopi giling
gfrippe penyakit influensa
grist biji padi yE telah
digiling
5fristle tulang muda,/rawan
grizzlet beruban
grizzly bear sn. beruang yg
sangat besar dan buas
groggy pening, puyenEl,

terhuyung- huyung

Eiroin kunei paha

Elrond cover penutup tanah
Efroove aIur, ga1ur, lekuk
grooved beralur, berlekuk-
lekuk
gross duty of water kenampuan
i r iElas i
gross farn income hasil
pertanian kotor
ground tanal:
Eiround water air tanah
ground water runoff aliran
air-tanah
ground-water podzol soil tanah
podzol air-tanah
groundnut kacang tanah
5[roundwater air tanah
groundwater runoff aliran air-
tanah

Ef rouse sej . burung bel ibis
Eirout adukan encer
EIrove be 1u har , hu tan kec i 1

E|rove hutan mini

4B

GYHNOSPERH

grow menanam

Eirower Erenanam

Browing pertumbuhan
gfrowingl period periode tumbuh
growing season musim tumbuh
growth perturnbuhan
grubbing mencangkul
grumusol grunusol
guano pupuk dari tahi burung
atau kelelawar
Euava jambu biji
Euest ranch raneh tanu
8u11 burunEi camar (laut)
gullet kerongkongia.n
gully (i. -lies) iurang,
se 1okan
gully control plantings
tanaman pengendali jurang
gully erosion erosi juranEl
gulp tegulr
gun gusi
EIun Arabi* g*tah Arab
gun tree pohon para (getah)
EunmY bergetaS
gunk segal"a macam sampah
( ltotoran )
gunsight pemitar, butir-butir
gush Llancaran
gusher pancurian, semburan
ninyah
gusto naf su, sernanEiat

Elutter got, Lrancuran atapr
guttural suara tekak (elarau)
gynnosperm $lyrnnosperma



GYNECOLOGIST

gynecologist dokter ahli yE

mengobati wanita
Efynecology ilmu bidanan, ilmu
penyakit wanita, Elinekologi
gypsic horizon horizon gipsik
Efypsun Eips, batu tahu
gfyration gerakan berputar,
pu taran
gyroscope giroskop
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GYROSCOPE
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H

HABIT

habit kebiasaan
habit-forning yg mencandukan

habitat habitat, Iingkungan
turnbuh, tempat ked iarnan
(tingEal)
habitat niche relung habitat
habitue pengEiemar, pecandu

hacking cough batuk pendek

hacksaw gergaji logam (besi)
haggard hurus dan celtung
hail hujan batu es

hair ranbut, bulu
hair fol}icle lobang rambut di
Itulit
hair net jala rambut
hair restorer obar menunrbuhkan

r ambu t
hairline batas tumbuh rambut
di kepala
hairy berbulu
hale kuat dan sehat
half life hidup paruhan

half shrub setengah perdu
half-bog soils setengah rawa
halibut sm. ikan pecak

halitosis nafas berbau, mulut
busuk
halo lingkaran cahaya
harn daging (paha) babi
hanburger perkedel daging
hamster sm. tupai
hanstring urat-urat lutut
hand tangan
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HAYLANI)

hangnail bintil kuku
hard boiled eEC telur rebus
(matang yg keras)
hard palate lanEiit-langit,
langitan (pd mulut)
hard seed biji keras
hard water air sadah
hardness kel<erasan

hardpan tanah keras
hardwood kayu keras
hare kelinci
harelip (bibir ) surnbing
harrowing penggaruan
harvest cutting t,ebangan hutan
harvest dry paddy padi kering
harvestable fish ikan dapat
dipanen
harvestable surplus kelebihan
untuk dipanen
harvesting knife ani-ani
hashish ganja
hatch Iubang palka
hatchery pembenihan ikan
haunch pangkal paha, daerah
p inEEang

have out mengoperasi
hawk burung elang
hay rumpLrt kering, jerani
hay jerami
hay fever sm. demam disebabkan
kepekaan thd rumput kering
hayfield padang rumput
hayland tanah jerami



HAZARDOUS TIASTE

hazardous waste sampah

( limbah) berbahaya
haze kabut
head kepala
head tinCigi-energi
head gate kehi Iangf an enerEi
head loss kehi lanElan t ingg i
enerS!i
headache sakit kepala
headwater mata air
headwork penyadap utama
heart jantung
heart attack seranEfan jantung
heart valve katup jantung!

heartbeat denyut (debaran),
detik jantung
heartbreak kesedihan
heartwood galih
hbarty besar
hearty appetite nafsu nakan yE

besar
heat island effect efek pulau
panas

heath forest hutan kerangas
heatstroke kena panas yE

terlampau kuat
heavy crean susu kental
heavy nedia separation
penisahan medium berat
heavy netal logam berat
heavy rain huj an lebat
heavy soil tanah berat
hedge pagar tanam-tanaman
hedged berpagfar
hedgerow pagar hidup ( tanaman )

51

HETEROGENEOUS TIASTE

heel tumit
height tinggi
heliun helium
heuic naterials bahan hemik
henlock cemara (beracun)
henorrhage pendarahan

heuorrhoids j. bawasir, puru
sembe I i t
henp rami
hen ayam betina, induk ayam,

babon

henna inai, pacar
hepatitis radang hati
herb herba, jamu

herbaceous herbsius
herbagle rumput-rumputan
herbicide herbisida
herbivore herbivora, pemakan

tuurbuh-tumbuhan
herbivorous hidup dari rumput
atau tanam-tanaman, yg makan

tumbuh-tumbuhan
herbs semak runput,
herd kawanan

hereditary turun temurun
hering ikan haring
hernia burut, turun berok
heroin heroin (sej. obat bius
yg d ibuat dar i rnorf in )
heron burung bangau, jangkung
heterogany heterogami
heterogeneous heterogJen
heterogeneous waste Iimbah
heterogen



HETEROTROPH

heterotroph heterotrop
heterotrophic heterotropik
heterozyElous heteroz igot
hetertroph heterotrop
hexose heksosa
hibernation hibernasi
hide kulit, jangat
higher aquatic plant tumbuhan
air tingkat tinggi
highwall dinding tinggi
hiIl bukit
hiII country daerah yg
berbu ki t-bu ki t
hillock bul<it heciI
hilLtop puncak bukit
hiIIy berbukit-bukit
hilb putinEl, pangkal pedang
hind leE kal<i belal<ang
hinge englse 1

hip 1: inggu I
hipbone tulang pinggul
( p inggang )

hippotanus (j. -muses) kuda
ni1, badak sunElai
histology i lrnu j ar ingan tubuh
histone histon
histosols histosol
hoarfrost embun beku
hoarse parau, Elarau, serak
hobgoblin oranEl kerdil, hantu
hoe canglku 1 , pacu 1

hoeing pencanghuIan
hog babi
hog breeding pemeliharaan babi
hog bristle bulu babi
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HOOF

hogback bukit perabunEi

holding pond enpang penampunEi

holdingt tank tangki penampung

hole lubang
hollow lembah
hoIlow tooth gigi yg berlubang
hollow-eyed bermata cekung
holly 

=".'t . tunbuh-turnbuhan yg
hijau dan runcing daunnya
hollyhoek sej . tumbuh-turnbuhan
h i asan

holophytic holofitik
holozoic holozoik
holticulture ilmu perkebunan,
holtikultura
honeothernic homeotermilr
honiny bubur jagunEf

homoglen serba sana
honogeneous serba sama,
homogen

homogeneous waste limbah
(samPah) homogen

honologf ous homo loEl
honosexual homosehsuaI
honothermous bersifat homoterm
honozygous hornos igot
honey madu

honey melon snl. semangl(a
(kulitnya putih)
honeybee Iebah yEi berrnadu
honeycomb sarang madu

hood inlet bangunan masukan
bertudung
hoof (j. hoves) l<uku

( b inatanE )



HOOK}IORH

hookworn cacing tambang
hope Iompatan, loncatan
horizon kaki lanEiit, ufuk,
hor izon
hornone hormon

horn tanduk
hornbill burung enggan{-/liIin
horned bertandul<
hornet langau kerbau, tabuhan,
penyenElat

horse kuda
horse tamarind petai Cina
horseback punggung kuda
horsefly (j. -lies) Iangau
( lalat kuda)
horsehair bulu kuda
horseueat daging kuda
horseradish srn. tanaman lobak
horseshoe ladam, sepatu kuda
hortieultural yg mengenai ilnu
perkebunan

horticultural crops tanaman
hortikultura
horticulturist ahli perkebunan
hospital rumah sakit
hospitalization haI masuk
rumah sakit, hal berobat di
rumah sakit, opname

hospitalize masuk rumah sakit
host inang
host plant tanaman inang
house l-ct lahan pekarangan
howl EiongEfong

hub naf, Da,p, ' pusat
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HUSBANDRY

huckleberry (j. -ries) sm.
buah frambos kecit
hue corak
hun dengungan
hunan manusia
hunerus tulang bagian atas
dari lenElan atau kaki depan
hunic Eley soils tanah Eley
hunik
hunic nulch mulsa lembab
hunid lernbab, Iengas
hunidif led une lembabkan
hunidifier atat pelembab udara
hunidity kelembaban,
ke lenE!asan

hunidity, absolute keleurbaban,
mu t lak
hunidity, relative kelembaban,
re 1at if
hunuingbird sm. burung kolibri
humuock gumuk (gundukan)
rendah
huup ponok

hunus bunga tanah, hunus,
tanah
hunus layer lapisan humus
hunchback orang bungkuk
hunchbacked berpunggung
bongkok
hunger kelaparan
hungry lapar
hunting ar'ea wilayah perburuan
hurricane angin ribut, topan
hurt luka
husbandry pertanian



HUSK

husk ltulit ari, sekam

husked rice gabah

husky (j. -skies) anjinel
eskirno

hyacinth sej. bunga bakunEl

hybrid hibrid, bastar,
cangkokan, peranakan
hybrid seed benih hibrid
hybridization pembiakan lewat
persilangan, hibridasi
hydrangfea seban5lsa semak

hydration hidrasi
hydraulic fill dan bendunEian

hydrolika
hydraulic 5frade Iine garis
hidroliks
hydraulic gradient gradien
hidrolika
hydraulic jump loncatan
hidrolik
hydraulics hidrolika
hydrocarbon hidrokarbon
hydroceeding hidros id ing
hydrocephalus hepala. busung
hydrochloric zaL asam garam

hydrochloric acid air keras
hydrogfen zaL air
hydrogen sulfide (HZS)

hidrogen sulfida
hydrograph hidropraf
hydroElraphic mengen ai
pengetahuan tentang perairan
hydrography ilmu hidrografi
hydrolisis hidrolisis
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HYPOCHONDRIA

hydrologic cycle daur
hidrologi
hydrology ilmu tata air,
hidrologi
hydrology hidroloEli
hydrolysis hidrolisis
hydrophilic hidrof i lik
hydrophobia penyakit anj ing
Cii 1a

hydrophobic hidrofob ik
hydrophyte hidrofita
hydrostatic pressure tekanan
h id rostat i k
hydrous uica nika berair
hydroxide hidroksida
hyena dubuk
hygiene higine, ilmu kesehatan
hyelienic menurut ilrnu
kesehatan
hyElien ist alr I i l<esehatan
hyEroneter hiEirorneter
hygroscopic higrosl<op ilt
hygroscopic coeff icient
koef isien higroskopil<
hygroscopic water air
higrosltopilr
hymen se laput dara, j anElat
keperawanan

hypertension hipertens i
hyperthernic hipertermil<
hypertonic hipertonik
hypnosis hipnose
hypo suntikan, injeksi.
hypochondria L-\enyal(it bersed ih
hat i



HYT'OCHONDRIAC

hypochondriac org yE terlalu
cemas thd kesehatannya
hypodernic injeksi
hypodernic needle jarum suntik
hypoliunion hipo I irnn ion
hypotonic hipotonik
hysteria penyakit histeria,
gangguan syaraf
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I

ICICLE

icicle untaian tetasan air yg
rnembeku

iciness hal spt es
idiot orang bodoh (to1o1)
idiotic bodoh, dungu, to1o1
igneus rock baLuan bel<u

iguana sej. biawak
ileun bagian usus yg paling
bawah

ilium tulang panEl{aI paha
iII penyakit
iIlite ilit
illitic ilitik
illness I<eadaan sahit,
sak i tnya
illuviation iluviasi
iluvial horizon horizon
i luviaI
innobility keadaan,/sifat tak
bergeral<
innunity ( j . -t ies ) irnun itas ,

kekeba lan
innunity to a disease
l<ekebalan thd sesuatu penyakit
innunization pengebalan
imnunize mengebalkan
irnmunne keba1, irrun
innunogllobulin imunoglobu I in
iununological tolerance
toleransi irnunologis
iununosuppression imunosupresi
inpact dampalt

impervious tahan (kedap) air
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INDICATOR

impervious soil tanah kedap
inpetigo penyakit l<uIit yg
(gataI) menimbulkan bintul-
bintul berisi nanah
inplant penanaman

inpotent. tidal< bertenaE&,
tunadaya
inpounment penrbendungan

inproved seed benih unggul
inpure tidah murni, kotor,
naj is
in midair di udara
in situ in situ
in-plant waste linbah dalanr
pabr ik
incentive pendorong, dorongan,
peran$san6l

inception Fermulaan, lahirnya
inceptisols insept isol
incineration insinerasi
incinerator tungku pembakar

sampah

incone-producing recreation
rekreasi penghasil uang
increnent borer bor penambahan

incubate menetaskan, nengeram
incubation penetasan
incubation period masa

inkubas i
incubator mesin penEieram

(penetas)
index nunber angha indeks
indicator indikator

N/liL il{ 1-rirT PERPUSTAKIIAN
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INDICATOR PLANT

indicator plant tumbuhan
ind ikator
indigestible tidak dapat
d icernakan
indigestion salah cerna,
ket idaksangEiupan mencerna
indigious asli
indirect effects efek tak
langsung
indirect toxicity keracunan
tida[ langsung
indisposed (i11) sakit
indisposition ( illness) kurang
enak badan

individual individu orang
individualist ind ividualis
indolence kelembaman,
ke lanbanan
induced effects efek induksi
inducer penginduksi
induction induksi
indurated padas
industrial industri
industrial crops tanaman
industr i
industrial park daerah
industri
industrial park kawasan
industr i
industrial waste linrbah
industr i
infancy (j. -cies) masa keci1,
masa pertumbuhan
infant bayi, orok
infant nortality kematian bayi

INFLICTION

infanticide pembunuhan anak
bayi
infantile bersifat kekanak_
kanakan
infantile paralysis poIio,
kelunpuhan kanak-kanak
infect menulari, menjangkiti
infection infeksi, peradangan,
penu laran
inf ectious urenu lar
infectious disease penyakit yg
nenu lar
infectious hepatitis radang
hati yg menular
infestation gangguan, serbuan
( se rangga )
inf iltration inf i ltrasi
infiltration index indeks
infiltrasi
infiltration rate laju
infiltrasi
infiltration velocity
kecepatan infiltrasi
inf iltroneter inf i Itroneter
infirn lemah
infirnary (j. -ries) rumah
sak it
inf lane nenElEie 1o rakan ,

meradangkan j iwa
inflannable rnudah terbakar
inflannable tenper watak yg
mudah naik darah
inf lannation inf 1amasi
( peradangan )
infliction penderitaan
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INFTUENCE

influence pengaruh
influent water air influen
( resapan )

infra red infra merah

infusi-on pemasukan, inf usi
infusion of new blood
pemasukan darah baru
ingfest ion ingest i
ingf redient ( f ood ) bahan -bahan ,

ramuan

inElrown tumbuh ke dalarn
inhabit mendiami
inhabitant penduduk
inhalation pernafasan
inhale menghirup, menarik
nafas
inhalor pengisap, alat
pern afasan
inhibiytory postsynapt ic
potential potensial
paskasinapsis inhibitori
initial stoeking rate tingkat
sediaan awal
inject penyuntik
injure rnelul<ai
injured orang yg mendapat luka
in jury ( j . -r ies ) 1ul<a- 1u ka
inland fishery perihanan darat
inlet bangunan pemasul<an

innards isi perut, dalaman,
j eroan
innoculant inokulan
inoculate nenyuntik
inoculation inokulasi,
sun t i kan

INSTITUTIONAL TIASTE

inoculum inokulum
inoperable tidak dapat dibedah
inor5fanic anorgan ik
inorganic chenistry kimia
anorgan ik
inorganic fertilizer pupuk
kimia
inorganic silts debu anorganik
inplant waste lirnbah dalarn
pabrik
input of fertilizer pemakaian
pupuk

inquest pemeriksaan
insane giIa, sakit pikiran
insanitary tidak sehat
insanity (j. -ties) penyakit
j iwa (giIa)
insect serangga
insect powder obat serangEa
insecticide insektisida, obat
( pembasrni ) serangga
inseninate menghamilkan,
menj an tan i
inseuination penghami 1an',
pembuahan

insensible tidak sadar,
F inElsan
insensitivity tebal kulit,
Ite hu rangpeltaan
instar instar
institusional Instansi
institusional factor faktor
ke l ernbagaan

institutional waste limbah
perkantoran
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INSULINE

insuline insulin
intake pengambilan
intake rate laju pengambilan
inteplanting tanaman sela
interaction interaksi
interceptional channel saluran
interseps i
interceptor drain saluran
in tere ep t or
intereostal di antara tulang_
tulanE! iga
interculturb tanaman sela
antar tanaman semusim dan
tahunan
interdental di antara tulang_
tu lang gigi
interflow aliran dalam
interuediate host induk
perantara
internittent ErazinE
penggembaLaan selang_se1 ing
internittent strean arus
selang-seling
intern dokter rumah sakit
internal dalan
internal soil drainage
drainase internal
internist ahli (dokter)
penyakit dalam, internis
internship tuEias sebagai
seoranE! dokter yg sedanEl
dilatih di runrah sakit
interseeding penanaman sela
interspecion penyebaran
interstice ceIah, sela
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IRRIGATION

intertitial fluid fluid antara
intestine usus
intinaey keintirnan
intravenous suntikan ke dalam
pembuluh darah
intravenously melalui urat
nadi, urat pembuluh darah
intro6fression in terogres i
intuition intu isi, gf erak hati
invalid penderita cacat
inversion inversi
invertebrate aver tebrata
invulnerability kekebalan
iodine yodiun, obat merah
iodized yg rnengandung yodiun
iodized salt garan dapur yg
mengandung yod iurn
ion ion
ionic bond ikatan ionik
ionization ionisasi
ionize terura'i rnen j ad i ion
I8 tingkat kecerdasan, derajat
cerdas, angka kecerdasan
irigasi pelengkap supplenental
ir igas i
iris se Iaput ke larnin
iron lung paru-paru besi
irrigable area luas areal
dapat diairi
irrigable lands Iahan dapat
d iairi
irrigate mengairi
irrigation pengairan, irigasi



IRRIGATION APLTICATION

irrigation apllication
efficience ef isiensi pernakaian
irigasi
irrigation canal selokan
irigasi
irrigation district clistrik
irigasi
irrigation frequency frekuensi
irigasi
irrigation lateral saluran
lateral irigasi
irrigation structure bangunan
irigasi
irrigation water quality
kualitas air irigasi
irrigation water reguirenent
kebutuhan air irigasi
isogany isogami
isonetric isonetrik
isotonic isotonik
isotope isotop
it daya seksual
itch penyakit g!aLaI
itchiness rasa giatal
IUD spiral
ivory (j. .-ries) gading
ivy sm. turnbuhan rnenj alar

IVY
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J

JACK FRUIT

jack fruit nangka
jackal serigala, jal<aI
j rt,r:Ir"lSS: ]ir,* l,l qifl1l.it n,.n,irrri, f.itii,
jackfruit buah nangka,
cempedak
jaguar sm. maean tutul
jan selai
jasnin(e) bunga melati, melur
jaundice penyakit kuning
jaw rahang
jay sm burung
jeII membeku

jeIly (j. -Iies) selai
jellyfish ubur-ubur
jetty dermaga
j oint sambunElan , tu lang send i
jonquil sm bunga
jowl daging, Elemuk di bawah

daEiu

juice air (sari buah)
juniper sm tunbuh-tumbuhan
atau pohon
juniper berry j intarr saru
junk rongsokan
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K,

KAtE

kale sayur hijau, sm kangkung
kangaroo l<anguru

kapok kapuk ( kapas )
karyotype ltar iot ipe
kernel biji, inti
key grazing area daerah
penggembalaan utama
key nanagement species spesies
penEielolaan utama
key terrace teras induk
kid anak kambing
kidney bean kacang buncis
kidney dysfunction gangguan

fungsi ginjal
kinesis gerak pindah yg
diinduksi oleh stimulus tetapi
diarahkan dIm tujuan tertentu
kingfisher (burung) pekakak
kinin salah satu Eiugus
polipeptida yg dihasilltan dlrn
darah
kitten anak kucing
kitty kucing
kleptouaniac kleptornan ia,
orang yEi penyakit panjan€
tangan
knee lutut
kneecap tempurung! lutut
kneepad pelindung lutut
knuckclebone tulang buku jari
knuckle buku jari
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L

LAB

lab laboratorium
labial berh. dgn bibir
laceration luka goresan
laehrynal yE berh. dgn airmata
Iachryual gland kelenjar
a irmata
Iackadaisical lesu
Iactose laktosa
lacustrine deposit endapan
lakustrin
lagoon laguna
lagtine waduk kelarnbatan
lanb anak domba

lanb crop kelonpok anak domba.
Ianinar flow al_iran laminer
lauination larninas i
Ianprey sm malung, sR ikan
belut besar
land lahan
Iand capability kemampuan

tanah
Iand capability class kelas
kenampuan tanah
Iand capability nap peta
kemampuan tanah
land capability unit unit
kemampuan tanah
Iand eharacteristies
karakteristik lahan
land clearing nethod cara
pembukaan lahan
Iand form bentult lahan
Iand laveling perataan tanah

LANTING STOCK

land ownership pemilikan 1ahan
land quality kualitas tanah
land reclanation reklamasi
tanah
Iand resource area daerah
sumber daya tanah
land resource unit unit sumber
daya tanah
Iand resources re6fion kawasan
sumber daya tanah
land status status lahan
land subnarginal tanah,
submarg inal
land systeu sistem 1ahan
land tenure penilikan tanah
land use tata Efuna lahan
land use plan rencana
penggunaan tanah
land, narginal tanah, marginal
land, super narginal tanah,
super marErinal
land-disturbing akt ivitas
gangEfuan

Iandseape Iandskap
( pemandangan )
landslide tanah 1ongsor
Ianguid lemah, Iesu, tidak
bersemangat
lanscap lanskap
lanscaping seni pertamanan
( taman )
lansiun duku
lanting stock sediaan bibit
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LARGE INTESTINE

large intestine usus besar
Iarva (j. -vae) Iarva, tingl<at
belurn dewasa, jentik-jentik
laryngal yE berh. dgn pangkal
tenggorokan
laryngitis radang tenggorokan
Iarynx pangkal tenggorokan
lascivious yg rnenimbull<an
rrafsu birahi
lastic yE berh. dgn susu
lastic acid asam susu
latent period masa laten
Iateral saluran sekunder
Iateral geniculate body benda
genikulat lateral
laterite soil tanah ]aterit
lateritic soils coklat
kenerahan
latex getah
latitude garis Iintang
latosols latosol
Iaurel leaf daun salam
Iaw of dininishing returns
hukum penghasilan berkuranEl
law of supply and demand hukum
penawaran dan permintaan
Iaw of the ninimun hukum
penawaran

Iaw of tolerance hukurn

toleransi
Iawn hal-aman rumput
Iaxative obat pencahar (urus-
urus), cuci perut
leachates lindi
leached layer lapisan terlindi

LETHARGIC

leached saline soit tanah
garam/terlindi/usang
leached soil tanah terlindi
leaching perlindian
leaf (j. -Ieaves) daun
Ieaf hopper hama wereng,
werenEi daun

leafy rindang, berdaun banyak
leaven raEii, adonan asam
lechery (pelepas) nafsu birahi
leech pacat, Iintah
leek bawang perai
lees j. sisa, sampah, ampas
Ieg l<aki
Iegend legenda
Ieggings j . kap (pernbalut )
hak i
leggy berkaki panjang
legume leguminosa, tumbuhan
legum (polong)
Ienon jeruk lirnun (sitrun)
lemon grass sereh kapur
Ienon papeda jerul< parut
lenur sm l<ultangi, kubung
lens lensa
lentic lentik
leopard macan tutul
Ieper penderita penyakit l<usta
leprosy (j. -sies) penyakit
kusta, lepra
lesbian homoseks wanita
Iesion luka
lesser frinbristylis tumbaran
lethargic Lesu
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LEUKEHIA

leukenia leukemia, kanker
darah, kanker yg bercirikan
peninElkatan tak terkendali dlrn
j uurlah leukos it d lrn darah
levee tang$ul sungai
IeveI terrace teras datar
Iibido nafsu birahi (hidup)
lichen 1iken, sebangsa
turnbuhan lumut
Liebig's law hukum Liebig
life cycle daur hidup, daur
makanan

lift numpanEl

Iiganent ikat(an) (sendi)
tu lang
Iigature pengikat ( tali ) ,

benang penjahit luka
light soil tanah ringan
Iignin lignin, substansi
kornpleks yg terdapat dlrn
dinding seI pd sklerenkirna dan
jaringan xilern yang menjadi
kuat
Lilac pohon kecil yE bunganya
rnirip bunEla bunElur

lity (j. -lilies) (bunga)
bakung

Iina bean sm. buncis yg

bij inya besar-besar'
line kapur
Iine (calciun) requirenent
kebutuhan kapur
line reguirement kebutuhan
kapu r
lining penEiapuran
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LOOSE

liniting factor faktor
pernbatas

linnetie zone zone kapur
( Iirnnetik)
linnic naterials bahan limnik
Iiunology limnologi
lining pelapisan
linkage pertautan
Iioness sinEla betina
lip bibir
Iipase enzim pencerna lernak
tie cairan
lieuid waste limbah cair
Iister Iister
lithification Iitif ikasi
Iithology litologi
lithosphere litosfer
litter sersah
livestock ternak
livestock feed makanan ternak
livestock pond empanEl ternak
Ioan ge Iuh, leurpung
loany geluhan
loamy sand pasir geluhan
( ber leurpung )

loamy skeletal berlepung
skelet
lobster udang karanEl laut
Ioca1 setempat, lokaI
lockjaw kejang nuIut
lodging rebah
Ioess lus
loin daging pinggang
longitude bujur
loose gernbur



LOOSE ROCK DAH

Ioose rock dan benclun6i batu
kosong
lose consci-ousness pingsan
lotic lotik
lotus teratai, seroja
Iouse ltutu, tuma
Iove cinta, buah hati
lovi-lovi lobi-Iobi
low hunic gley soils tanah
EIey basah rendah
low lying ptain dataran rendah
Iow strength kekuatan rendah
Iozenge obat batuk yg berupa
nanisan atau tablet
Iunbago sakit pinEiEfanEi, encok
sengal pinEigang

lunber k"yu
lumen rongga di dIm struktur
tubular seperti pembuluh darah
atau tabul ginjal
lump gumpalan

IunE paru-paru
lung inflannation radang paru
lust nafsu, birahi
Iychee leci
lynph limfa, getah bening
lynph gland kelen.iar getah
lysis lisis
lysogeny lisogeni
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}I

HACE

rlace bunga pala
nackerel sej . il<an air tawar
nacro organisn makro organisme
nacronictic }akes danau
makromiktik
nacronolecule makromo Ieku I
nacronutrient hara makro
nacroorEfanisne orEianisure makro
nacrophyte makrofita
nade land tanah buatan
Eaggot tempayak, beIatunE;
main harvest panen raya
nalady (j. -dies) penyakit
nalaise rasa tdk enak (badan)
nalay apple janbu bol
nannal binatang menyusui
uan-nade forest hujan buatan
nan-year equivalent ekuivalen
tahun nanusia
nanaEfenent plan rencana
penEf e 1o Iaan
Eange sn:r. kudis pd anjing dsb.
nango manEiga

nangosteen manggis
DanEirove bakau
nanoneter manometer
manual tenaga manusia
nanure pupuk kandang
map peta
napping! unit unit pemetaan
narina marina
narine terrace teras marin

67

HEAN DEPTH

rrarJoram sm. tanaman yE
mengandung zab permen
markingJ trees menandai pohon
.narsh paya
marsh, tidal paya, pasanEl-
surut
narshland tanah rawa
narsupial ordo mamalia
berkantung seperti rnisalnya
oposum, kangiuru
Dasonry dan bendungan pasangan
batu
mass diagran diagrarn massa
nassage pijat, pijit
naster plan rencana induk
nasticate unengunyah

nastoid tulang karanEl
nasturbate nerancap, main
onan i
nasturbation onani, perancapan
uaterials balance keseimbangan
bahan

naternity clinie klinik
be rsa I in
natrix matriks
matter zaL, bahan
neadow padang rumput
meal tepung
mealy spt. tepung!
mean rata-rata
nean annual rainfall curah
hu j an t,ahunan rata-rata
Dean depth kedalanan rata-rata



HEAN HONTTILY RAINFALL

Dean Donthly rainfall curah
hujan bulanan rata-rata
nean velocity kecepatan rata-
rata
rneander be lokarr
measles campak, cacar air
neasurin$ weir sekat pengukur
neat daging
ueat type chicken ayam

p ed aEi ing
nebrane selaput
nechanical mekanikal
nechanical analysis analisis
nekanik
nechanical practices teknilt
sipil
uedical yg berh. dgn
pengobatan rned is
nedical treatment perawatan
dokter
nedicament obat
nedicated dibubuhi
( rnengandung ) obat
medication obat, pengobatan
uedieinal yE berh. dgn obat
nedicinal herbs tanaman obat-
obatan
nedicinal plant tanaman yg

mengandung obat-obatan
nedicine kn . i lrnu ltedokteran
nedico dokter
nedium texture tekstur medium

medulla bagian dalam suatu
organ

6B

HERIDIAN

negalouania penyakit Eila yg

mengl(hayalkan d ir inya spt
seorang yg aElunEl dan mulia
neiosis kedua pembelahan sel
yE berturut-turut
meIlow soil tanah lenbut
nelt melarutkan, nelebur
menbrane barrier penghals'ng
selaput
nenagerie kurnpulan binatang
Iiar yg dikurung di d1m

kandang

neningitis radang selaput
(otak atau sunsun tulang
be Iakang )

Eenopause mati haid
nenstrual yE berk. dgn haid
nenstrual period waktu haid,
waktu datang buIan, sedang
mens

menstruate haid, datang bulan
nenstruation haid, datang
bu lan
mental yg berk. dgn j iwa
nental health l<esehatan j iwa
nental illnes penyakit j iwa
nental stress keteEianElan jiwa
nentality (j. -ties) daya
otak, kapasitas mental,
mental itas
Eenu daftar makanan, menu

nercury air rahsa
EerEIer penggabungan, fusi
meridian garis bujur



HERISTEH

ner isten j ar ingan turnbu han

embriotik yE menghasilkan sel-
seI dgn mitosiS berulang
ueronixis merorniksis
nesodern selapis sel pd embrio
hewan

nesoEflea lapisan gelatin yC

terdapat di antara dua lapisan
se1 binatanEl bungla karang! dan

kn idar ia
netabolisn rnetabol isme
netabolite substansi yg

digunakan atau dihasilkan oleh
metabo I isme suatu orEiasn isme
netauorphosis (j. -oses)
metamorfosis, perubahan bentuk
netanorphic rock batuan
met amor f
netastasis pertumbuhan
sekunder se1-sel ganas jauh
dari situs tumbuh
nethane metan (CH4)

urethodical metod is
nicro clinate ikl irn rnikro
nicro organisms mikro
organ isme
nicrobe kuman

nicroclinate iklim rnikro
microeosn dun ia/kehidupan
kecil
nicrofauna nikrofauna
nicrof ]-ora mi krof lora
nicronutrient hara nikro
nicroorganisn jasad renik
nicroorgan isn mikroorgan isme
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HINOR ETEHENT

nicrorelief mikro relief
nicroscope mikroskop
nidden timbunan sampah

niddle pinggang
uiddle finger jari tengah
nidriff sekat rongga badan
nidwife bidan
nigraine headache sakit kepala
yC berat pd sebelah kepala
uildew janur, Iumut
niled refuse sampah gilingan
nilk susu
uilk fish bandeng
nilled dry paddy padi kering
giling
nilled refuse sampah gilingan
ui1led rice beras giling
nillet sn. padi-padian
nine drainage drainase tambang
nine dunps penbuangan saurpah

tambang

nine wash hanyutan tambang
nineral barang tamban5!,

nine ral
nineral oiI pencahar, obat
pencuci perut
nineral reserve cadangan
mineral
nineral soil tanah mineral
nineral water air mineral
nineral ization mineral isasi
nineralogi mineralogf i
nining byproducts
produksarnpingan pertanbangan
ninor elenent unsur minor



HIRE

nire lumpur
miscarriage keguguran
( kandunClan )
rniscellaneous area daerah
lain- lain
nitigation rnit igas i
nitosis pembelahan sel
nixed campuran
mixed fertilizers pupuk canpur
nixed forest hutan campuran
nixinEl depth kedalaman
pencanpuran

mixture campuran
node mode

noderately coarse texture
tekstur agal< hasar
moderately fine texture
tekstur agak halus
nodified block cut modifikasi
FotonEian blol<
noiet soil tgnsh lemhsb
noisture tension teEiangan uap
air
uoisture volune percentagfe
persentase uap air
moisture weight pereentage
persentase berat uap air
nole drain saluran moI
molecular weight terat molekul
nolecule molekul
nolt neniadakan penutup
( pernbungkus ) luar
nolt nengelonsong!
nonocharia Eienj er
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HOUTH

nonoculture pola tanam
monoku I tu ra
nonoecious monesi
nonogllyceride monoEJl iser ida
nonolithic monolitik
nononer satuan molekular
sederhana yg dpt digandenEikan
dgn yg lain-lain utk rnernbentult
po l iruer
nonosaecharide monosakar ida
nood keadaan jiwa, suasana
hat i
noose rusa besar
noraine moraina
norass paya, rawa
norbid abnormal, tidak wajar
norbidity kesakitan
norphine morfin
norphogenesis morf ogenesis
norphology morfologi
uortel mskhluk hidup
nortality (j. -ties) kernatian
nosaic mosaik
nosquito nyarnuk

noss lumut
nossy berlumut
noth ngengat
noth baII kapur barus
notile Elerak spontan
notor unit satuan motor
nottled bercak
nountain ridge punggunEi gunung
Douse (j. nice) tikus
mouse deer kancil, pelanduk
mouth mulut



HOUTH}IASH

nouthwash obat ( air kurnur )
novable dam bendung portabel
nuck kotoran, rabuk
nuck soil tanah rabuk
nulch nulsa
nulticyclone mu 1t isiklon
nultiple alleles alel berganda
nultiple cropping index incleks
tanaur tumpanE! gilir
uultiple factors faktor
berganda
nultiple use penggunaan ganda
nultivarious serbaneka
nunps j. beguk, penyakit
Eiondok
nunch mengunyah

nuscle otot, urat
lluscular berotot
nuscular dystrophy penyakit
otot menyusut
nuscular strain keteganEian
otot
nushroon jamur, cendawan
nustiness keapakan, kelapukan
nutation nutasi
nutt anjinEl bastar (kampunEl)
nutton daging domba

nutualisn nutualisme
nyeeliun niselium
nycology i Inu j arnur ( cenclawan )
nycorrhiza mikoriza
nyelin sheath selubung myelin
nyolena protein protein
u:ie Ioma

7t

HYRIADS OE INSECTS

Dyoneural junction saurbungan
m ioneu ra 1

nyopic lamur, cadok, rabun
myriad banyak sekali
uyriads of insects beribu-ribu
serangga
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NAG

nag kuda tua
nail paku

nanny goat kanbing betina
nanoplankton nanop Ian kton
nape kuduk, tengkuk
narcissus sm. bunga bakung
nareosis pembiusan, narkosis
narcotic bahan-baha.n pembius,
obat bius
narcotic addict seoranEi yang
ketagihan obat bius
nasal decongestant obat yg
menghilangkan kemampatan pd
hidung
national forest hutan neEtara
national park taman nasional
native Erazing }and tanah
penggembalaan asli
native pasture padanEl rumput
asIi, padang pengglembalaan
native spesies spesies asli
natric horizon horizon natrik
natural area daerah alami
daerah alira
natural conservation
pengawetan aIam, penyimpanan,
kekekalan (energi)
natural erosion erosi alarni
natural 6lrassland padang
rumput alarni
natural potensial vegetation
vegetasi pot,ensial alami
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NEURATGIA

natural resources sumberclaya
alam

natural revegetation permudaan
a 1am

natural revegetation permudaan
alam

natural scenic area daerah
pemandangan alan
natr:ralized plant tanaman
pendatang

nature reserve caElar alam
navel pusat, puser
neek leher
neck blast penyakit busuk
leher
neekline garis leher
nectar nektar
neighbourhood kebertetanggaan
nekton rrekton, hewan berenang-
renanEi secara aktif dIm
per a i ran
nephritis radang buah pinggang
nephron nefron
neritie zone zona neritik
nerve (urat) saraf
nervous tic gerenyet urat
syaraf
net area luas bersih
net duty of water jumlah air
neto
net productivity produktivitas
bersih
neuralgia sakit saraf



NEURITIS

neuritis radanEl urat saraf
neurology ilmu sakit saraf
neuronuscular junction
sanbungan neuromusku Lar
neuron seI saraf
neurosis sakit saraf
neurosurgery pembedahan urat
saraf
neurotic penderita sakit urat
saraf
neutral soil tanah netral
neutron partikel netra]
listrik yg terdapat dIm
nukleus senua atom, kecuali
h id r ogen

newborn baru lahir
newt sm. kadal air
niche relung
nicotine nikotin
nicotinonide adenine
dinucleotide nikotinamida
adenin dinukleotida
nitrate n itrat, Ef ararr asam
sendawa

nitrate reduction reduksi
nitrat
nitric acid asam sendawa
nitrification nitrif ikasi
nitrogen zat lemas, nitrogen
nitrogen assinilation
asimilasi nitrogen
nitrogen cycle daur nitrogen
nitrogen dioxide nitroEien
d ioks ida
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NUCLEOSIDE

nitrogen fixation fiksasi
n i t rogen
nitrogJen-fixing plant tumbuhan
pengikat nitroEien
no-tiIlage tanpa pengolahan
nocturnal noktural
node buku
nodule bintil
noise bisinEl
noise pollution pencenaran
bunyi, polusi suara
noncalcic brown soils tanah
coklat nonklasik
nonpoint pollution polusi
t akt en tu
nonproductive tak berproduktif
nonrenewable natural resources
sumberdaya alaur tak terbarui
nonuniforn flow aliran
takseragan
norn norma, kaidah
normal depth kedalaman normal
nornal erosi.on erosi norrnal
nornal forest hutan biasa
norrnal tenperature suhu badan
yang nornnal
nose hidung
nosebleed miraisan
nostril lubang,/cupinEI hidung
notochord notokorda
nourishnent nakanan
noxious species spesies
perusak
nucleic acid asam nukleat
nucleoside nukleosida



NUCLEUS

nucleus permulaan, dasar,
inti, panEikal

numbness kematian rasa
nun biarawati, rahirn perempuan
nurce crops tanaman pelindung
nurse juru rawat
nurse tree pohon pelindung
nursery persemaian
nut kacang-kacanElan, biji-
bij ian
nutneg pala
nutrient bahan Eizi
nutrients hara
nutrition ilrnu Ciizi
nutrition problen masalah gizi
nutritious food makanan
bergizi
nutritive bergizi
nutritive ratio rasio hara
nutritive value nilai gizi
nutshell kulit kacang
nutty yang rnengandung kacang-
kacang
nynph n irnf a
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OBSERVATION

observation pengamatan,
obse rvas i
observer peninjau
obstetrician dottter perbidanan
(melahirkan), dokter dalam
i lrnu kebidanan
obstetrics ilmu kebidanan
ocean lautan
octopus ikan giurita,/manEisi
oculist dokter (ahli) mata
odd area daerah sisa/suaka
margasatwa
offal jeroan, sampah, kotoran
oi1 rninyak
oil cloves minyak cengkeh
oil paln kelapa sawit
okra sm. kacang-kacangan
oligotrophic lakes danau
oligitrofik
olive buah zaitun
olive oil minyak zaitun
omnivorous onrn ivora
oupaction pem?datan
on-site di tbnpat
oncoElenik onkoeien ik '

onion bawangq baltung
onion leaf bawang prei
ontogleny ontogen i
ooze lumpur, selut
opal (baru) baiduri, mata
kuc ing
open range lapangan (padangf)
terbu ka
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ORDER (sort)

open space ruang terbuka
operational plan rencana
operas iona 1

operational waste l irnbah
operas i/ ir igasi
operator gene gen operator
ophthalnology ilrnu kedokteran
mata
opiate opsin (obat yang
rnengandunEi) candu
opiun opium, candu, madat
opoortunity tine waktu
kesempatan

opossun sn. tupai
optic yEl berh. dgn mata
optic nerve saraf nrata
optical density kepadatan,
opt ik
optician ahli kacamata
optics ilrnu optik(a)
optonetrist ahli pemeriksa
mata

optonetry ukuran mata
oral surgery operasi rnulut
oranEfe jeruk
orange E1rove rumpun tanaman
j eruk
orangutan oranEl hutan
orchid anggrek
order golongan
order (soiI) kelas



ORGAN

organ kelompok jarinEian yg
melakukan fungsi l<husus utk
hewan atau tumbuhan
organelle organel
organic organik
organic carbon karbon organik
organic content kandungan
organik
organic fertilizer pupuk
orBanik buatan
orElanic gardening berkebun
organik
organic soil tanah organik
organic soil naterials bahan
tanah organik
o"ianik netter bahan organik
organisn organisme
orEfasm syahwat,, puncak naf su
orifite lubang, mulut
ornanental plant tanaman hias
ornithology ilmu burung
ornithologfyst ahl i i lmu burung
orthodontist dokter gigi yang
keahliannya merapihan gigi
orthopedic nengenai pembedahan
tu lang
orthopedic surEieon dokter
bedah bagian tulang
orthopedics ortopedi
orthopedist ahli bedah bagian
tu 1an5i

osmosis osmosa, difusi suat,u
pe laru t
ossicle osikel
ossify menjadi tulang menEleras
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OVULATION

osteology ilmu tulang
osteopath ahli osteopati
ostrich (burung) unta
otolaryngology ilmu penyakit
telinga, hidung dan
tenggoro kan

otter berang-berang, anjing
air
out of breath kehabisan nafas,
terengah-engah
outbreeding pemuliaan ke Iuar
outdoor recreation rekreasi
luar rumah

outglrowth has i I per tumbu han ,

perkembangan

outlet channel saluran
pembuangan

ovary (j.-ries) indung telur
over population kelebihan
penduduk

overburden beban Iebih
overfall terjunan
overfall dam bendung pelimpah
overgirazed range padang rumput
gundu I
overhaul angl<utan lebih
overlapping tumpang tindih
overripe terlalu masak, ranum
oversexed mempunyai nafsu
syahwat, terlalu besar
oversleep tidur terlalu lama
overtopped dilebihi
overturn perEiantian
overuse penEtEiunaan berlebihan
ovulation ovulasi



OVULE

ovule ovul (ovum)
ovun (j.ova) telur
owl burung hantu
ox (i.oxen) lembu jantan
oxic horizon horizon oksik
oxidation oksidasi
oxidation pond l<o1am oksidasi
oxidixinEl agent agen oksidasi
oxtail ekor lembu
oxtongue Iidah Iembu
oxygen zat asam (penbakar)
oxyEfen debt kurang oksigen
oxygen dificit defisit oksigen
oyek ampas

oyster tiram
ozone ozon, udara murni
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OZONE



P

PACHYDERH

pachyderm binatang yang
berltulit tebal
packa6fin6f materials bahan
pembungku s

paddy (j. -dies) padi
paddy field sawah, padang padi
paddybird burung sawah,
gelatik
painkeller penawar (rasa)
sakit
painkilling penawa.r kesakitan
painless tanpa rasa sakit
palate lanElit-Iangit mulut
pallor kepucatan, muka pucat
paln telapak (rnuka) tangan
paln kernel inti sawit
paln oil minyak sawit
pan pan

pancreas pankreas, kelenjer
ludah perut
pant nafas pendek dan cepat
panther harimau kumbang
paPaw sm. papaya
papaya pePaya
paperboard karton
paperstock sediaan kertas
paranoia penyakit gila karena
ketakutan
paranoiac orang yang gila
ketakutan
paraple6fic orang yang bagian
bawah tubuhnya lurnpuh

PHATOGEN

parasite parasit, benalu
parasitology i lnru paras i t
paratyphoid penyakit tipus
r ingan
paregoric (obat) penghilang
rasa sal<it
parenehyna parenkima
parent naterial bahan induk
parent stoek ternak bibit
park taman
parkia petai biasa
paroxysm serangan hebat
parrot burung beo, nuri
parsley daun sup
parsnip sm. wortel
partial-duration series seri
jujuh parsial
particle size uhuran partiltel
particle-size distribution
sebaran uhuran partikel
partridge sm. ayam hutan
passion fruit markisa kecil
pasteurize nemberantas kuman-
kuman penyal<it denE an
memanaskan hinEEia 70oC
pasture penggembalaan
pasture manaElenent pengelolaan
pengemba laan
pasty pucat
pate kepala
patella tempurunEi lutut
pathogen patoElen
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PATHOLOGTCAL

pathological menEienai hama
(penyakit )

pathologist ahli patologi
pathology ilmu penyakit
paunch perut gendut
paw cakar, kaki
pea kacang ercis
peacock merak
peak discharge debit puncak
peak use rate laju penggunaan
puncak
peanut kacang tanah
peanut neal bunglkil
peapod kulit kacang polong
pearl mutiara
peat gambut

peat soil tanah garnbut
pebble kerikil
pectoral yang berk. denElan

dada
pectoral fin sirip dada
pectoral nuscle otot-otot dada
pediatrist ahli penyakit kaki
pee kencing
peel kulit
pelagic zone zone pelagik
pelican burungl undan
pellagra penyal<it disebabkan
makanan yan1 kuranEl baik,
menyebabkan kulit gatal
pelvic yang mengenai panElEiuI
pelvis pangEiu I. rongga
(tulang) pinggul
peneplain dataran agak tinggi

7g

PERISTALSIS

penguin sm. angsa di kutub
se latan
penicillin penisilin
penis zakat, batang kenraluan
lelaki, batang pelir
pentose gula yg mengandung
atom 5 karbon
Peony (j. -nies) sm tumbuh-
tumbuhan semak yg berbunga
bagus dan sering ditananr
pep semangat, enersi
pepper lada
peppercorn biji merica
pepsin pepsin
peptic uleer bisul perut,
radang dinding Iarnbung
percent noisture content
persen ke lernbaban
percent use persen penggunaan
percolatibn perenrbesan
percolation test uj i
perembesan

perennial tumbuh-tunbuhan yg
tetap hijau
perennial plant tanaman
tahunan
perennial river sungai tahunan
performance penampi Ian
pericardiun kantong (selaput)
j antung
perineum keranpanE
periphyton perifiton
peristalsis Eielombang
konstaksi berurutan sepanjang
dinding organ tubular



PERITONEUH

peritoneun selaput perut
peritonitis radang selaput
perut
pernanent wilting percenta6le
persentase layu permanen
perDanent wilting point titik
layu permanen
perrnissible kecepatan
perodic drift hanyutan
per iod ik
persistant persisten
perspiration keringat, peluh
perspire berpeluh, berkeringat
pest hama

pest and disease control
pengendalian hama dan penyakit
pesticide obat pernbunuh hama,
pestisida
pesticide pestisida
petal daun bunBa
petrocalcic horison horison
petrokalsik
petrogypsic horizon horizon
petrogipsik
petunia sm bunga
pH pH, logaritma neBatif
konsentasi ion hidrogen
phagocytosis fagositosis
phalanx tulang jari (tangan,
kaki), ruas jari.
phallus lingga, lambang
kemaluan le1aki
pharnaceutical berk. dgn
farmas i

BO

PHOTORESPIRATION

pharnaceut ical preparat ion
obat farmasi
pharnacist ahl i obat, &potelter
pharnacology i lrnu f armas i
pharmacy (j. -cies) rumah
obat, apotek
pharyngitis. sakit ( radang)
tekak
pharynx tekak, hulu
kerongkongan
phase tahap
phase, soil fase, tanah
pheasant burung (ayarn pegar)
phenitype fenotipe
phenobarbital obat tidur
( pen en anEi )

phenology fenologi
phenotype fenotipe
pheronone feromon
phlebitis radang urat darah
phlegm dahak, Iendir
phloen floem
phobia penyakit ketakutan
phosphate or potash fixation
filcsasi fosfat (l<aIium oksida)
phospholipid fosfolipid
phosphorus fixation fiksasi
fosfor
photic zone zone fotik
photochenical process proses
fotokim i a
photochemical smoke asap
fotokim ia
photoperiodisu f otoderiodisme
photorespiration fotoresp iras i



PHOTOSYNTHESIS

photosynthesis f otos intesis
phreatic line garis f reat il<
phthisis penyakit paru-paru
phylogeny foligeni
phylun filum
physic obat urus-urus
physical pemeriksaan badan
physical therapy pengobatan
j asman i
physiology (j. -gies)
fisiologi, ilmu fa'aI a1a.t
tubu h

physiotherapist ahli
pengobatan badan (dgn pijat,
gerak badan )

physique badan, bentuk badan,
perawakan

phytoplankton f itoplankton
phytotoxic fitotoksik
pigeon burung dara (rnerpati ),
punai
piggy (j. -gies) anak babi yg
kecil
piglet anal< babi
pignent zaL pewarna, substansi
yg menyerap cahaya, sering
secara selektif
pignentation pewarnaan pigmen
pigswill makanan babi
pinento bumbu cengkeh
pine pinus
pineapple nenas
pinf eather bu 1u halus-l-raIus
pinkeye penyakit mata yg
menu lar

PLASHODIUH

pinkie jari, kelingking
pipe pipa
pipeline pipa saluran
pipette pipet
pit lubang
pitting peIubangan
placic horizon horizon plasik
planarian cacinEi pipih akuatik
yang hidup bebas
planineter planimeter
plankton plankton, protista
dan hewan renik yang terapung
di perairan
plant food makanan tunbuhan
plant indicator indikator
turnbu han

plant naterials center pupuk
bahan tanaman
plant nutrients hara tanaman
plant physiology ilmu fa'aI
tumbuh-tumbuhan
plant protection perlindungan
tanaman
plant protein protein nabati
plant seccesion suksesi
tanaunin
plantain pisang raja
plantation perkebunan
plantinEl season musim tanam
plantion reboisasi
plasna plasma
plasna natriks cair dalan
darah
plasnodiun masa protoplasma
ynE multinukleat dan motil
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PLASHOLYSIS

plasuolysis perrc iutan
sitoplasma rnenjauhi clincling
seI turnbuhan
plastic Iinit batas plastik
plastic soil tanah plastik
plateau dataran tinglgi
platics plastik
pleiotropy pleiotrofi
pleurisy radangl selaput dada,
g i rsam
plow layer lapisan olah
plow pan pan bajak
plow plant tananan bajalr
plowsole tanpa bajak
plunage bulu burung
plune bulu-butu
plunule plumula
poached egg telur ceplok
( rebus )

pod (buah) polong, kelopak
pod borer penggerek polong
podiatry ilmu pengobatan dan
pemeLiharaan kaki
point source sumber tetap,
po lus i
poisonous plant tanaman
be racun
poke kantunEi
polaqity polaritas
pollen serbuk (tepunE!) sari
pollinate menyerbukkan,
menyerbu k i
pollution penEiotoran , po 1us i
polyclinic poliklinik
polymorphisur po 1 imorf isme

B2

POPULATION DINAHYCS

polyp bentult tubular
ber j angikar khas bag i
kebanyakan knidaria
polypeptide molehu1 yang
terdiri atas kurang dari 100

asam amino yC bergandengan
sesamanya dlrn satu rantai
polyploidy mempunyai tiCia atau
Iebih perangkat lengkap
kromosom
polysaecharide karbohidrat yg
d ibanplun dar i t iEla atau l eb i h
monosakar ida
polytene digunakan utk
menerangkan kromosom interfase
yE berutas berganda
pomegranate buah delirna
pomology i lrnu tentang buah-
buahan
pond, wastewater stabilization
empang, stabilisasi air limbah
pooch anj ing
pools lungkang
poorly graded soil tanah buruk
popeye mata membelalalr
( terbelalak )
poplar sm pohon
population jurnlah penduduk,
seluruh anggota spesies
tunElgal yE terdapat pada
daerah tertentu
population density kepadatan
pendudu lr

population dynamics dirrarnika
pendudu k



PORCUPINE

poreupine landak
por6 pori, Iubang kulit
pore space ruanEi pori
pork daging babi
porosity porositas
post harvest pascapanen
posted area daerah berpatok
posy karangan bunEia

potanon zone zone profundal
potash garam abu (kalium
karbonat )
potassium fixation fiksasi
ka1 ium
potato kentang
prairie padang rumput yg Iuas
sekal i
prairie soils tanah prairie
prawn udang
precast concrete beton
p ratekan
precipitate pen$endapan
precipitation hujan maksimum,
presipitasi
precipitators pres ip itator
precursor prekursor
precursor act ivat ion a.kt ivas i
pr e ku rsor
predation pemanEisaan

predator predator
premature sebelum waktunya,
prad in i
prenatal sebelum nelahirkan
preserved eEiEl telur asin
pressure head tinggi tekanan
pressurization tekanan udara

B3

PROKARYOTE

prestressed concrete baton
pratel<an
prina agrieulture land tanah
pertanian prima
priuary air pollution polusi
udara primer
prinary dryland forest hutan
primer lahan kering
prinary host inang primer
prinary naterials bahan primer
prinary productivity
produktivitas priner
prinary project benefits
keuntungfan proyek primer
primary transcript transkrip
priurer
prinary waste treatenent
perlakuan sampah primer
priming pengisian perdana
prinitive primitif
primitive area daerah pri_nritif
prinrose sej. bunga mawar
probably nax kemungkinan
probation nasa percobaan
proboscis probosis
processinEl penEio Iahan,
pemrosesan

producer produser
production forest hutan
produks i
productivity produkt ivitas
profenance profenansi
proEllottid satu seElnen cacing
pita
prpkaryote prokaryota



PROLIFERATE

proliferate berkembang biak
prol iferab ion
perhembanEib iakkan
promiscuity persetubuhan dgn
siapa saja
pronucleus pronukleus
proper stockinB sediaan layak
Proper use penEienbalaan layak
prostaEllandin setiap asam

organik berkarbon-Z0 yC

disintesis dalam tubuh dari
asam lemalt tak j enuh
prosthetie group gugus
prostet ik
protease enzim yg

menghidrolisis ikatan peptida
baik pada protein maupun
pept ida
protection forest hutan
l indunEi
protein protein
protoplasm protop Iasma
protoplast protoplas
provenance test uji provenansi
proxinal proksimal
pruning pemangkasan

pseudocoel pseudosoel
psoriasis sm penyakit kulit yE

l<ron is
psychiatrie yg berh. dgn
penyakit j iwa
psychiatrist dokter penyakit
j iwa
psychiatry ilmu
psycholoEy i lrnu

penyakit j iwa
j iwa
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PUTRESCIBLE

public acces site
umum

puddled soil tanah

jalan masuk

pudendun (j. -da)
wan ita
puke muntah
pullet anak ayam

dara
pulmonary yE berk
paru
pulnonary disease

pudel
kerna 1u an

betina, ayam

dgn paru-

Penyakit,/sal<it paru-paru
pulp puIp, bubur kayu
pulpwood kayu pulp
pulse (urat) nadi
pump characteristics
karakteristik pompa

punp drainage drainase ponpa
pumpekin sm labu
pupa hepompong, tingkatan
antara larva dan dewasa pada

serangga.
pure forest hutan murni
pure live seed benih hidup
murni
purElative pencahar, obat cuci
perut
purine purin
pus nanah
puss mulut
pussy kueing
putrefaction perUusultan,
keadaan kebusukan
putrescible dapat busult



PYLORUS

pylorus lubang antara perut
dan usus
pyorrhecr penyakit pd gusi
pyrinidine pirimidin
pyrolysis pirolisis
pyroneter a.lat pengul<ur suhu
yg t inetB i
python ular sawah

B5

PYTHON
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QUAIL

quail burung puyuh
quarry lubang galian
quench trouEth palung pendingin
quicksand pasir terapung
quiescent diam
quince srn buah
quinine kina, kenini
quinine water air kina
quintessence sari pati, irrti

QUINTESSENCE

B6
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RABBIES

rabbies penyakit anjing elila
rabbit kelinci
raccoon binatang! serupa kucing
raceHay jalur pacu
radicle radikel
radiologist ahli pengobatan
sinar
radiotherapy pengobatan dgn
s inar
radish lobak
radius of influence radius
pengaru h

ragweed sm rumput-rumputan
rain days hari hujan
rainfall curah hujan
rainfall distribution
distribusi curah hujan
rainfall excess kelebihan
huj an

rainfall intensity intensitas
huj an

rainfall probabitity
exceedance peluang curah hujarr
ber leb ihan
rainfed lahan tadah hujan
raisin kisrnis
ranie rami
randon sanple sampel acak
range padangl rumput
ranEge condition kondisi padang
ranEie condition class kelas
kondisi padanEi

B7

RECEIVING STREAH

ranE e condition tred tren
kondisi padanE! runput
range inventory inventarisasi
padang rumput
ranEie line garis padang
range Danagement pengelolaan
padang rumput
range science ilnru perdagangan
ranEle size ukuran padang!

rumpu t
rangeland tanah padang
raptor raptor
rat tikus
rating curve curva peringkat
rating flune saluran peringkat
ratio perband inEian

ration ransum
rattan rotan
rattler ular berbisa
raven ( bu rung ) gagalr

raven locks rambut yg hitam
nengkilat
ravenous sangat lapar, rakus
sekali
raw naterial bahan mentah
reactant reaktan
reaction, soil reaksi, tanah
readily available water air
segera tersedia
realsilk sutra tulen
rear pantat
recapitulasi rekapitu las i
receivinEl strean arus penerima
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REPTILE

reptile binatang melata
reservoir waduk
residential tempat tinggal
residual naterials bahan sisa
residual soils tanah sisa
residue residu
residul effect efek residu
resource region kawasan sumber
daya

resource unit satuan sumber
daya

resourcve area wilayah sumber
daya
respiration pernapasan
respirator alat pernapasan
respiratory yg berh. dgn

Pern apasan
respiratory disease penyakit
pern apasan
respiratory orEfans alat-alat
pernapasan

respiratory systen jalan
pern apasan
rest rotation g[razin6f
penggil iran pengembalaan

restorative obat yg
menyembuhkan (mengfuatkan )
restriction endonuclease
restriksi endonuklease
retarding pool kolaur
penElhambat

retina selaput jala
return flow arus kembali
revetnent lapisan pelindunEl
rhinoceros badak
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ROBIN

rhizobia rizobium
rhizone rirnpang, rizone
rhizoid rizoid
ribonucleic aeid asam

r ibonu k leat
rice blast penyaltit busuk daun
riee bug walang sangit
rice field persawahan
rice grower penanam padi
rice panicles merang
rice-straw jerami
ridging pernbuatan guludan
riil erosion erosi parit
rilief drain saluran
pembuangan

riII erosion erosi alur
Ringelman chart chart
Ringe lman

riparian land lahan sisi
pe ra i ran
ripe matang
rithron zone zone ritron
rivalry persainglan
river basin Daerah AIiran
Sungai (DAS)

river basin plan rencana DAS

river levee tanEigul sungai
river stream aliran sungai
river terrace teras sungai,
undak sungai
riverwash hanyutan sungai
rivulet sungai kecil
roach lipas, kecuak
robin sm. burung u:urai
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ROCK LAND

rock land tanah batuan
rock-fi11 dan bendungan

tinbunan batu
rockhounding area daerah
pencarian batuan
rodent binatang pengerat
rodenticide rodent isida
roe rusa kecil
roentgJenologist ahli sinar
rontgen (X)
roentgJenology iluru sinar
rontBen (X)
rookery bersarang
root crops tanaman urnbi-urnbian
root nodule bintil akar
root plowing rnembajak akar
root zone zone akar
rose bunga ros, mawar

rose water air nawar

rosebud kuntum (kuncup) bunga

mawar

rosebush rumpun pohon bunga

mawar

rot penyakit yg busuk
rotation forestry rot,asi hutan
rotation irrigation irigasi
berg i I ir
rotation pasture penEiEiernbalaan

bergilir
rotten egg telur busuk
rough rumput yg tinggi
rough broken land tanah
terpotong
rouEih fish ikan kasar
roughage berserat
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RURAL COTTAGE

roundworn cacing gelang
row crop tanaman barisan
rubber karet
rubber estate perkebunan karet
rubber forest hutan karet
rubbish sampah l<otoran,
r ongso kan

rubble batu bela.h

rubble land tanah batu belah
rum sej. minuman keras yg

dibuat dari tebu
runinant (binatang) pemamah

b iak
runinate memamah biak
rump pantat
runoff aliran permukaan, air
larian, Iimpasan hujan
runoff plots petak Iimpasan
air huj an

rural cottage pondok
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SACRIEICE AREA

sacrifice area daerah korban
safe growingl period masa

pertumbuhan aman

safe velocity kecepatan aman

saffron sm. kunyit
sage (plant) sej. tumbuhan yg

daunnya harum dan diperEiunakan
sbg bumbu -burnbu

saEro saElu

saE o paln sagu

sailfish ikan gergaj i
salad selada
salamander sej. kadal
salic horizon horizon Elaran
saline soil tanah masin
saliva kb air }iur
salivary gland kelenjar ludah
salk vaksin pencegah polio
salnon sm. ikan salmon

salt EIaran

salt narsh rawa ragam

saltasi loncatan
saltation saltasi ( lompatan)
salting pengEiaraman

saltpeter sendawa

salty fish ikan asin
salvage penyelanatan
salve obat (sa1ep)
sanple contoh
sanple plots petak sampel

sanple strip jalur sampel

sand pasir
sand lens lensa pasir
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SCARCELY POPULATED

sandalwood kayu cendana

sandy pasir
sandy clay IempunEl pasiran
sandy clay loan geluh lenpung
pas iran
sandy loan geluh pasiran
sandy skeletal berpasir skelet
sanitary bersih, sehat
sanitary landfill tinbunan
tanah saniter
sanitation sanitasi
sapling[ anak pohon

sapodilla sawo manila
sapric naterials bahan saprik
saprobic saprobik
saprobicity saprobistas
saprophyte saprofit
sarconere sakromer
sate yield hasil aman

saturation extract ekstrak
j enuh

saturation point titik jenuh

sauerkraut acar, ESinan kobis
sausage sosis
savanna savana
savor rasa, bau

sawtimber kayu ElerEiaj ian
scale menyusun skala
scalping pengulitan bagian
atas
scarcely populated berpenduduk
j arang



SCATTERI NG COEI}FICIIINT

scattering coeff icient
koefisien pemcaran

scavenEler pemakan bangltai
scavenEler hewan pemakan

banEkai
scenic easeuent kenudahan
pemandangan

schizoid menderita
schizofrenia
schizophrenia penyakit j iwa

berupa suka nenEiasingkan diri
sci-ence i Imu pengetahuan

scientific (secara) ilmiah
scion enten, tanaman atas,
keturunan
sclerenchyna sklerenkima
scorpion kalaiengking
scrap kepingan, ron$sokan
scraphead tumpukan samPah

screeeh owl sei. burung hantu
yC kuat pekikannya
screen tapisan
screwpine pandan musanEl

scrofula penyakit keleniar, sm

penyakit tbc
scrotun kantung buah Pelir,
kantunEi kemaluan

scrubber skraber
scrubby l<erd i I
scruff kudung, tengkuk
scuba alat utk bernaPas di
bawah air
scutn kekam, buih, samPah

scunny berbuih
scurvy penyakit kudisan
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SEED BEI)

sea laut
sea fish ikan }aut
sea fishery perikanan laut
seal anj ing laut
seasonal flooding banj ir
mus iman

seasonal Efrazing penElgembalaan

mus iman

seasonal river sungai musiman

seaweed ganggang laut, kemunru

second-growth forest hutan
se kund e r
secondary crops tanaman
palawij a

secondary naterials bahan

se kund e r
secondary pollutants
pencemaran sekunder
secondary productivity
produkt ivit,as sekunder
secondary waste treatnent
perlakuan sanpah sekunder
section line garis baElian

sedEfes belultar rawa

sedinent sedimen, endapan

sedinent discharge debit
sed imen

sedinent grade sizes ukuran
tingkat sedimen

sedinentary rock batuan
sed imen

sedinentation sed irnentas i
seed bij i
seed bed bedeng pernbibitan



SEED CERTIFICATION

seed certification sertifikasi
benih
seed farn kebun benih
seed Elrower penangkar benih
seed nultiplication
perbanyakan benih
seed purity kemurnian biii
seed station balai benih
seed tree pohon induk
seedbed bedengan

seeding pembenihan

seedlinB bibit
seedling flies Ialat bibit
seepaEre rembesan

seepaEie bed dasar rembesan

seepage pit celah rembesan

seiche pasanEl danau

selective cutting tebang pilih
selective ElrazinB penElembalaan

se Iekt i f
selective herbicide herbisida
selektif
self-nulching soil tanah
bermulsa sendiri
self-pruning pangkas diri
senen (air) mani

seni-nechanical semi nekanis
seniarid setengah kering
sensus sensus
separates, soil bahan

terpisah, tanah
separator alat pemisah

septic menyebabkan busuk,
rusak, infeksi
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SHARECROPPER

septic poisoning peracunan yg

mengakibatkan pembusukan

septic tank tangki septik
septicenia keracunan darah
septun sekat
sequence seltuens i
sequential cropping tanam
gilir, berurutan
serial distribution distribusi
ser ial
series ranEfkaian
serun cairan bening yE dpt
disaring dari gumpalan darah
sesane bijan, wijen
sessile nelekat
setaria grass runput setaria
sete lokasi (ekoIoEi)
settling basin bak pengedap

settlingl chanber kamar
pengendap

sewaEfe air sel-ol<an

sewage sludge }umpur selokan
sewaEle treatnent residue
residu perlakuan air selokan
sex perkelaminan, seks
sexual seksuil
sexual reproduction reproduksi
seksual
shade trees pohon pelindunB
shallot bawangi urerah

shaly berbatu serpih
shank tulang kering
sharecropper penggarap bagi
hasil



SHARP_CRESTED I{EIR

sharp-crested ?reir bendunEi

mercu t aj arn

shattering rontok
shear Eieseran
shear strength daya Eleser

sheep biri-biri, dornba

sheepskin kulit domba

sheet erosion erosi permukaan

sheet flow aliran permukaan

Shelford's law hukurn Shelford
sheIl kulit
shelter belt sabult (iaIur)
pe 1 indung
shelterwood cuttinEi tebangan
per l indunElan

shinbone LuIanE kering
shiner mata biru (bengkak)

shooting perburuan

shortage b. kekuranglan

shortconing kekuranElan,
ke lemahan

shoulder bahu

shrinp udanEl

shrimpy berbau udanE

shrub semak=senak, belukar
shuck kulit sekam

sicknss penyakit air
side pinggang

side effect efek sampingan

side slopes lereng sisi
sightless buta
signal sequence urutan signal
siliceous bersilika
silkworn ulat sutra
silt debu
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SNAKE

silt loan Eeluh debu

silty elay lernpung debuan

sil.ty clay loan geluh lernpung

d ebuan

sinian sm. monyet

sinew urat daEinEi, otot
sinBIe grain butir tunEiEIaI

sinking fund dana penbayaran

hu t ang

sistenie yg berh. dgn suatu
sistem atau susunan yg teratur
site tapalt, lokasi
site index indeks lokasi
skeletal soils tanah skelet
skeleton kerangka
skin disease penyakit kulit
skinny kurus
skulI tengkorak
slash potonE!

slash and burn tebas bakar
slick spots bercak
slip meluncur
slope lerenEl
slope characteristics
karakteristik lereng
slough paya

sludge lumpur
sludge deposit deposit Iumpur

sludge worms cacing lumpur
sluide pintu air
slump test uj i kemerosotan
snog kabut asap

snoke asap

snail keong, siput
snake ular



SNAKEBITE

snakebite gigitan ular
snow course lapisan salju
snow density kepadat,an salju
snow sanple contoh salju
snowpack salju padat
social adaptation adaptasi
sos ia1
sod Eirasses Eiebalan rumput
sodic soil tanah sodik
soft boiled egg telur setenElah

matangi

soft water air lunak
soil absorption medan absorpsi
soil absorption systeu sistem
absorpsi tanah
soil anandenent amandemen

tanah
soil association asosiasi
tanah
soil auE1er bor tanah
soil capability uap peta
kerrampuan tanah
soil conditioner kondisioner
tanah
soil consevati-on konservasi
tanah
soil creep tanah merayap

soil depleting crops tananan
pengukus tanah
soil erosion erosi tanah
soil fertility kesuburan tanah
soil fornation faktors faktor
pembentuk tanah
soil funigation fumigasi tanah
soil genesis asal mula tanah
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SOIL STRUCTURE CLASSES

soil granule but,ir tanah
soil horizon horizon tanah
soil individual individu tanah
soil loss equation rumus

kehilangan tanah
soil loss tolerance toleransi
kehilanEf tanah
soil nap peta tarrah
soil napping unit unit
pemetaan tanah
soil naterials bahan tanah
soil uineralogy elasses kelas
rnineralogi tanah
soil noisture len5las tanah
soil nonolith monolit tanah
soil norphology norpologi
tanah
soil organic natter bahan
organik tanah
soil pH pH tanah
sbil piping pemipaan tanah
soil pollution pencemaran

tanah
soil pores pori-pori tanah
soil porosity porositas tanah
soil probe alat periksa tanah
soil productivity
produktivitas tanah
soil profile profil tanah
soil reaction reaksi tanah
soil separates separasi bahan
tanah
soil series seri tanah
soil structure classes kelas
struktur tanah
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SOIL STIIUCTURE GRADES

soil structure Elrades
t ingkatan strul<tu r tanah
soil structure types tiPe
struktur tanah
soil survey field sheet lembar

survai tanah
soil taxononic unit unit
taksonomik tanah
soil texture tekstur tanah
soil type tipe tandh
soil variant variant tanah
soil water tension teElangan

air tanah
soil-conserving crops tanaman

konservasi tanah
solid waste sanpah ( limbah)
padat
solid waste disposal ternpat

sampah padat

solid waste nanagenent
perrgelolaan limbah Padat
solum jeluk
solute solut
solution Iarutan
solvent pelarut
sonbric horizon horizon

'sombrik
somite salah satu blok
mesoderm yanEi berkembanEl

soot jelaga
sour menEiikis
soursop sirsak
spawn telur
special waste sanpah khusus

speeiation spesiasi
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STAND

specr-es spes tes
specific enerEfy ener$i
spesifik
specific yield hasil sPesifik
specificy Eravity berat jenis
spice crop tanaman rempah-

rempah

spinal colt tulang pungEiung

spiracle spirakel
spittle air ludah (Iiur)
splash erosion erosi percikan
spodic horizons horizon spodik
spoil tanah galian
spoil bank tanggul urungan

sporangfium struktur Yg

didalannya menghasilkan spora
aseltsual
spore spora
sporophyte sporofit
spot plantinEl tanaman sulaman

sprayer semprotan
spreader strip ialur pemencar

springEiing tanaman ranting
sprinEls mata air
sprinkler irrigation iriElasi
semprot
sprinkr pattern pola
penyemp ro t
sraff gage mistar ukur
stabilized grade lereng stabil
stack cerobong
stage tingkatan
staglnant water air tergenanEl

stalklage batang hii auan

stand teEiakan



STAPLE FOOD

staple food bahan panEian pokok

star apple be I irnb ing man is
starchy yg mengandung zaL

t epunEi

starling burung jalak
starter fertilizer pupul<

pemula

state soi.I conservation conmit
dewan konservasi tanah neElara

static head tinggi energi
stat ik
static lift tinggi isapan
statik
statocyst statosista
steady flow aliran mantap

steed ltuda

steer lembu jantan
sten borer hama sundep

stereoscopic lens fensa
stereoskop is
sterile steril, mandul

sterility (j. -ties)
kemandulan, kesterilan
sterilizer a.lat sterilisasi
sternum tulang dada

steroid salah satu dari
senyawa yang larut dalarn lemak

stethoscope stetoskop
stilling basin bak penenanSl

stinulant stimulans, ( obat )
perangsanEl

stinulate meranEisanE;,

menEiEai rahkan
stimulation perangsangan

stinulus ranElsanEian

STREPTOHYCIN

sting sen$atan
stinger alat penyengat
stock tanaman bawah

stock raiser peternak
stock seed benih pokok

stocking persediaan
stockinB rate tinElkat
persed iaan
stolon batang horizontaL yE

nenghasilkan tanaman baru pd

buku-bukunya
stone batu (bongkah)
stoniness kebayakan batuan
stony berbatu
stony land tanah berbatu
stoolon rimpang
storage penyimpanan

storage capacity kapasitas
penyimpanan

storage pit lubanB sampah

stork burung bangau
storn badai
stream bank tebing saluran
strean load beban aliran
strearn, cool water aliran, air
d inB in
strean, Harn-water aliran, air
hangat
street refuse sampah jalanan
strep bakteri streptokokus
strep throat infeksi (sakit)
keronEkong'an, sakit
tenElElorokan disebabkan bakteri
streptokokus
streptonycin streptomisin
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STRESS

stress. ketegangan
string bean kacang panj ang

strip count hitunElarr baris
strip ElrazinB pengernbalaan
j alur
strip intereropping jalur
( str ip ) , Iorong
strip tillage pengolahan jalur
stripcropping tanaman larikan
strobilus strobilus
structural Efene Eien struktural
structure penghs.mbat bani ir
banEluna

stubble tunggu 1/tonCieiak

stubble crops tanaman tunBBul
stunpaSle tegakan sisa
stupor keadaan kelengar,
p ingsan
sturgfeon sm ikan yg

rrenghasilkan telur ikan
styllograss rumput stilo
styptic obat penahan darah
suanp rawa, PaYa

sub group macam, kelompok
sub order rumpun

subcritical flow aliran sub

krit is
suberin suberin
subfreezingi di bawah titik
beku
subgrade tanah pondasi
sublethal dose dosis hampir
memat i karr

sublittoral zone zone bawah

pantai
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SUCKLING

submerged discharge aliran
terendam
subnerged weir bendunEian

terendam
subsistence farn usaha tani
pas -pasan
subsoil tanah bawah

subsoiling penggemburan

( penEio lahan ) tanah bawah

substance zaL

substation cabang

substrate substrate
substratum (j -rata) lapisan
bawah

substratun lapisan bawah

subsurface daerah absorpsi, di
bawah permultaan tanah (water )

subsurface irrigation irigasi
bawah permukaan

subsurface tillage pengolahan

bawah permukaan

subteen anak di bawah umur

subterranean di bawah tanah
subtropical subtropis
succession suksesi
succotash campuran iagung dan

kaeang

succulence sifat berair, penuh

air
succulent l-ezaL, berair banyak
suck isap, te$uk
sucker (alat) pengisap
suekle menyusui, meneteki
suckling yang masih menyusu.

rnuda sekali



SUDS

suds j. buih, busa

sudsy berbuih, berbusa
suede kulit Iemah (lunak)
suet gemuk, lemak (yang

terdapat di sekitar panggul

dan buah punggung sapi dan

dornba )

suffocation mati lemas,

kekuranEian nafas
suElar gu 1a

suEiar apple srikaYa
suElarcane tebu
suElary ber is i ( mengandunEl )

gu 1a

sulfa sulfa
sulfation rate tingkat sulfasi
sulfide sulfida
sulfur belerang
sulfur dioxide (SO2) belerang
d ioks ida
suLfuric s. acid asam beleranEl
sulfuric horizon horizon
beleranEl
su ltriness kepanas- lernbaban

sultry panas dan penElap

suf,rmer kiII kemat ian musin
panas

sunp tempat air
sun matahari
sun up matahari terbit
sunf lower bunEia matahari
sunshine sinar (cahaya)
matahar i
suntan lotion ninyak gosolt utk
berjemur diri

SI{AtES

super saturation kelewat jenuh

supersaturation ke lewat-
j enuhan

supplenental pasture
penEienbalaan tarnbahan

supplenentary food bahan
panElan pe lengkap
supplier pemasok

supralittoral zone zone pantai
atas
surface crackinEl retak
permukaan

surface dunp tempat pembuangan

sampah permukaan

surface irrigation irigasi
permukaan

surface water air permukaan

surE,ery (j. -ries) peurbedahan

surErical yg berk. cign

peurbedahan

surgical dressinEl pembalut,
perban operasi
surgical instrument alat
bedah/operasi
survey penelitian, peniniauan
survival kelan$sunEian hidup
survive menyelamatkan nyal^la

survivinEl masih hiduP.
suspended load beban

tersuspens i
suspension suspensi
sustained yield kelestarian
hasil
sustenance makanan

swales cekungian kecil
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SI{AHP

swanp rawa

swan sej . anEisa

swash narks tanda ceburan

sweat peluh, keringaL
sweat gland kelenjar peluh
sweatband pita penahan

ker ingat
sweaty berkerin$at
sweet orange ieruk asam

sweet potato ubi ialar
swelter merasa terik,
berker inEiat banyak

swidden agriculture Pertanian
berp inda.h-p indah
swift sej. (burung) laYanE-
layanEi

swoon pingsan
swordfish ikan todalt
sylvan berhutan-hutan,
berpohon -pohon
sylvan setting temPat Yg

banyak hutan
synbiosis simbiosis
synptomatic yg merupal<an

gejala
synapse sinapsi
synapsis sinopsis
syncytiun sinsitium
syndrone sindrom
synecoloEy sinekologi
synergisn sinergisme
syngany singami
synthesis sintesis

SYSTOLE

syphilis sipilis, penyakit
raja singa
system sistem
systenic sistemik
systole sistol
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TABBY

tabby (j. -bies) kucing betina
tablet tablet, piI
tacking peranEliaian
tadpole berudu, cebonEi

taiga taiga
tail ekor
tail water air hilir
tail water recovery penggunaan

kembali air
tailings cerih
talent bakat, pembawaan

tanarind asam Jawa

tame j inak
tang rasa keras, rasa tajam
tangferine jeruk Siarn

tangeringe jeruk keprult
tank, earth tangki tanah
tape sanpler p ita pengarnb i I
sampe 1

tapioca tapioka
tapir tenuk, babi a.lu

tapping penyadap

tarantula laba-Iaba besar
tardines kelambatan,
kel-ambanan

taro LaIas, keladi
tarsus panEikal (pergelanEian )

kaki
tasteless hambar, tawar
taxiderny kepandaian mengisi
kulit binatang dgn kapas

taxis taksis

TERRAPIN

taxonomy taksonomi, sistem
klasifikasi khususnya dalan
dunia tunrbulr-turnbulran dan

b inatang
tea teh
teak (kayu) jati
tear air nata
tear duct pernbuluh air mata

teat mata (puting) susu

technical externalities
eksternalitas teknik
teethe keluar ( turobuh) gigi
teething tumbuh gigi
temper sifat, watak
tenperanent perangai, tabiat
tenperature suhu, panas, demarr

tenporary pasture penElenbalaan

senen tara
tenderizer bahan (zat) pelunak
tenderloin daging pinElgang yg

Iun ak

tendon urat daging
tendon of achilles urat daging
tum it
teratogen teratogen
ternite anai-anai, rayap
tern sm burunEi laut
terrace teras
terrace interval jarak teras
terrace outlet channel saluran
pembuanglan air
terrapin kura-kura, penyu
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TERRESTRIAL HABITAT

terrestrial habitat habitat
darat
terrier sej . ani ing
territory (wildlife) wilaYah
(suaka nargasatwa)
tertiary waste treatnent
perlakuan sampah tertier
testicle buah pe I ir , b ii i
kema 1u an

tetanus tetanus, kekeianEian

o tot
texture tekstur
thatch laIanEi, ierami, daun-

daunan
therapeuties ilrnu Pemeriksaan
dan pengobatan

therapy (i. -pies) teraPi,
penEiobatan

thernal pollution Polusi suhu

therual turbulance turbulensi
su hu

thermic terrnik
ttrernocline termoklin
thighbone tulanEi paha

thinning peni aranEian

thirst dahaga, kehausan

thistle sm tumbuhan berduri
thoracic yEi berk. dgn dada

thoracic cavity ronEiEia dada

thorn duri, onak

thresher perontok
threshold anbang

threshold dose dosis amban$

threshold velocitY kecePatan

ambang

TILTH

thrive turnbuh dgn subur
throat kerongkonElan,

tenEEioro kan

throaty serak, parau

throb denyut
thronbin trornbin
thronbosis trombosa, Pembekuan

darah (dalam buluh darah)
thrush sej . murai , Eiuam,

seriawan
thunb ibu iari
thunbnail kuku ibu iari
thunderstorm huian anEiin ribut
thylakoid tilakoid
thyne sm tumbuhan (utk
penElharum makanan )

thyroid yB berk. dgn lekum

thyroid gland keleniar Eondolt
tibia tulang kerinE
tic Eierenyet
tickle perasaan gatal
tidal marsh paya pasanEi

tidal swanp rawa pasang surut
tide gate pintu air pasang

ti$er harimau, macan

tiEer prawn udanB windu

tight soil tanah rapat
t iElress har inau b e t in a

tile drain pipa saluran
tile drainage drainase Erabah
ti11 nrembaj al<

tiII plant tanaman pembiakan

tiller tunas tegak
tilth ltondisi tanah olah
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TII{BER

tinber kayu

tinber estate hutan tanaman

industr i
tine of consentration waktu

konsen tras i
tincture Iarutan obat dalarn

alkoho 1

tingle gelenyar
tissue jaringan
titration tit,rasi
toad kat a lt , kod o k

toadstool jarnur payung

tobacco tembakau

toddy (j. -dies) minuman keras
berbumbu, srr ninuman tuak
toe jari kaki
toe tumir
toe walI dinding tumit
toenail kuku jari kaki
tolerance linit batas
toleransi
tolerance ranEle kisaran
toleransi
tolerant association asosiasi
to leran
tolerence toleransi
tonato tomat
tonato eatsup saus t,omat

tonato concentrate intisari
tomat
tonato juice air (sari) tomat
toncat kucing jantan
tonglue l idah
tonic obat penEiuat

tonsil amandel

103

TRAILING

tonsillitis radang! amandel

tonus tonus
tooth decay kebusukan gigi
toothache sakit gigi
tootsy kaki bayi
topography topografi
toposequence toposikuen
topsoil tanah atas, bunga

tanah, humus

torpedo grass lempuyanElan

torr torr
torric torik
total annual yield hasil
tahunan total
total coliforn koliform total
total digestible hara
tercern akan
total exchangeable bases
junlah basa yang dapat
dipertukarkan
total hardness kesadahan total
total nitrogen nitrogen total
total pore space ruang pori
tot al
township Iine Baris perkotaan
toxic salt reduction
pengurangan garam racun
toxicant toksikan
toxicity keberacunan
toxin tolts in , racun
toxoid toksoid
trace element unsur runutan
tracheophyte trakeof it
trailing penghelaan

I l',\.,':,-'i',l, tJfr? PE *PUSTA ltA A I\l
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TRANQUILIZER

tranquilizer obat penenanEl

transect transek
translation translasi
transnissibility
transmisibilitas
transnission loss kehilangan
transmis i
transpiration transp iras i
transplant penyapihan

transportation transportasi
trap j ebakan

trap efficency efisiensi
j ebakan

trash rack kisi penangkap

sampah

treatnent tank tanglti
per lakuan
tree pohon

tree branch cabanEi'pohon

tree crop farner pekebun

tree erops tanaman keras
tree farm hutan rakyat
tree seed orchard kebun benih
triangulati.on tr ianEiu 1as i
tributary anak sungai
tripton tripton
trophic trofik
trophic level tingikat trofik
trophosphere trof osfer
tropicaL rain forest hutan
huj an tropis
tropisn tropisme
tropogenic reEfion ltawasan

tropoEenik
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TYPE, FOREST

tundra tundra
tundra soil tanah tundra
turbidity keheruhan
turbulenb flow aliran turbulen
turbulent velocity kecepatan
tu rbu I en

turEior turEior
turneric hunir
type, forest tipe hutan
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UBIQUITOUS ORGANISHS

ubiquitous or5fanisns orE an isme
ubiquitos (ada dimana saja)
udic udik
ulcer borok, bisuI, puru
ulcerous bengkak bernanah
ulna tulang hasta
ultisols ultisol
unavailable fora6le hijauan
tektersed ia
unbslsnced tsk sphnh pikirnn r

terElanElgu j iwa
unborn belum lahir
under nourishnent kuranSl gizi
under population kekuranEian

penduduk

underage masih di bawah umur

underarn ketiak, kelek
underbrush belukar, semak-

semak

underElrazi'n4 kurang
pengembalaan

undergrowth tunrbuhan bawah,

belukar, senak-semak
underlying stratum lapisan
utama

underplant tanaman bawah

understory bawah naungan

underuse kuran$ penEJElunaan.

unharned tanpa (menderita)
1u ka- luka
unhulled seed bij i gelondong

uniform flow aliran seraEfam

universe alam senesta
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UVULA

unsatisfied denand permintaan
tak terpenuhi
unsaturated flow aliran tak
j enuh

upkeep pemeliharaan (tanaman
keras )
upland ladang, te6!alan
uplift desal<an lte atas
upper layer lapisan tanah
upstrean hulu sungai
urban area daerah pell{otaan
urban land tanah perkotaan
urban runoff urban, aliran
permukaan urban
urban waste sampah urban
ureter saluran kencing
urethra saluran kencing (dan

sperna) dalarn kenaluan
urinal tenpat kencinEl

urinary yEi mengenai air
kenc ing
urinate kencing
urine air kencing (seni)
uroloElist ahli penyakit
saluran kemih
urology ilnu penyakit-penyakit
saluran kencing
ustic ustik
utility faedah
uvula anak Iidah, tekak
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VACATION FARM

vacation farn pertanian
1 ibu ran
vaccine vaksin
vaEiina Iian6i peranakan, pultas

vaEiinal yEi berk. dgn liang
peranakan
valence valensi
valley bottom dasar lernbah

valve klep, katup
vannila panili
vannila extract sari panili
vaporization penguapan

variance varians
varietal degeneration
degenerasi varietas
variety varietas
vascular vaskular
vasectony vasektorni
vector vektor
veEetable sayuran
ve$etable crop tananan sayur-
s ayu ran
veEfetarian orang YE hanya

makan sayuran
veEletated channel saluran
b e rveEie t as i
vegetation veBetasi, tumbuh-

tumbuhan
vegetation type tipe vegetasi
vegetative propagation
perbanyakarr secara vegetatif
vein urat darah halus
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VETIVER

velar yE berk. dgn bagian
belaltang langit-IanBit
velocity d iperkenan kan

velocity head t,inBeii energi
kecepatan
velun bagian belakang langit-
IanEiit yg }unalr
velvet beledu, beludru
venereal disease penyakit
kelarnin (kotor)
venous yg berk. dgn urat darah
halus
ventral yg rnengenai perut
ventral fin sirip perut
ventricle kamar (jantung)
venturi flume saluran venturi
venturi neter venturimeter
vernin (j. -min) binatang
kec i 1 yg nengElanEiEiu spt ku tu -
ku tu
vertebra (j. -rae) tulanEl
belakang (punggung)
vertebrata vertisols
vertebrate vertebrata,
binatangi bertulanEl belakang
vertisols vertisol
very coarse sand pasir sanElat

kasar
very-fine sangat halus
vesicle gelembung

vestigial vestigial
veterinarian dokter hewan

vetiver akar wanEii
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VINB

vine tumbuh-t,umbuhan yC

merambat

viral disebabkan kuman virus
virgin peral^ran, anak dara
virgin forest hutan pers.wan

virElin naterial bahan asli
virginity keperawanan,
keEad isan
virion virion
virus virus, badi
virus disease penyakit virus
virus pneunornia radanEf paru-
paru karena kuman virus
viscera jeroan, isi ron€Eia

perut
viscera visera.
visitory-day hari tamu

vitanin deficiency kekuranElan

vitamin
vitauin(e) vitanin
viviparous vivipar, nr€ Iahirltan
anak hidup
vivisection penbedaha.n hidup-
hidup
vixen rubah betina
voice suara
voice box pangkal tenggorokan
voids rongga
volatile natter bahan mudah

menguap

volune reduction reduksi
vo lume

volune weight berat volume
voluptuous menggairahkan,
menggiurkan
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VURNERABLE GROUP

vonit nuntahan
vulnerability sifat mudah kena

serang atau luka
vulture burung hering
vulva pukas, puki, keuraluan

wanita
vurnerable group golongan

ren t an
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TIAIST

waist pinggang
walnut sm l<enari
walrus sej . ikan duyunEl,

beruang Iaut
warm-season plant tumbuhan

musin panas

wasp tabuhan, penyenBat, t,awon

llassernan test tes darah utk
menyelidiki ada tidaknya
penyaki b

waste l irnbah, sampah

waste land gersang, lahan
tandus
waste procession pemrosesan

sampah

waste treatment perlakuan
sampah

waste water air limbah
wasteway jalan limbah
water apple iarnbu air
water application efficieney
efisiensi aplihasi air
water cabbaEfe kanEkung

water conservation konservasi
air
water control pengendalian air
water cress selada air
water cushion bantalan air
water demand kebutuhan air
water hyacinth ecenEi Eiondok

water inpounment pembendungan

air
water leveI pencatat arus
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IoBBed penuh denElan air
nanagement penge 1o laan

TIATERLOGGED

water
water
air
water
water
air

nelon semangka

penetration penetrasi

water pollution pencemaran air
water quality criteria l<r i ter i
kualitas air
water quality standards
standar kualitas air
water requirenent kebutuhan
air
water resource sumber daya air
water rights, correlative
doctrine hak air, doktrin
kore lat i f
water shed area sungai (DAS)

nater snake ular air
water source sumber air
water sports area daerah sport
air
water spreading penyebaran air
water stress tegangan air
water table rruka air tanah
water table, perched rnuka air
tanah, tinEEi
water tension teEiangan air
water use efficiency efisiensi
penElEiunaan air
waterfowl unggas air (Vg bisa
berenang )

waterloEEIed becek, j enuh air



I{ATERHELON

rraternelon semangka

waters perairan
watershed area daerah aliran
sungai (DAS)

watershed 1ag kelarnbatan DAS

watershed nanag[enent
penEIeIolaan daerah aliran
sungai DAS

watershed planninEl perencanaan

DAS

watertable rnuka air tanah
waterway saluran pembuangan

air
watted perineter keliling
basah

weather cuaca
weather forecast prakiraan
cuaca
weathering pelapukan
web j ar ingan
webfooted berkaki berselaput
di antara jari-jari
weed rumput 1iar, rumput-
rumpu tan
weed gulma, tumbuhan

pengganggu

weed killer obat pembunuh

runput-rumputan
weed tree pohon gulrna

weeding penyiangan
Eeep holes pipa drainase
weight nethod netode berat
weir bendung

weir noteh bendunEl sekat
weIl-graded soil tanah baik
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TIINDPIPE

west longitude bujur barat
wet digestion pencernaan basah

wet land tanah basah
wet nilled rubber karet giling
basah

wet nilling penggilingan basah
wet nonth bulan basah

wet scrubber penggosok basah
wet season musim hujan
wet soil tanah basah

wetting agent agen pembasah

whale ikan paus

whalebone tulanEi insanB ikan
paus

white plant hopper wereng
batang punggung putih
wild aninals satwa liar
wild pig babi hutan
wild plants species tanaman

I iar
wilderness rimba
wildlife suaka margawatwa

wildlife land tanah suaka
nnargasatwa

wildlife nanagJeuent
pengelolaan sualta margasatwa
wildlife reserve hutan suaka
nnargasatwa
wildling semai
wiltingl point titik layu
wind erosion erosi anglin

wind erosion equation
persamaan erosi anElin

windpipe batang tenggorokan



I{ING I{ALL

winEl wal1 tembok sayap

winged bean kecipir
winter irrigation irigasi
musim dinCiin
wonb kandunEian , rahirr,
peranakan
wood pulp bubur kayu

wood pulp waste linbah bubur
kayu

woodland tanah hutan
woodland suitability groups of
forest tanah coeok untuk hutan
woodland weeding penyiangan

tanah hutan
woodlot petak hutan
worn cacing, ulat
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x
X_RAY

x-ray sinar x, yg berkenaan
dengan sinar x

x-ray photogfraph potret dengan
sinar x

x-ray treatnent pengobatan
dengan sinar x, menyinari
dengan sinar x, rremotret
dengan sinar
xeric xerik
xerophyte xerofita
xyleu xilem
xyster alat kedokteran untuk
menbedah tuIang, penggores
tu lanE
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XYSTER
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YAH

yam ub i rarnbat
yap gonggongan pendek dan
taj am

yard waste sampah halaman
yawn kuap
yawning yang menElanga

yearling anak kuda berumur
arrtara satu dan dua tahun
yeast khamir, ragi
yel}ow kuning
yellow fever demam huning
yew sejenis pohon cemara
yolk kuninEi telur
younB anak muda

younEf shoot of banboo rebung
yumny enak, lezat, sedap

YUHHY
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ZALACCA

zalacca salak
zeco tillage tanpa pengolahan
zest nafsu, rasa lezat (dari
makanan )

zestful penuh semanElat, dengan
Ea i rah
zingfi, beneh terrace teras
bangku Z ingg
zonal ]ingkungan, claerah
zone zone
zone of aeration zone aerasi
zoning penetapan daerah
zoo kebun binatang
zoologieal kehewanan, nnengenai
i lmu hewarr

zoologfical garden kebun
b inatang
zoologist ahli ilmu hewan
zoology zoologi, ilmu hewan
zooplankton zooplankton
zoospore zoospora
zyEote zigoL

113

ZYGOTE
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Kcgiatan penelitian ltrcrttltlkttng pcngcrrrbanuan ilrnu scrta tcrapannya. f)alupr Iral
irli, Lembaga Penelitian Uttivcrsitl5 \cgcri Paiiang t"r'Lrsaha nicnclorong doscn uptuli
mclakukan penelitian sebagai bagi:ur intcgral ciari kcgiatan nrcnga.jar-,lyrl brik .,,,,,.,*
secara langsung dibiayai olclt <jana Univcrsitas Ncgcii l)aclarrg nraupun dana dari suprbcr.
lain ya,g relevan atau bekerja sa,a dcngan instansi tcr-kait.

Sehubungan dengan itu. Lcnrbaga I'enclitian Llrrivcrsitas Ncgcri padarg
bckerjasama dengan Pirnpinan t.lnivcrsitas. tclah nrcrnlasilitasi popciiti uptuk
rnelaksanakarl penclitian tentang (/soho ll[uilngktttkutr I'unnliarnrrn l(onsalt I]i61tgi
Melalui Starotegi Pcmbelfioron I'atu lktttsap pildil Sir^nn SMU se l(ota pidnttg
berdasarkan Surat Perjanjian Kontmli Nornor' : 2-5olK 12..1-5/Duc-l,il<c/2001 'l'anggal 
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Kami menyambul gemtrira rtsaha -r,alir dilal<ukarr lrcncliti untul< nrcnjawa1r
bcrbagai pernrasalahan peltrbantuuart, khususuvu -\,ilng [rcrliaitan clcrrgarr pcnlusaluhurr
pcnelitian tersebut di atas. Dcttgitn sclcsairrl,:r yrcrrcliriirr ini. rrral<a Lcnrbagl Ircnclitilp
Universitas Negeri l)adartg akittt dallat tncrrrbcri!iurr irrlirrrrrasi yurrg rla;rat iiplltai scSlgrri
bagian upaya penting dan kontplcks dalanr pcningkatan r.r'lutLr p",rJi.lil.r,, pada uprurppya.
Di samping itu, hasil penelitian ini'juga cliharapkan scbagai bahan nrasukal bagi ipstansi
terkait dalam rangka penyusuna. kebijal<a, pcrnbarr.,,r.

I-lasil penclitian ini tclah ditclazrh olch tirn;;cnrbuhas usul clan laporal pcrrclitill
I-cnlbaga Pe.nelitian Universitas Ncgcri l)adanr. l(crnuilian uptuk tu.iuari cliscnii,a.si. 5.sil
penelitian ini telah disernirtarkan -\'ang mclitratlian doscn/tcnag,a pcncliti [-lnivcrsitrs
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I. PITNDAI{ULUAN

A. Lat.rr Ilelakang

l-lasil bclajar scri.g,rc.jacli sor.tau -yau1; ha,gat u,tuk cribicaraka,.
Mc,gapa ticlak' pe.didika, me,upakan salarr sertu faktor ku.ci yarlg rnencntukan
maju mundurnya suatu bangsa. Ivlengingat pcnti.gnya hasil belajar, rnaka proscs
llcrnbclaja,an suc'lah schat'ustrya bc,la.8su.r; crc^1;a, Lraik .scrri.gg, r.ujua.
pengajararl dapat dicapai scctlra uraksimal. I3a,yak usarr. ya,g tcrarr crlakuka:.1uutuk mcningkatkan hasil bclajlr. antar.a Iiiirr: I)cltycltpLl.paztr_l kur.ikulu,r,
pc,i.gkatall sil.alla cla. prasaraua Pc.clic{ika.r, pcrbaika. sistcm pc.gajarar, da.rpcni,gkata, kualitas guru melalaui pcr-rc-liclika, bcrjc.ja.g,raupu. pe.atara..

I{asil belajar clalam Proses lrc.cliclika. mc.upaka. ,rasarah ya.g pc.ti,g.Flasil berajar seri,g dikaitka, clcngan gu*r yarrg bcr;rcra. ,arani proscs
pernbcrajara.. Guru mer.upaka. sararr satu fa,<tor pc.tirrg yarlg ci;rpat
mempengaruhi hasil belajar siswa ruclalui lran1,;1li aspck illtara Iaip str.atct;i
penlbelajaran.

Hasil belajar siswa di su,ratcra Ila.,t riirasaka. nrasih rc..clah, tcrbuktr
detrga. rata-rata NEM sMU adalah 6,19. Ilata-r'.ta NIIM ,rata irclajara. Biologi paclasMuN kota Pada^g tahun ajaran 2000/2001 acialah 5,20 (Ka.rdep Dik.as KotaPadang, 2007). Keadaan ini merupaka. petuniuk bahwa lemaru.rya pr.oses

pemberajara, diantara,ya pada mata perajar.a, Biorogi cri su,raterer Barat.
Proses pembelajaran Biologi antara I.i, mcnekankan pada pemahaman

ko^sep' Materi peiajaran Biologi SMU memiliki keterkaita, ya.g erat rnulai kcla.s I
sampai kelas III' untuk mcnir-rgkatka,r pemahall'n. siswtr tcrriadap matcri peraTar.a.
Biologi yang salir-rg terkait ini, siswa hc.ciakru,a nrc.r3crr.i iruLru.gar.r arrtara satu
bagian dcngan bagian laimrya schingga bclajar ;-rcmr:rkna clapal cfuwujucikap.

Belajar bermakna adalah suatu proses mengaitkan inforrnasi baru parlakonsep-konsep relevan yang terdapat clalam struktur kognitif scsL.orarlg (Dahar,
7989)' Menurut Ausubcl (1960) belajar bcrmakna cralrar tcrjacri a,abira k..serr bar.uatau informasi baru terkait dc.gan ko.scp-korlscp yang sur{arr acra crara,r struktur



kogrliLil si's't'a' r\trsuLrcl ju1;a ,rcnekanka. agar pal.a guru ,1cl-lgctahui ko.sep-
konsep ya,t telah dimiliki pa,a siswa, tetapi Ausuber bclur. mcnyediaka. suatu
alat yar'g claP;rt tligunakan atau cara bagi gu.'u untuk mcngctahui apa ya.r tclah
cliketahui pa.a sisr,r,a. Novak, J.D dan Gowin, J.B (1985) dartrm bukunya ,,Lca,ring
how to learu" nrengemukakau bahr,r,a belajar bcrmakna clapat c{ilakuka. clc.gan
pcrtolongan prctu ko[rsc1-t. Gaga.san Novak, J.D clarr Gowjn, D.l] ini clicjasarkan atas
teori bclajar Ausubcl.

Pcta k.tlscl-r cliqu.akau urttuk utcuyatar<.. hutru.11a, ya.ll Lrcr,rakrrir a.tara
kollsc;'r-kol'l'st'p 1l;11i1 11t lltltrtttk l'rlttpo.si.si-l-rrop1 1..;i5i. I)r'o1-rp5;i5i-11r.p;-r6si.si r.l](:r.spuki1.l
clua atau iclrih kt-rrlscp yalrg clihubungkan olch kata-kata tr,l,m .su.tu u,it sc.rantik.
Dalan-r bentuktrva 1'ant palitrg scderhana , suat'u pcta konscp hanya tcrdiri atrrs clua
kot'tsc1'r 1'arl11 riihuLrunr;karr olch sirttr kata pc111, 11g6u111, urrttrk ,rcrtbc,tuk strutu
proposisi. Misainva, "padi itu, hijau,, akan rncrupaktrn suirtu pctzr konscp 1,a1111

sangat sedcrhana sckali, terciiri atas dua konsep, yaitu padi ciarr hijau, di6utru.gka,
oleh kata itu.

oleh karena belajar bcrmakna Iebih mulah bcrlangsu.g, bila ko.scp-ko..sc1"r
baru clikaitkatr p1d;1 konscp yarrg lelrih i.klur,if, maka per.a korrsc.l-r 6arus tlisusu.
secara hirarki' lni bcrarti, bahr','a konscp yang ltlbih inklusif acia clipu.cak 1)c12.
Maki. kebawah konsep-ko,sep diurutkan maki.,re.jadi lebiir krrusus.

Prinsip ini diperkuat dengan perlemuarl yarman (2000) yang men'atakarr
bahwa perkuliahan dengan tekhnik pemetaan '(onscp clapat mcningkatkan aktifita.s
mahasiswa selama perkuriarran serta berkernba.enya pcl,alrarnan
terhadap ko.sep yang sudarr diajarkan. E.darrg wicii wi,ar,i

mahasiswa

(1ee8) jrgn
menemukan bahwa penerapan shategi pembcJajararr pcta konscp ciapat mcml.rarrtu
pem'entukan konscpsi yang benar pada pe.sert.r kuriah Biorogi Umum.
Akan tetapi fenomcna di lapangan mcnunjukkan bahr,r,a pcmlrcll1arap Bioiolli
cenderung L-rersif-at hafalan, seltngga n.ernpo**isi!-a11 5!_cr.r.r;1 scbagai 1.rcp1]cnqar. ,r.3lri;baik '-Yang menyebabkan terhambahrya aktifitas bclajar. scbagiarr sjswa
mcnganggaP bahr+,a matcli pclajaran yar.g sutlah clipclajari ticl,1 aclir
keterkaitannya, sehingga mereka sulit me.ghulrungka, antara matcri pclajara, satu

2



dc.ga. ya,g lai..ya crar.,r ,rarta pcrajar.a. rli.ro11i. Kc,yataa. lltt nrtrn1;kin
merupakan salah satu penycbab renclahrrya NI:M Iliologi di SMU Kota par{irrrr;

Il. Idcntifikasi Masalah

Belajar bcrmakna aclalah -suatu l-rror;cs nrcngaitkan informarsi baru p-raclrr

kousep-konsep t'elevan yan1l tclc'lapat dalar,r struktur kogrritif scscorarg (Dahar.,
1989)' Merlurut Ausulrcl (1960) bclajlr bclnri.rkna clalrat tcrjadi apabilar kopscp [.raru

atau informasi baru tcrkait c[cn1;irn korrscp_lir;nsc]-r y;r111; suclirlt ircla clalanr str.trktur
kognitiI siswa. Novak, i.D tlarr C]orvin, I).lJ r'1!)li5) nrcnllcmukakan [-ra6vy. lrcl.1j11

berrnakna dapat dilakukan dcnlFn pcltolongan lrct;r konsep. Ijcrclasarkan Irasil
wawallcal'a pcneliti denrlan Lrclrcrapa or.ang 11uru Biologi SMUN Kota par-lanr] antar;r

iain Dra. Asnrarvaii (SMUN Ii), l)r'a. Nanr Untlang (SMUN (;), I)r.a. ljptlri.iati
(SMUN 13), Dra. Asni (SMUN,2), clan Dla. Asmrar (SMUN 1) c{apat cliiilcprifikasi
masalah sebagai beriku t:

7' Sebagian bcsar guru bclutt't tnctrtSqutral.an pcta konscp, iranya sirtrr oran r;trr.r,r

vang sudah menggurrakan Pcta kor-rscp-, t{aliim pl.oscs irembclirjar.irn ituPur.r

ciituliskan cli pap.rr-r trr Iis kc ti ka nrcncr;rrrrlk.rn pclaj;11111.

2. Pengetahuan guru tcrrtang l-rct; k6lscLr Lrclulr rlemaclai. Ila1,y,3 [cbcra]ra

orang diantaranya yallg penrah mcngikuti pcnataran tcntang pcta k(rpsc,
di Depdiknas Tk.i (Kanwil Depdikbuti Sumbar), namun guru bersanr;kuta1

belum menggunakan pcta ko.sc'p dara* proscs pcnrbc'iajara,.

3' Pengalaman guru dalarn menyusurl peta konsep terbatas, karcna Jaranll
menggunakan peta konsep dalam proses premLrcrajarar-r Biolor;i.

4. Belum banyak dikctahui cfck lrcnrgunaa.n pcta kop.scp tcr.[1cla1r

peningkatarr pcmahamarr sisn,a cialam ,rat, pelajara, IiioItlgi.

5. Belum dikctahui pada kualiririasi sckolah ,rarakair (baik,

rendah) ponrbclaiaran mcurlrlunal<a;t Ic.a konscl.r Icbih

meningkatkan peraahama. sirva pacla mar.cri 1-rciajar.a. I3iologi

scciitnri, ria n

lraik uutrilr

J



C. Batasan Masalah

Sesuai dengan latar bclakatrg clan icicntilikasi masalah, nral<a nrasir.lah

pcnclitian dibatasi pada:

1' Perubelajaran nlengunakatt pcta konsc1; ciilaitsanal<an pacla sisrva kclrrs II
SMUN Kota Padang, dcngan kritcria SMt.lN cicngan kualitlkasi sckollh blilt,
scdang ,dan rctrdah.

2' Pcta konscp yallg ciipakai dalarl Pr'o;ics Jrcrnbclujaran clibuat 'l'inr pcncliti

lrcrsanra gLrru I]iologi bcr.sarrgltutult.

3. l)cttrahatrlan siswa tcrhadap nratcri pclaiunrn lliolegi diukrrr..tclalui tcs ir.sil
bclajar ltada ranah kognitil..

4. Matcri pclaiararl Iliologi SM[J 1,1111g tlilt:liti rrlulrrlr nmtrrri pclljur.up l]iologi
kelas II caturwulan I yang mcliputi:

a. Struktur i-lewarr

b. Struktur'l'unrbuhan

c. l)crtunrbuhan dan Perkcnrbunsarr

rl.. Gcrak pada 'l'unrbuhan

D. Rumusan Masalalt

Berdasarkan batasan masalah dapat c1itumuskan Lrcr.rnasalahan :

1. Apakah penrbelajaran menggunakau pcta konscp clapal mcningkltkarr
pemahaman siswa SMUN se Kota P rdarrrl dalam mata pclajaran Bioiorli

Kelas II cawu I.

2' Pada kualifikasi sckolah manakalr (Lraik, sr,rlanr;, ci;.rn rcncialr) pt:r:rlrcl.riar.rp

n'Ienggunakan peta konsep lebih baik untuk mcninqkatkan pcm;rSaniap si,,,.r

pada mateli pc'lajaran Biologi c{isMUlrJ Kota Paclarrrl Kclas II cart,u i

1



E. Asumsi I'cnclitian

1. Cara rnengajar guru yarrg baik dan mcrrarik claprat nrcn-lircr.r aklivitas bclrrjar

siswa dan berdampak positif pada hasil bclajarr-rya.

2. Siswa mengikuti proses pcmbclajaran clenl;an scrius.

3. Faktor lingkungan yang rnernpengaruhi hasil bclajar sisr,r,a riiarrgllap siulla.

4. Proscs pcmbclajaran mengacu pada Kurikulum SMU tahurt l9c)4 rlcrrr;an

Suplcmcn.

F. Tujuan Pcnclitian

Tujuan pcrrclitian uutuk mcnr;ctahtti:

1. Pcningkal.an pcnraharttitrt sisr.r,a kclas ll SI\4tJN I(ot;r l'it,i.rnl l',.rrlir nrirtt'r'i

pelajaran Biologi rncJalui pembelajaran mcnrlgu rrer kan pr't.r konscl'r

2. Keberhasilan pentbeiajaran nlenggurrakln pcta konscp plrlu lirurlillliasi

sekolali yang bcrbeda (baik, scdan[,,, dan rcndalr) dalanr nrltl pclui;.rlirn

Biologipada SMUN Kota Padang.

G. Manfaat Pcncli(ian

Hasil penelitiar-r ini di}rara1'rkan berguna sctragai:

1. Bahan masukan bagi guru Biologi dalatn upaya mcningkatk;rn 1'rgp1ll1.lnriul

dan penguasaan siswa selama proses pembelajaran bcrlarrgsun[].

2. Informasi bagi guru dalarn nrertcrnukarr iclc,-idc, gagasan, r{an altcrnatil-

dalam upa)/a rncl'angsallg pr'ningkatau l'lcmaharltan sisr,r'a tcrlracial'r matt:r'i

pelajaran Biologi SMU.

3. Bahan rnasukan bagi pejabat tcrkait scpcrti kcpala sckolirh .lan kcp;ri.r I)irras

Pendidikan Nasional dalam mcngambil kcputusan clalirm ranrlka

rncmgkatkan hasii beiajar sisu,a.



t
1

4' Masukan bagi Universitas Negcri Padalg secara kcsclurtrhan clap lrr.eyr.arr

Studi Per"rdidikan Biologi Khususnya c{alanr ranr;ka nrcninrlliir tl<an

kcterampilan dan ketnampuan mahasiswa clalam mcnrlcnrbanrlkap pr-()sgs

pembelajaran.

I{. Definisi Operasional

l. Pcta kotrscp ialah sLlalu cat'a uul.ul< rrrcnrpcrlihatklur ktlrr.scp-l,orrscp rllrrr

kctcrkaitan antal' tttatct'i clitlunr ntrta pclajurarr lliulogi. l)ctrr ltorrscp rlihllrt

dalam bctttuk c.liagrartt tulartg ikan. I'alin1; atas cluri dilr-rtlr.rnr tlitcrrrpati lion.sclr

yang lcbih unlunt. Ialu tncuurun slnrpai konscp-konscl) \/unq lclrilr Iihrrsrrs.

2. Pcmahaman tcrJrarlap nr.rr.cri Irclajararr 13iolrll;i ,\riln1,, tlinrlrlistrtl .r.l.rl.rir

kemampuan siswa uuhlk mctrgcrti sccaril mcnc'lalanr rlan pr.)r)ll)g

rnenganalisis matcri pclajaran IJiologi.sc(--al'a komplchcnsil st:hirrrir,,u rrrr'r.t'li.r

melihat kctclkaital-r antarra satu tnatcri pclajaran clcnllan nratgr.i pcl;i.rr.;rrr

Iain. Pemahaman siswa tcr.l-raclapr nrateri p-rc_.lajaran Biolorli tiiul<rrr. tlr,rrrlirr.r

tes l'rasil belajar pada ranah kognitif. Ir4ateli pclajararr I3iolc)llr van11 ciinr.rk:iLr.i

adalah:

a. Struktur Ifewan

b. Struktur Tumbuhan

c. Pertumbuhan dan Perkentbangarr

d. Gerak pada Tumbuhan

(r



I. I{ipotcsis dan Pertanyaan lrenelitian

Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini arr-lalah "PcmL'rcl1jar.1rr

menggunakan peta konsep dapat meningkatkan pcmaharnan sisra,a tcrhaclap n2tcri
pelajaran Biologi SMU Kelas II cawu I.,,

Pertanyaan penelitian yang akan diyawab nTclalui penclitian ini aclalalr

"Pada kualifikasi sekolah (baik, seclang, atau kurarrg) manakah penggur-raalr pcta

konsep yang paling baik dalarn mcningkatkan 1'rt-.mahanlar1 sisrva tcr.haclap prltcr.j

pelajalan Biologi SMU Kelas lI car.r,r.r I."

7



II. I(AJIAN I'US]'AI(A

A. I(ajian Tecri

L. Ilclajar dan IIasil Ilclaiar

IlclajaI tncrupakan Pro.ses aktif pad; .sctiap indiviclu schingga erkar.r

meng;riami perulrahan tingkah laku dari ticlall tahu ,rcrrjacli tahu, tidak mcngcrt.i
menjacli rlrcugcrti, dan tidak bisa mer rgcrjakan scsuil [u mcpjacli bisa
mengcrjakannya' Proses bclajar akan berlangsung clcnean baik apabila tcrclapat
konc{jsi yarrq mcnclukul.rl; Lcr.ciptarrya pcrnbclajar.an \,.lnll clinarni.s.

Hasil bcl'yarr adalah liemampuan yanll c{inrilki sisu,a sctclah r-nclakuka,

Ploscs pernbelajaran' KemanlPuan yang clipcrolch scbal;ai hasit bclajar bcrsifaI
tzthatr lamit tlirrr l'rcrtrckas. I3ila kcmalt1pg1111 1r;rnr,, tlilrcr.olt:h [rc:rrr.sal rlari I]r.o.scs
pembclajaran di sekolah, rnaka l-rasil bclajar me..upakiul scsuatu _\,ang pcptipg upLuk
dinilai (Ngalim Purwanto, 7986). Tujuan dari pcrrilaian hasil bclajar.ac{trla5 u,tuk
mcngctahui apakah matcri yang sudah diajarkarr suclah clipall;11111 sisu,a clap irp.rkair
cara guru mcngajar suclah tepat atau belum (su^arsi,ri Ariku.t., 1gg7).

2. Peta l(onscp

Ausubel' D'P' (1960) menekankan agar para gu,u ,rc.gctahui ko,scp-ko,scp
yang telah dimiliki para siswa suPaya belajar trermakntr rJapat bcrla.gsu.g. Tctapi,
Ausubel belurn nrenyediakan suafu arat atau cara basi pilr.a guru ya.g trapat
digu^aka, untuk me,getarrui apa ya,g terarr ,ciketahui para sisw.. Novak, J.D &
Gowin, D'B' (1985) dalam bukunya "Learning I.ow [o lcar." ..enqc,rukaka. balru,a
hal itu dapat dilakukan dengan pertolongan I,eta ko.sc;r. Gagasan Novak, I.D &
Gowin, D.B. ini di<Iasarkan atas teori belajar Arrsubcl.

Pcta konscp digunakan untuk menyatakan ItuLrunl;an yanll bcrnrakna antanr
konscp-konscp dala,r Lrcntuk proposi.si-11 ,1.r11.,;i..;i. i)r.,P.515i_11r.rr1.r1r5isl r.t,r.u';rIi111
dua atau lebiir konscD vallg cli]rubun,Ikan olch J<al.a-k.rtir clalurrr su.itu urril. sc.rarrtik.
Dalam bentuknya yang paling sederhana , suatu pcta konscp ira.va tcrdiri atas rlua
konsep yang dihubungkan oleh satu kata perrgrrubullg u.r.uk nrcnrtrcr-rtuk .suatrr
proposisi. Misalnya, "padi itu hijau,, akan n-rcrupakan suatu 1.rg[n kgp.sc1.r yal1i

S



sangat'sedcrhana sckali, tcrdiri atas ciua konsep, yaitu padi c{ar.r hijeru, ct'hubur-rgka,
oleh kata ibu.

oleh karer]a belajar bermakna Iebih mudah terlangsung, lrila konsep-ko.scp
baru dikaitkan pnfln konscp yang lelrih inklusif, maka pcta korrscp harus riisusur-r

secara hirarki' lni berarti, bahwa konsep y:urg lcbih inklusif ac{a c'lipruncak pt:ta.
Makin kebawah konscp-kouscp cliurutkan m;rkin mcnjacli lctrih khusrr.s.

Sctclah mc.rnpcrolch bayangan apal<ah Pcta konscp itu, clalam Lral;ian ini
aka. dikc,rukakar-r bcbcrapa ciri pcta ko.scp, Darrar, R.w. (r9gg) :

1. Pcta konscL) atau 1-rcltrctaarr kon.scP ialah srratu cilr.a ur.rtuk rtrr:nrPttrliltatl<arr

konsep-korlscp dan proposisi-proposisi suatu bidang stue{i. Dcrrgarr pct.r
konsep, siswa "melihat" bidang stucli itu lebih jclas, di.r.r nrcmpclajari biria.lJ
studi itu lebih Lrcr.makna.

2' Suatu peta konscp merupakatt suatu garnbar dua-climcnsi clari suatu Lridarrl;

studi, atau suatu bagian dari biciang sbucii. Ciri inilah yang clai-rar,

mcmperlihatkan hubungan-hubungan proP65i1.y11;11 arrtar.a kor.rscP_konscp. llill
inilah yang merllbedakan belajar trermakna c-lari belajar. denqan cara ,rc.cataI
pelajaran talU)a mcmperliiratkau irubungan antata konscp-konscp, jn,1 clc.ga,
clenukian hanya mempcrlihatkarr gambar satu clinrensi saja. pcta ko.sc,l.r buka.
hanya menggambarkan konsep-konsep yang penting, melainkarr juga hubu.r;ar-r
antara konsep-konsep, seperti hubungan antara kota-kota dalam pcta jaia' 1,an1,
diperlihatkan oleh jalan-jalan besar, jalan kercta api cian jalal-jalal lainrrva.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat scperti gaml-rar berikut:

J. PERMANEN"

Gambar 1. Suafu peta konsep untuk struktur tunrbuhan

9

SI(TU KTUI('I'UM I] U I INN

SEL JAI(INGAN OI(CAN

i. MEIiISTITM AKAt( BA'l'ANC DAIJN BtiNCA



3' CiIi yarrg kctiga nlctryatitkalr lruburrr;arr irnlJ'a kor-rscp-konscp. 'l'iclal( scrnua
konsep mempunyai bobot san1a, acla bcircr.apa konsep yang lcbili inklusif dari
Pada konscp-konsep yang Iain . Misalnr,.r, kon.scp makl-rluk hiclup lcbih inklusif
dari tumbuhan atau hewan. Jacli dapat kita lihat pacla l.reta konscp, trahwa
konsep yang paling inklusif terclapat pai.la puncak, lalu nlerlururl sampai pada
konscp-konsep yang Icbih khusus atau cr.ntoh_corrtoh.

4' I-lirarki, Bila dua atau lcbih konscp c'lir,,;r,rba.kan c{iban,ah suatu ko.sc.' ya.1;
lcbih inklusif , tcrbcntuklah stri)i.rr

nrcnralranri inr pcrhatil<arr llantlrar

pada l'rcta kon.scl-r itu. Untuk

Pt.t;r konst:1'r [crrtirrrr; sLruktur

h, r'a rki

l, i'aitrr

tuurtruhatl' Dalam konscp itu Lcrlihat bairw'a konscp jaringan lcbil i.klusif dari
pacla jaringan rneristem dan jarirrrrall pcnnallcn.

Acla lrcbcrapa lerngkah yartr; hitrus ,liikuti rlalanr nrcr)\/usulr pc.La k.lr.s.1.r,
Dahar (i988)1,aitu

It4emilih suatu bacaan dari buku pclajaran, nrisalnya bacaan tcltalrg struktur
fumbuhan.

2' Tentukan konsep yang rclcvan. Dari bacaan tentang struktur fumbuharr clapat
ditcntukan beberapa konsep )/.litu: sci ru.ibuhar-r, jarintan tumbuharl, orrja.
fumbuhan, jaringan Pcrmanen, jaringan l)'lL.l'istrur, akar, batang, daun, cia, [rurr1;a.

3. Urutkan konsep-konsep dari yang palirrg inklusif.

4' Susunlah konsep-konsep diatas kertas nrulai dt-rrsan konsep vang palirrg irrklusif
dipuncak sampai konsep yang pilllpg ticlak inkiusif, scbagai contolr clapat clililaI
gambar 1.

Kegunaan peta konsep, dalam proies pcmbcrajar.a, peta konsep cr,1.at
ditcrapkan untuk berbagai tujuan arrtara lain (Dahar, 19g8):

1. Menyelidiki apa yang telah dikctahui siswa

Belajar bermakna mernbutulrkarr usiiira van[] sulll]uh-.sun1315uh clari sisri,a
unh:k menghubungkan pengetahuan baru ,lcnrrn .konsep_l:onsep :.clcvarr. i/a.ij
sudah mereka miliki' Untuk -nemperlancar proses ini, guru hendaklah nengcta6ui
konsep yang tclah diketahui siswa ketika pc'lajaran baru akarr climulai. sccia,gkan
siswa dapat menunjukkan konsep-konsep 1,arrg tclali climiliki dalanr mcng6acla'i

l0
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pclajaran baru. Salali satu pcndekatan yallll rlapirt clitcnrpr-rh olth rlulu acialalr

dt:ngan mcrnilih safu konsep utama t{ari pokok bahasan baru 1,.1111, akan clipclajari.

Para siswa Cirninta tnembuat peta konscp, yalrg urcml-rc;'lihatlian scnlua kor-rscp

yang clapat tncrcka kaitkan pada konscp utama. I)t:rrrlirn nrclihat pcta konscp yaltg

sudal'r clisusuu siswa, guru dapat mclihat sampriri bt'r'rixr ji-.uh Pcrrrlirtahuan siswa

tcutarug pokok bahasan baru yang akan cliajarkrrrr tlar-i inilal', r,anr; c{ijaclikan titik

tolak pengcmbangan selanju tnya.

2. Siswa bclajar bagaimana bclajar itu

Bilar seorattg siswa dihadapkan pacla suattr lr.rb dali L,uku pclirjalan, mclcka

tidak akal'r bcgitu saja dapat mcmahami apa ),anll clibircan.\,a. Dcrrsan rneminta

sisr,rra tuctubuat Pcta konscl;, nraka i.r akarr lrrllusulr.r rlrr.ni)r'rrrrl.ltn lionscl'r tlari aPa

yang ia t'raca. Dalam mcnyususrr peta konse1', sisrt,ir ak:rn lrcrfikir rlalam

tnencmpatkau konsep yang lcbih inklusif cli purrcirk pcta. Lcbih tlari itu ia akarr

berusaha mcugingat konsep lain dari pclajararr yanil lalLr clalam rllcltyususn 1-rcta

konscp 1,ang baru.

3. Nlengungkapkan konsepsi yang salal'r

Pcta konsep dapat pula mengungkapkan kouscpsi yang salair pada siswa

4. Alat evaluasi

Selama ini alat-alat evaluasi yang dikcnal gurur clan siswa tcrutzrma

berbentuk tes objektif dan esai. Walaupun cari ini akarr tcrus nlcmcgarlg pcranar-r

penting dalam pendidikan, teknik-teknik evaluasi Lraru prcrlu dikcmLrangkarr.

Penggunaan peta konsep sebagai alat c.valuasi clidasarkan pa{n tiga gagasap

dalam teori kognitif Ausubel:

a. Struktur konnitif cliafur secara hirarki clcnllirn kolrscl-r-konscp Liap proLrrtsisi-

proposisi yang lebih inklusif superordir.'.at tcrhaclap konscp-konscp yapg

kurang inklusif.

ll



b' Ko.scp-ko,scp clalam struktu' kognitil' ,rc^gara,ri rlifcr.crsiasi ,ro1;rc.sif.
Pri,sip Ausubel ini mc.yataka. bahwa bclajar bc,.ak,a ,rcrupaka. proscs
yang kontinu' serri,gga ko,sep-konscl'r itu ticrak ,cr..arr tu^tas tri,cr2i21.1,
tetapi .sclalu dipclajari, climoclifikasi, c{an clitruat nrakin irrl<ILrsi1..

c' Penyesuaiar-r intcgrabif. Bcrajar. bcrmakna akarr nrcr.rirrgkat, apa[1.1 .s,.swa
menyadari hubungan_hubungan bar.u antar. kumpulan konscl_r. Dalanr lrcta
konscp pcnycsuaiarr intcgr.atif tlipcl.lihatkan tlcnriilr.t irLlitp)/a kiritap silirrrll
antara ku rlpu lan konscp_kon.scp.

3. I(ajian IIasil I,cnclitian .I.crdal.rrrltr

Yarnratr (200c) nrc.yataka. lrarrw. pcrkuria^a. crtrrrla, tt:krrrrik I](,r.r.tirirr
konsep dapat nrcningkatkar-r akLjfitas r;isrva Sclit trta Irr'r'lirr Iiii Iu p st'r'l lr

belkembangnya pemahaman, r.uahasiswa tcrhaclap konscp yapr; .sutiah rliajar.klp.
Endang widi winami (lgg1) jrga rne-nc'mukau barru,il pcncr.ar)ar.r stratcl;i
pembelajaran pcta konscp dapat nrcmbantu l.rc.nrlrcntukal kerrst,l.rsi t,,rrrr,, b..ar.
pada peserta kuliah Biologi Umum.

Problern solving mcl'uP2li11'1 i.ssuc alr;rcl i dal.rnr pcpriidika. s.r.s .\(,i).rl) s.ilrs
ifu adalah problern solvirtg scpc'rti eksplorasi irlanr, mcrrcari jar,,aLrirn tcr.hirclal.r
fenomena alam' okebukola (7gg2) melaporka. bai*t,a peta ko.scp,rcrup.ka. suar.u
alat "meta learning" yang merupakan

keterampilan problem solving.

jalur potensial untuk mcninskrtkan

B. Kerangka Pemikiran

Guru scbagai fasilitator dalam prosc.s pcmlrclajaran rnclggurrak,, stratcgi
pembeiajaran peta konsep. Dengan pcnclckatan ini diharaprkap tcrjacli iptcraksi i.arrq
optimal antara siswa denga. lhrrku.ga. [rcl;rj;11111,a. Dalanr Ii.r1ku,1;arr br:ia,ar
termasuk guru, buku-buku, Iingkuugatr alan'r scpcrti Lunrbuhan, Irt,u,ilrr d.ln l-rt:ltci;t
abiotik mauPun teman sesalna siswa. strategi pe,rberajaran pcta ko,scp sil.gar.
membutuhkan interaksi yang opbimal antara pcsc.rta dicrik clc.ga, lingkur.rga.
bclajar' Denga, dernikia. dapat disi.tcsis t'rahvra strar.cgi pc,rbclajar..l, pctir korrsc,
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aka^ meni.gkatkan interaksi a,tara pcscrta didik rlc.,1;arr Ii,gr<trrrgau Lrcrajarrly;1
sehingga akan meningkatkan pula pcmahanran konsep IJiolog,i olt:6 siswa. urtuk
lebih jelasnya dapat dilihat duagram bcrikut:

irt(crrirIisi

I3

Tujuan

l)crluhanran
Sislva
/ hasil bclaja

Guru Sisu,lrL.irrgk rrrrrurr

Bcla.jar

Strategi pernbcl
ajaran Pcta Konsep



III. METODOI-OGI

A. Ternpat dan Waktu

Pcnelitian dilaksanakan pada SMUN L,2,6, 12, 1r, crarr [-t kot;i l)ac1an11

Penclitian dilaksanakar.r pada bularr Juni _ ()ktobcr 2001.

B. Populasi dan San-rpel

7. Populasi

Populasi penelitian ini adalah s,:'luruh siswa kclas II yar-rg mc.gikuti
mata pelajaran Biologi SMUN se Kota pada,ng tahun pclajaran 2001, yangtcrdiri
dari sMuN 1, SMUN 2, SMUN 3, SMUN 4 sr\4uN 5. SMUN (r, sMUN 7, SMUN
8, SMUN 9, SMUN 10, SMUN 11, SMUN 12, clan SI\4UN 13.

2. Sampcl

Mctodc pcnarikan sampcl yarrl; ciipakai atlalah str.irti[icrl r.ancl.,r
sampling. Mulanya populasi dibagi kcclalaru tira sub popuiasi lrcrclasar.kar_r

kualifikasi sekolah yang dikcluarkan Kanvvil Diknas tahr.rrr 2000. 1) sc.k.l;rlr
clengan kualifikasi baik adalah sMUN 1 da. sir4Ur.,v 2 (rarrr:kirr1; 1 riarr 2)..
2) sekolah de,gan kualifikasi sedang atlalah SMUN (r clan SMUN 12
(rangking 6 danT).3) Sekolah dengan kualifikasi rcnclah adalah 5MUN 11 dar.r
SMUN 1.3 (rangking 72 dan 13). setelah itu u.tuk sctiap sub popurasi ditarik
sampel secara acak. samper yang diambil seba.yak 4 rokar untuk tia1.r s[126p,
masing-masing dua lokal unhrk tiap sekolah. Daftar sampcl sclama pcpclitia.
dapat dilihat pada Tabel 1.
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1

Tabel l. Daftar SMUN kota Padang yang terpilih scbagai sampel pc.eritia,

Strata

Kclas ll. 6

38

462

C. Disain Penclitian

L. Jenis

Jenis peneliLian yang diiakukan adalah Quasi ckspcrimcn, karcna yalg aklp
diberi perlakuan dalam penelitian adalah sisvva (manusia) cicngan faktor ckstcuraJ

yang sulit dikontrol.

Pada kelas konhrol dan kelas perlakuan dilaksanakan sistcnr rotasi clcrrl;an

fujuan menghindari variasi antar kelas.kontrol t{an kclas }.rcrlakuan untuk lclrih
jelasnya dapat diliirat pada Tabel2.

r5

39

No Sekolah Sampel Lokal Sampcl Jurnlah Siswa

43SMUN 1

43

Kclas Il.3

Kclas Il.4

Kc.las II. 4

40
't BAiK SMUN 2

40

SMUN 6

Kclas II. 5

Kelas II. 5

Kclas Il. l 43

43

Kclas II.3 39
2 SEDANG SMUN 12

Kclas IL lSMUN 11

Kelas Il. 4 38

Kelas II.4 38
J RENDAFI SMUN 13

Kelas II. 5 38

JUMLAH



Tabel 2' Pclaksanaan rotasi pacla kclas sanrpcl..rclama pcnclitiarr ultuk siswa sMuNse kota padang tahun ajaran ZO00iZ}OL

I'okok Bahasan

Kcterangan: P = Pcrlakuan; K = Korrtrol

2. I(egiatan Selama pcnclitian

Kcgiatan utama yang akan ciilaksanakan pcncliti Lrcrsanta guru kclas scllrlit
penelihian adalair:

a' \4enelaair materi pelajaran Biologi sl\4LI untuk kelas II caturwula. I y;11111

tennasuk topik penelihian, yaitu:

l) Struktur IJewan

2) Struktur Tumbuhan

3) Pertumbuhan dan perkentbangarr

4) Gerak pada Tumbuhan

b' iv{erencanakan penrbelajaran nrenggunakan pcl.a konscp nrulai dari prograrrr

Caturwulan, Satuan Pelajaran, I{cncana Pr;la,iaran dan ;rla[ cvaluasi, scdar:gku,
untuk kelas kontrol proses penrbcla.jaran dilaksanakan scsuai clc,,..rr
perencanaan yang telah dibuat guru kclas (yang lazinr dilaksanakarr di sckolalr
bersangkutan).

'' Menyusun peta konsep untuk nrateri pelajaran Biologi sMU kelas II catur.wulan
I' Pada pokok bahasan Struktur ltcwan, srruktur l'unrbuhan. pcrtunrbuharr cl,rr
Pcrkenlbangan, dan Gerak pada Tunrbuhan pcr.a konscp dibuat pacl:r kcrtas IIVS

l(t

SMUN 1 SMUN 2 SI\1UN 6 SMUN 12 SMUN 11 SMUN 13
II.3 II. 4 \.4 II. 5 II.1 tr.5 It.3 It.6 II. I II. 6 il.4 II,5

Sl.r'ukLur Hewan K P K P K K P K P K I)
Struktur Tunrb. K P K P K K P K P K

Pertunr. & Perkcrn P K J) K J) I) K P K l)
Ccrak pada Turnb. P K ll K l) K l) K l)

K

l(

P

l)

TES ri^SrL IIELAI^R i

.I-ES IIASIL I]ELAJAI( II

K

l) i(
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'' /

kKnt 6rr/ K l'kot- u'r cr)

dan dibagil<an utrtrtk sctiaP,,i.fl,@ra" kclrrs pc.l.liuar. I)cta k.nscp yarg tclalr
disu.sun dapat dilihat pacla lantpimn.

cl' Untuk mcngurclllSi bias clalam pcnclitiarr rnaka [)cr-,l,,ajaran tli kclas clilakukan
olch guru kcla's scsuai clcugan ploscs pcnrbclajar'(ur yanll tclah c{ipo.laka,., clar-r

ntcnggtli.,.sistcm rotasi.

c' Mclaksalrakarr Pertcrnuau rutirr dcngan llrrrrr kt.las dan nrcncliskusikan
kcmajuan pcnclitian.

f' setclah selesai proscs 1'rcmbelajaran untuk pokok lrahasan str.uktur hewan dan
sl'ruktur tutn[-ruharr dilaksanakarr ujian. sctclalr itu kclirs konLrol clitukar jacli
kcla.s pcrl;rkuan, Lrcgitu juga scbalikn,rra [.clr. lrcr.lll<u1p clitukar jacli kclas
kontlol (rotasi). Pcmbclajaran dilanjutkan unhrk Pokol< b;rhasan pcr.tumbuhan
clall Pcrkctnbangan scrta gcrak paclir tunrbuhan, kcurrrclian clilakukap ujia. II.

D. Variabcl dan Data

1. Variabel

Variabcl. pcnelitian ini aclalah

.1. \/atliabcl tcrgantung pcnelitian adalah pcmaliartran nratcr.i Pclajaran Biologi
olel-r siswa kelas II SMUN se Kota padar-rr; tarru, ajaran 2000/2007 yang
ditunjukkan dengan nilai hasii belajar sisr.r.a.

b' Variabel tidak tergantung penelitian aclalah adalal.r proses pernbelajaran
Biologi menggunakan peta konsep pada sis'r,a kclas II SMUN sc Kota pada.g
talrun ajaran 2000 / 2001.

2. Data

a. Jenis Data

Jenis data penelitian adalah data primcr i.rc1.111-r;1 pilai lrasil Lrclajar siswa
yang dipcroleh dari tcs hasil bclajar. Tcs hasil bclajar clilakuka. 2 kali.

l7

J



lr. Sumbcr Data

su,rbcr data pe.c'ritia. :rclararr siswa yang r.cr,irirr scbagai sampcr,
scperti lrarrg tcrcla;rat pac_la tabcl l.

E. Instrumcn

Insh'umct't pctrclitian Jvarlg dipakai adalah tcs hasil bclajar /ang peneliSj
kembangkatr sctltiit'i' Pctrctapan vzrliditas clan reliabilitas instlur-ncntasi mclaui uji
coba dau a.alisi's itrstrut,ctr' A..rlisis valiclita.s da. rcliabilitas ilrstl.u.rc.tas.i
mc.ggu rlakii. k.'rP u tcr. r{c.r;a, s.f I r'ar.c t.f EI\4 n N N .I.IJS,1..

1. Validitas

untuk trrc'tr.rlclahui valic{itas tcs hasil t;clajar c{alam hal ini Valiclita.s isi rlcnl;an
n"relihat kcsesuaiarl t,atct'i 1'a.g dipclajari clr:r'rga, ,ratcri tcs hasii bclajar cla.
kesesuaia*1',a tlctrl;au GBPP. Validitas sccal'a stati.stik ditc.tuka, c-lcn1;a. r,crrcari
tingkat kcsukara., ciaf . bcda soar, bcrl'urgsi.y;r altc,ratiI jav'aLra..

Tingkat kcsukaran butir soala

Cara vang paling mudah clatr umum digunakan aclai;rh skaia rata-rata atau
proporsi r,enjau'alr bcuat' atau proportio. correct ( p ) yaitu ju,rlah pcscria tcs ya,g
menjawab be^ar pada soar ya.g dia,alisis dengan peserta tes seiuruh,ya.
Persamaan yang digurlakaan untuk menentukan tingkat kesukar.an ( p ) ini adalah

P= Iq
N

P = tingkat kesukaran

IB = banyaknya peserta tes menjawaLr br:nar.

N = jumlah peserta tcs yang menjau,ab

( Depdikna s,2000)

Besarnya ti,gkat kcsukarir. bcrkisar a'tarrr 0 sanrpai dc.ga, 1. ti,gkat kcsukar.a.
menurut surraisimi Arikunto ('i996) dikategorikan menjacii tiga bagia. \,aitu :
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,ry

I
i
i

f ingkat kc.sul<aran Katcgori.soetI

Tingkat kesukaran yang baik antala 0,30 sanrpa i 0,70 (Suharsinri Ariktr,..to, 199(;)

b. Daya pcrnbcda soal

Daya pcnrbcda atau t'la-t'a bcrla stratu soal [-rcr[ungsi untuk mcrrr:rrtrkarr
dapat tidaknya suatu soal membcrlakan kclompok clalarn aspck yang c{iukur .scsuai

dengan perbedaan yang ada pacla kelornpok itu.

Untuk mcncari daya ltcrtrlrcrla dirlunakarr ktrrclusi l.roiltt biscl.ial atarr kor.cl.tsi

biserial yang meruprakan korcl.rsi pr.ocluk momcnt )/allg ditctirpkan pa{1 cl1ta,
variabel-variabel yang dikorciasikarr .sifatrrl,a ma.sirrg_masipg lrcrbcc]a satu sapra

lain. Kolelasi point biscrial ditc'rttukan clr:n1;alr menggunakan pcl.sarnaap :

N4p -Mr. p
l'plrr5

S (l

. PU|S

Mp=
koefisien korelasi point biscrial

mean skor pada tes dari pcserta tcs 1'ang n-rerniliki jarval'ran bclarr p-rada

Mr=
ST:

P= proporsl peserta tes yang jar+,aLrannya L-cuar pacla lrutir soal ( 11 = I _ p )

( Depdiknas,2000, hal.119 )

Besarnya daya pembeda menurut suliarsint Arikunto (1996) dapat dikatcl;orikarr
menjadi 4 kategori yaitu

t9

butir soal

mean skor total

deviasi standar skor total

P > 0,70

P < 0,30

0,30 < p <0,70

Muclah

Sukar'

Scclang



Daya pembcc'la

0,00 - 0,20

0,20 - 0,40

0,40 - 0,70

0,70 - 1_,00

l(a icr,,ori .soal

lclek

Cukr.rl',

llaik

San1,,at baik

Daya pcmbcda ytrng baik antara 0,40 sanrpa i 0,70. ( strharsinri ..\rikLr.ttr, 199(r)

c. Bcrfungsinya Option

Untuk rnclihat apakah option atau altclnatil jau,alran rl.rp1t bcrfupgsi rlilihat
dart indeks daya pernbecla opLion_yaifu claya pc111[]tcla trrrtuk kupci jawerbap 6ar.us
positif sedantJkan uutuk oPtioll pcnrlccoh halrr.s nt'r;irLil' \,apr,, lrcrar.ti ,c111,1,1.,,1,
tersebut dipilih oleh siswa yang kurang panclzr;. Jika cla1,a pcnlbcrla gptior_r pcr.tgccol_r

ya,rJ dihasilkan positif maka option tcrscbut har.us tiir.t,r,isi.

2. Reliabilitas

Reliabilitas tes adalah suatu hai vanrl l;anrgat pcnlirrrl p.ir.ia atlai l_rclgukur;rr.r
yang standar'Ada bcberapa proscdur untuk incnllhitunrl rrrrlcks rcliabilita.s sLratLr

tes, salah satu diarrta,anya adalah koefisien AlPha atau cronlracir,s Alpha .

Koefisen alpha dihitung dengan rumus :

0, --
R \-.r'

t/,Jl

R-l o

)
I

( Dcpdikrr,rs,2U(X))

dimana R adalah jurnlah butir soal dalam tes (ri2 i adaiair varian butir soal i cian

o*2 adalair varian tcs total (skor total ).

Unfuk butrr soai yang bcr.sitht ciikotomi scpc.rti lrilihap lliltri.r, varialr lrutir sgal
diperoleh dengan rumus:

2o



oi2 = l)i (li

Dimana pi adalah tingkat kesukaran soal dan qi ar{alah ( I _ t, )

Besarnya reliabilitas merlurut Suharsimi Arikunto (1996) clapai clikatcrlorikarr

menjadi:

Reliabilitas

0,800 - 1,00

0,600 - 0,800 Tinggi

Cukul'r

Rcrrdah

0,400 -0,600

0,200 - 0,400

0,00 - 0,200 Sangat rr:ndah

Katcgori

Sangat tingr;i

Reliabilitas -yang baik antara 0,60Q keatas (suharsi.ri Ariku.t., .199b)

F. Teknik Analisis Data

Berdasarkan hipotesis yang telah cl.ikcmukakan nraka clata rlianalisi.s

menggunakan uji-t. Pengguuaan runrus t-tcs [rt,r'tuytrarr trutrrk prt,rrr;t'ta6ui

kebcrartian beda hasil bclajar siswa yaltg ntcmpcr.olch irt rrrbcl.rjar.Jl.r nr()n1l{lr.rnak;rrr

peta konsep dengan kontrol. Sebelum uji-t clilakukan ,ji ngllaiitas tia.
homogenitas.

Tingkat keberhasilan pembelajaran dcngan pcta lionscp patla hatcggri sckelllr
baik, sedang, dan rendah dianalisis menggunal(an pcrsenr.asc. dcngap cara prcpcari

selisih nilai rata-rata siswa perlakuan dengan kontr.ol.

2t



IV. I.IASIL DAN I'I]MI]NI.IASNN

A. Deskripsi Data

setelah diadaka. tes r-ras, berajar sctcrarr pcrr.kuarr, rrirra,at sk.r. 
^a.silbelajar siswa yar-rg terpilih sebagai sampel scbanvak 482 orarrg. LIntuk lcbi6 jcla.snva

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3' Distribusi skor Hasil Belajar siswa Kelas Ekspcri,re. rl,u Krrt*rl clalarr
Mata Pelajaran Biologi SMU pada Seriap Sckolah sampcl.

Kontrol
43.53

48.tr3

22.49

25.8s

29.5s

SMUN 13 2(r.Oli

B. Analisis Data

Skor hasil belajar siswa kelas eksperimen da, kontrol dalar, r,ara pcl:ryara,
Biologi SMUN Kota Padang dianalisis me.rggunakan uji-t. Langkalr kcr.ja ;,arrg
ditempuh dalam analisis data adalah:

1' Rancangan penelitian menggunakan teknil: rotasi. nraka dilakukan pc,g,cabu,garr
skor ujian I dan II untuk nrasing-ntasing kclas kontrol r)raupun pcriakuap. IIrr.sil
penggabungan skor ujian I dan II untuk ,nasing-prasirrg sckolaS tligatrurrsku,
lagi dengan ke-enam sekolah sanrpcl (SM JN I. SM,N 2. SMtiN (r. SMt \
I2, SMUN Il, dan SMUN l3).

2' Dertgart rjeinikiaii tiil;croicir da'ta scbaiiyirr 24i p.d. kcias cks,cr.irricir ritiii l.ij
untuk kelas kontrol.

3' Rata-rata skor liasil bclajar siswa kclas ckspcri,c, <iala,r ,*rtrr pclrrj,r.arr
Biologi SMLIN Kota l)adang adalah 3g,2g.

25

rRa ta-rata Skor LIasil Ilcl
No Kualifikasi Sckolah

Eks

44.63
1, BAIK

Sekolah

SMUN 1

SMUN 2 57.70

36.91
2 SEDANG

2ti.18, SMUN 12

SMUN 6

SMUN 11 3U.82
3 RENDAH

29.76



I

4' Skor hasil belajar siswa kelas kontlol dalarn mal.a pcla.iaran lliologi SMTJN
Kota Padarlg adalah 32,77. I-Iasil penggabunran skor hasil bclajar.dapat cliliSat
pada tabel 4.

l'abel 4' I{asil I'enggabungan Skor Ilasil L}clajar siswa Kcla.s Ekspcriprcrr clirr
Kontrol pada Enam Sekolah sanrpcl

No Garnbaran Data Eksperir:ren Kontrol
I Jumlah Data (n) 241 241

2 S igma Skor Flasil belajar 7897.s7

32.77
3 Ila ta-ruta Skor l-lasil bcla.jar.

9227.,\g

-5. Berdasarkan uji-t di peroleh t-hitung 5.63 scthnqkan t_ labcl _5% : 1.96. l)cnran
dclnikian hipotcsis yang tclah diruntuskuir -rrritu "l)crnlrciajurun nlcng,gunlliurr
peta konscp dapat meningkatkan pcnraham:rrr siswzr tcrhaclap nratcri pclajar,rr
I3iologi SMU", dapat diterinra.

26
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Kcbcrhasilan pcmbclajaran mcnggunakarr pcta Iiortscl-l pacla Kualillkasi

Sekolah Baik, Sedang, dan Rendah dalam mata pelajaran lliologi pada SMUN l(ota

I)irdang dapat dilihai pada tabel berikut.

Tarbcl5. Persentase Kenaikan Hasil Belajar Antara l(clas l(ontroI dcngun ljkspcritnctt

Dalanr Pcmbclajaran N,lcnggunakan Pcta Kortscp pada Kualillkasi Sckolah

llaik. Scdang, dan ltcltdah clalarl rnata pe:lujaran lliologi pada SMLJN l(ota

Paditrtg

Ekspcrinrcrr

,1S,0.{

Pcrtanyaarr penelitian yang berbunvi "Parla kuaiifikasi sckttlah (baik,

scdarrg, atau kurang) manakah pcltggullaan pcLa I<ottscl'r clalrttrt l)l'()sLt.s pcltrlrclitjararr

lcbih baik meningkatkan pemaharnan siswa tcrhadap uratcri pciirjar;.rn 13iologi SMU

kclas II cawu I", bcrdasarkan analisis data clap;rt clijarvab scbal;ai Lrt-'rikut:

1. Pcnggunaan pcta konscp dalam proscs pcrrtbclajarirn lliolorii SN4U l<clas ll carv I

yang paling baik meningkatkan pemahzrmarl sisn,a acialah pacla kualifikasi

sekolah sedang, dimana terjacli kenaikarr hasil bclajar praciir keltrs ckspct'irucu

dibanding kelas konhrol scbesar 36,007,

2. Pcnggunaan peta konsep dalam proses pcrnbelajaran Iliologi SIv{U kclas ll car',, I

yang baik meningkatkan pemahalnan si;wa pada kualifikasi sckolah rcuclah,

dimana terjadi kcnaikan hasil bclajar pa(la kclas ckspcrimcn clilrarrelirrl; kcla.s

konLrol sebesar 22,L9%

3. Pcnggunaan peta konscp clalam proscs pcmbclaillan lliolor;i SNlU kclas Ilc,-;rrr' I

yang cukup mcningkatkan pcniafiaiiiali rjit;',i,r'r irac'll l:urtliiil.:it-si s,'kolirh [irtrtrli,

dimana terjadi kenaikan hasil belajar pada kclas cksp-rcrinict-t clilranditrg kclas

kontrol sebcsar 4,45%

)7

No I(u alifi kasi Sekola l-r Kontrol

45,99

])cl'scntasc

I I]AIK 4,45%

36,00%L SI]DANC 24,0c) 32,76

J KURANC 27,82 ?1 ()() 22,19%

?
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C. l'c.mbahasan

Bcrclasarkar-r analisis tcs secara kescluruhan, tcrl'lay.rta hasil belajar siswa

vang memPcrolch pembelajaran c{engan peta konsep dalam mata pelajaran Biologi

SMU kclas II cawu I lebih tinggi clibanclingkan dengan kontrol.

Kenyataan ini disebabkan penggunaan peta konsep sesuai clengan pokok

bahasan yang cliteliti yair.r;

a. StruktLrr Llervan

b. Strurktur Turnbuhan

c. PerttrnrbLrhan dan Perkenrbangarr

d. Gcrak pacla Ttrmbuhan

Sel.tin itu, 1.r1115t:5 l-rcnrLrclajitr'.111 tllcllggurrakln pc.ta kclnsc.P rlapat n.rttnt[-ranfu

rlltt trrr'rrrucl;rlrkirtt sisrr'ir tlalanr nrcrtemukan krrnscp-konse.p utanra, kcnrr-rciian

Il-l('rlrirltJttli htt[rtrrtrl;ttt atttarar kortsc.l'r ],al1g satu tierrgan _yarr{ lair-rnya. 'l(,lluan

tr:rsct'rttt scstrai ticnr;an pcrrl_)'ataalr Nrrvak Lrrrhu,a, f'rt'tir kor-rscp r.ltrf'raI mcninrlk.rtkan

belajar l-,ertlaktra pacla r'liri sisrva. Okebukoia, P.A (7992) me,ngernukakan Lrairrva

pc'ta korrsep membantu PL'51.11,1 didik delam mcnin{katkarr pcneetahuan, nrcnrlrantu

nlengorganisasi pcnuc'tiihuan. \\Iillennan, N{ (1991) nrc,laporkarr hahrva grlru vans

ll'lct-lggullakan 1',..1;1 konscp tncnrlrnat pe,ml're.l;rjrr111 IctriI ir-rl'olnrirtif, .tktr1at, tl.rr.r

komplit.

Efekfifitas pr.mlrelajaralt n'renggunak;rn }-reta konscp lracla ktrtegori sckolali

baik, seclang clau rendah, t€rn1,21.1 pacia sekolah c{engan kualifikasi seclang

Penggunaan peta konsep paling baik dalam memacu meningkatkan hasil belajar

sisu'a. Kejaclian ini erat kaitarurya clengan moti','asi sisr,r'a L-relajar. Sekolah cienga

ketegoli baik clengan tingkat kecerdasan sisn'a -r'ang tinggi clan mohivasi beiajar

bagus, penggunaan peta konsep dalam pembelajaran tidak cukup kuat dalam

memPengaruhi hasil belajarnya dibanding kelas konfrol, akan tetapi kalau drtinjau

clari hasil belajar, sekolah dengan kualifikasi baik mempunvar rata-rata hasil beiajar

paling tilrggi. Proses pembelajaran menggunakan peta konsep kurang sesuai untuk

mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat Tim Didakrik Metodik Kurikulum IKIP

Surabaya (1984) mengemukakan bahrva suatu metode/cara mengajar tidak ada
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/atrg palipg baik atau clc.ngan kata Iain baik ticlakrrl,l suatu ptctorlc/clra nrcpgajar
tcrga,ntung pacla bebcraPa a5pg( arrtala Iain kr.irilirirrr annk diclik, situasi (kcluarga
clerrl sckolair), dan kualitas dan ku;rntitas fasilitas sc.kolah. slvluN 1 clan sMUN 2
(sekolah kualifikasi baik) suc'lah jelas nienrpurl-vai kualitas siswa, situasi pBM
maupun kualitas dan kuantitas fasilitas sekolah yang Iebih baik dibanclingkan
dengan sekolal-r Iain yang Iebih re.ciair. sc.bagai contoh pacla tahun ajaran 2001
sisv'a yang cliterima cli SMUN 1 apn[i];1 nrcrlrpr.\,.ri nilai NEM besar sama cle.gan
43, seclangkan cli SIV{UN 11 sisr'a dc.ngan NEI\I = 33 suclah bisa c_literima. Jadimurlgkin saja pemebclajaran r'lenr;irn lrcta konscp kurang clap21 memacu hasil
be'lajar siswa pandai. Begittr ju.ga selraliknta pacia se,kolah clenga kualifikasi sc,kolalr
st'tl'trrg cl'itr rctrtl'rlr ['"tn k()ll'scf).s.ltt{cl I rtrcari,.rrrttr sisr.r,a cl;.rltr.r,rcm.rlrarrri,tater.r
l)cl'tja.arr. IJal i.i se'sLr;-li rr.'r.rrr.rrr te,lrr.rr.r \\'iricr.'r.r. (1991)urcr,p61.(3. brrrrv'a,tr^r
\''lllfl lllcl'llIgtttraktrtr Pota k.rtsi'1- tttt'rtrL-,Lrat pcr11[r.,i.1j;rr.. lctrilr i.forrratii, akui.zrt,
tiall kr't.rP]it. Dc.garr de,^rikr.rrr tl.r;..,.1 1 ,..1 i,tr,rtrlcrti [.,irhr'a I]ct.r k,rr.sr.1.., rlalral
Ilrc'nir-rgkatkan pemahalllal'l sistr-.i tt'rhaclarr nr.rtL.ri pclajararr Biologi SN.iU kclas II
carvtr I
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V. I(ESIMI'ULAN DNN SAI(N N

A. Kesinrptrlan

beriktrt:

Dari analisis data penelitian datt pernbahasan clapat dibuat kesinrpulan sebagai

Penrbelajaran menggttnakan peta kortscp dapat nrc'ningkatkan pcnrllrar,a, siswa
terhadap matcri pelajaran Biologi kclas II ca$I I pacla Sl\{uN Kota l)aclan-q.
Pcr-rggunaan peta konsep daram proses pe,rbr,r.rj,ra. Ilioioui sMU yang paling
Lraik meningkatkan pemahaman sisu'a [r.rr.la katesor.i kualifikasi sekolah
sccl;rng; yang baik meningkatkan penrahanldn sisr.r,a lraciir kualifikasi sekolah
t'cnil.rh; r'arrg cuklrp mc.nirrgkatkarr pcnrah.rn.l.tr.l si..;rr..t Ir.ttj.l Iir-ralifikasi -sckolalr
tirrr;11i.

Il. Sar.rn

Bt'rciasarkan kesinlpulart vang tc'l.rh rlis,.rsurr, rrr.rka ri.rpal rlisrrr.rpaika.
I r g I q. 1'2 

1'r 
;1 s.l r a n s e L].-r c it i tr t, r i k u t :

1. Di1-rellul(.n penelitian lanjutan parla:

a' Jcrrjalrg pentliclikan lain sc'perti SD, SLl P, nr.rLrpur-r Pcrgur-r.r.rrr f irrririi.
b. Aspek l-reta konsep sebagai alat evalu.rsi

2' Dalam me'l;rksanakan proses pembelajaran Biologi lti s\lU, gr,rru 6c.rl,rkrr'ar
ntcmpel[imbangkan perlggunaan peta konsep.

3' Keprala sekolah dan Instansi terkait hentlakil'a memberikan fasilitas elan
sosialisasi peta konsep kepada guru.

7
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Lampiran 1

Beberapa foto selama kegiatan penelitian

Foto1. Pertemuan dengan guru-guru yang membantu
Pelaksanaan penelitian cii Jurusan Biologi FMIPA UNp

Foto 2. Proses pembelajaran menggunakan peta konsep, salah
Seorang siswa mencocokkan bagian pada gambar dengan
Peta konsep yang dipelajarinya
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Lampiran 2.

Beberapa contoh soar ujian Biologi Kc,ras II Carvu I ya.g-c-rigunaka. scr;rma
penelitian

7 Perhatikan beberapa bentuk jaringan gaml-rar t-ri atas! yang termasuk jaringan
saraf adalah:

A. 1

ts.2

c.3
D.4

E5

3

@

2 Jarinsan tulang rawan elastis terclap.rat p1{.1

t\. tiaturr telir-rga

B. ujung tulang rusuk

C. terrggolokkan

D. ujurrg tulang pipa

E. [rr'rnrukaan senrii

Pacla pohon-pohon besar terclapat penaml.ranq batang 1,ang nrc.mpup'ai
Ie.rgkungan tertu tup berjumJah banyak. Ga ris-ga ris terseL-ru t me, unj u kka n
hasil kegiatan dari suatu masa pertumbuhan r-ang crisebut :

A. floem

B. xilem

C. parenkim kayu

D. kambium yang mengering

E. Iingkaran tahunan

-)

JJ

4
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5.

4' Bclala.g mclakukan metamorfosis tic{ak senlpu^a de.ga. urut.rr.
A. tc.lur-larva_pupa_imago

B. telur-imago_dewasa

C. telur-imago_nimfa

D. telur-nimfa-dewasa

E. telur-nimfa-imago_clewasa

Kemampuan hewan unfuk memperbaiki ser, jarir-rgar-r atau Lrrrsian tubuh yang
rusak ciisebut:

A. generasi

B. rcgcnr'l.asi

C. .spr.sialisa.si

D. rt'p'rr1lq'[11[-5i

E. rcspirai-si

6. Ceotlop'ri positif c-lipgllihalkan pr;1s-l;1 ;

r\. pgr5nmbuhan cabang yarrg melingkar
B. l'rt'r'tr,rmbuhan Lratang mr.njauhi pusat bunri
C. pe'rtumt'ruhan akar menuju pusat bumi
D. perhrmlruhan akar rnenjauhi prr5ll buml
E. pcrtun-rbul-ran batang menuju cahaya

Ge'rak nreliiirn-i'a suku tanaman markisah pada rarrhing tanaman lzrir-r

termasuk gerak

A. otonom

B. geotropi

C. fototropi

D. tigmohopi

E. hidrotropi

J+
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8. Yang tc,rnrastrk jaringan pcnguat
A. skelerc.nkima

B. flocm

C. xilenr

D. epidermis

E, Lrarenkima

Yang membeilakan sel tumbuhan dengan hewan ac_lalah:
A. dincling scl

B. membran sel

C. nuklcu.s

D. orgar.rcl

E. n-ritokorrc-lriit

9
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Lampirarn 3

Bc'bc'rapa co.toh hasil a.alisis soal gtr.a .re .c{apatkarr alirt cvaluasi ya.g baikme.ggunakan program Iteman,ndi ujia, Biorrgi K"r", i; Cawu I yangctrgunakan sclama pcnclitian

C<':pvrishr (c) 1e82, ,iJ;:11;.,'trorl'i;';:.:::;::'. 
Svsren,s cor:porarion

I tem and Test Analysis progranr __ il.F.IL\li \ Lr)) Version. 3. O0
Ite,:r: ana-i'zsi.s for rjata from file syrfal.:.::

PaEe 2

Iiem Statisiic.s ia,rn,ti :';,. .stati st ic.s

Bi..r,-r
ii\Il1i
R i se,r Frti n l-

i,: c:_, !.r- .. Sa I'

il. i ,'5

tJ-4_ Lr._ril 0.675 0-530

ri-l

-!.

7 r't
Lr [] ,_l

-l! l

-,.. ( i l

U.I.O

-9.0c,,r
-9.00i]

ar.:ra

ii'l

_q

' ,'.)

000
1:5
-l r,l Lr

fl ,-) ,- -9.000

-. . t-l a

-f". C0C

_.51:

aa tlt-e4 C n E'lA n 1,r:

Ot ner
:.0i--
0.000 -q nnn

LU

-0.:1i
-9.4!:
-i. . i:a
-9. CCa

-9. 000
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copyri.sht (c; 1e82,, ;;;:"illu,,.ilrl.Jrl.ll,jl,..,li;,
Syslenr..; Corpora t lon

f tem and Test p.na_lysis program __ ITEIL\N i Lrn) i.;er:sion 3.00
Item analysis for data from file syifal.dat

Page 12

ftem Statistics .\l:c:r.ri j'..i, .!r :t i.st j._s
.>-eq

No.
Scale

_l::l
Prop.

Correct
Point
Biser.Biser Al-t.

'3rt-!t '
Encc:srnq Biser

Poin L

B-iser: . Ke /

61 0-t, c.57i o i._.? A

0

Ll

-9
L]

-0

a

b
C

.l

it-

0 r-r i,
11)

l aF

-Q na.,

0't7

i.,

)_ ? a-: ?

C-=:

a.1

\! ir -

i- tr.- ,

-r^t

-:-
-\ 

I ,

r ,J-: ,i ?-i

c . a_) 0.;::

L

,o

e
;

f /--

i-r -l /

;1

o
I

L

.1 c':

".aicl!

L t.- -:. a5:
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Lampiran 4

Distribusi l-lasir Bcrajar A.tara Kcras Kontr.r dcngan Ekspcri
I...?.Ja.I3.an Menggunakan pcra Konsep pada SMUN I UntukSekolah Bark)

ntcit I)alanr
(Kualifikasi

38

SMUN I
KODE
SISWA PERLAKUAN KONTROL

a b I a b T

1 20 25 45 18 17 352 22 31 53 20 20 403 18 22 40 16 26 424 14 22 Jb 19 22 415 16 22 10u9 17 23 406 24 29 E'
21 27 4822 26 48 )1 lo

8 20 26 46 21 2B 49I 20 24 44 20 19 3910 20 22 .+z 20 21 41
11 15 15 30 19 23 .+l
12 23 25 r+o 20 22 /-1t13 24 25 49 24 26 5014 21 23 44 25 26 5'r15 23 28 51 18 25 4316 24 1'1 4/ a1ZI .A 4517 18 22 40 aaLL 24 4618 18 25 .+J 2) 24 4619 16 22 20 25 lt A,)

20 23 28 51 b 21 2721 24 27 51 21 24 4522 16 22 20 25 4523 25 28 53 20 24 4424 24 27 51 22 23 4525 16 21 37 24 23 4726 22 24 46 22 27 4927 21 26 47 21 29 5028 21 21 A'AL 22 30 (,)
29 25 25 50 23 30 5330 25 27 R')

z3 4631 24 21 45 18 23 4132 17 1B J5 16 ZJ ?o
33 18 27 AE 24 2-Q 6?
34 22 28 50 21 21 4235 19 20 39 22 25 4736 20 26 46 16 18 3437 23 25 48 20 19 3938 26 56 19 25 4439 19 .E 44 17 20 3740 14 17 31 16 23 3941 15 15 30 17 19 3642 o 26 52 24 25 4943 20 25 45 14 23 37Jumlah 883 1 036 1919 857 101 5 1872Rerata 44.63 43.53



Larnpiran 5

Distribusi Hasil Belajar Antara Kela.s Kontror dengan l]ksperinrc, Dararrr
ffil?;r"J;lfi'tn**unakan I'eta Konscp pada sMr^i 2 Untuk (Kuarifikasi

SISWA 2
P N

ONK TROLa b x a b I
1 26 28 54 1B2 zo25 4626 51 20? 2527 4530 57 194 2727 462B 55 195 ao

LQ23 4724 47 206 2325 4326 51 ))7 2626 4827 l28 2924 5125 49 20I 2924 4928 \') 2010 l620 4623 4J 1B11 2527 4327 54 tb12 26l/ 4227 54 l413 zo26 522B 54 aAZA14 2725 5128 53 a4LI15 ))22 4323 45 19'16 2819 4726 45 )14atl ZZ25 4328 53 24to 2522 4928 50 2219 ao25 502B 5320 2921 522B 49 1821 )q24 4318 42 )14.1.L aaZ+26 4527 q2 aaLL23 2925 5127 52 2224 2425 4628 53 2425 zo24 5029 53 2326 )q25 4826 51 z127 )q')aLZ 4931 q"
202B 26.E 4628 5329 ?n25 5526 51 )R,30 261R 5128 <"

2831 28zo 5629 55 2432 2526 4928 54 2912
24 E/)o EA

z+34 2827 5229 56 2435 2722 512B 50 24Jb 2823 5225 48 2437 2725 5128 53 2638 2625 5229 54 2439 2624 5031 55 2540 2926 5428 54 22Jumlah 25980 471088 2068 890Rera ta 1 055 194551.70
48.63

39



Larnpiran 6

Dish'ibusi Hasir Berajar Antara Keras Kontrol dc,garrPembelajaran Mcnggunakan peta Konsep pada SMUN 6Sekolah Sedang)

I:kspcr.iincn Dalarn
Untuk (Kualilika.si

40

KODE
SISWA SMUN 6

UAN
La b I a b ,

1 16 14 30 13 122 )c1B 17 35 14 IJ.)
27to 12 28 11 134 24tl 23 34 11 125 ZJ19 27 46 13 I6 2221 38 10 151 25lc 14 29 12 20o to 10 26 12 15q zt1A

20 34 10 1110 21lt 15 32 16 1111 a)
ID 19 37 12 1112 a1a^

16 26 IJ13 ZI16 16 32 13 1114 24tt 22 43 14 1115 )c,tt 30 47 B o16 t/2C 45 13 1aIL17 1< 13 28 16 a18 20 34 11 1019 2it: 1-1 38 t5 oo20 1120 23 43 o 1121 2017 27 44 12 B22 201aIJ to 31 B 1223 2017 22 39 13 1424 2720 18 38 15 425 192C 17 37 16 726 232"t IJ 34 o o27 lc22 21 43 10 428 142C 20 40 12 629 to1C 25 44 16 1a30 lb z3 41 12 o31 212i 20 41 11 I32 201E 18 36 15 622 21lt l4 41 19 834 t3 to 35 I 4')35 2014 17 31 12 A36 1712 20 32 7 537 1216 24 40 8 438 1222 19 41 17 1739 )A19 27 46 1240 12 2413 20 33 2041 14 3416
3B 13 I42 17 2221 38 I 1443 17 2322 39 10Jumlah 9737 19850 1587 525Rerata 442 967

36.91
22.49



Lampirar-r 7

Distribusi I-rasir Berajar A.tara Keras Kontro_r dcnga, Ekspcri
3:ilf,',"#l'"$'"**'nakan 

peta Koirsep pada sMrrN-l2 U.tuk
n'lcn Dalarrr
(Kualifikasi

It.+l

KODE
SISWA SM UN 12

PER LAKUA N oK NTROL
a b I a b t

1 11 4 15 5 82 1310 I 19 15 143 29I 8 17 16 154 31't5 20 35 I 11t 2016 15 31 13 '16
6 )a14 I 23 12 13 2513 14 't5 10 258 '13

12 25 -7
12 199 17 10 a1

10 1310 17 18 35 14 1511 2915 19 34 11 1612 2710 o 19 24 2013 4415 12 27 16 1114 27IJ 6 10 10 15 2515 15 11 26 10 1316 22 )n 42 14 12 2617 IJ 20 33 8 11 1018 12 13 )q
11 1)

LJ19 15 20 35 10 1420 24tt 16 33 12 1721 2913 15 2B 17 1422 JI17 17 J{r 15 1323 2812 16 28 I 11 1924 11 12 23 I 12 2125 10 14 24 13 13 zb26 17 14 3'r o 10 1927 12 't6 28 12 11 IJ28 16 14 30 15 16 3129 20 12 aa
JL 12 17 2930 12 17 29 1B 1031 t610 15 25 18 19 J/32 IJ 17 30 I 11 2033 13 15 28 B 11 1934 to 10 zb 12 15 2735 12 11 23 5 1336 1818 13 31 16 't5 3't12 34 13 1838 3113 16 29 12 2039 3220 19 39 13 15Jumlah 28549 550 1 099 476 532Rerata 1 008

28.18
25.85



Lanrpiran 8

Distril'usi I-lasir I,erajar Anrara *"]:-, Kontror_ de,gan Eksperimen Daram
I:.ilrffiffnxrnr*unakan ,eta r<onsep pada srrarrN- r r Untuk (Kuarifikasi

SISWA MUS 1N 1
P UAN

KON TROLa b x a b I
1 11 10 21 192 3111 5014 25 143 1918 3324 42 144 1414 2820 34 165 1520 3127 47 136 1718 3024 42 197 1322 3228 50 208 1317 3326 43 1QI '13

22 3125 47 1510 24'15 ?o15 30 1911 1814
.,)

23 JI 1412 to19 1.)18 37 14 I24 2329 53 13
13

14 14tt 2714 31 IJ15 1322 2B2B 50 2116 1717 3825 42 1217 11tb 2324 40 121B I12 2119 31 2119 1612 J/22 3420 o22 2129 51
12

1021 1016 2019 35 IJ22 1023 2328 51 1223 1117 2331 4B 1224 1421 2624 45 725 20 1425 45 1226 2016 3217 33 1127 2121 3218 39 1228 o19 2123 42 1129 1118 2218 36 o30 t/21 zo25 46 1731 '1 -7
18 3420 38 1832 1trIJ1B 3313 31 2033 2017 AA

1B 35 1234 1518 2718 36 1235 2216 3417 33 14Jb 1221 2618 39 1437 't512 2919 31 1938 2411 4314 2 13Jumlah 11 241475 549Rerata 574 112338.82
29.55

42



I.rrrrrlrirarr 9

Di'stribusi Ilasir llcrajar Anrara *",:: *o:,.,1. <Jcnga, Ekspc,rimen Daranr!:i:l':[i::Xli,,,tj'"**";;'t,,'it,, i;;,.0 pada Sr\1v1ir3 Unruk (Kuaririkasi

KODE
SISWA SMUN 13

PER LAKUAN KON TROL
a b , a b t

1 10 10 20 14 12) 2614 29 13 11 24J 14
15

12 26 9 1')
^ 2213 27 IJ 12 255

14

16 10 26 '15
14 29b 10 11 21 14 11 25)1 15 36 14 12 26o

O 19 13 32 15 1)
28o 1E

IJ 14 29 oU B 1610 tq 12 26 1aIL IJ 25JI 11 14 28 15 1?aal. aoLOIt) 10 t6 ib 15IJ 311B 19 JI 16 104A 2610 12 22 iJ IJ 28l) 14 12 tb 11 '13
2816 lr) 12 28 10 111: z420 37 17 14i5 21IJ 20 35 B lo 11JIrY 15 15 30 tl 14)A 2410 16 35 10 14 2521 14 11 25 15 iU 2422 16 13 29 iy to 1RaaLJ 13 12 2s '1s 12 3724 14 24 38 13 14 2725 19 17 36 IJ o26 2715 14 29 12 12zt 2117 11 28 17 1428 24if, 13 28 t/ Id29 3118 16 34 10 a30 35JO 15 33 11 q

JI 1917 15 32 17 1532 3218 16 34 15 11 2610 12 22 11 1434 )qt/ 17 34 14 IJ 2735 17 12 29 12 16 2BJO 14 I 23 13 837 2112 14 26 18 123B 3013 14 27 8 12Jumlah 20578 530 1 108 504 479Rerata 991
29.1 6 26.08

43
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L^ampiran 4' Surat Izin Melaksanakan Penelitian yang clikcluarkan Dinas pendidikah
Nasional Kota padang
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